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KATA PENGANTAR 

Tujuan Bagian Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pemhinaan Nilai-Nilai Budaya 

untuk menggali nilai-nilai luhur budaya daerah dalam rangka memperkuat 

penghayatan dan pengamalan Pancasila, demi terwujudnya Ketahanan Nasional di 

bidang sosial hudaya. Dalam perwujudan itu maka Bagian Proyek Penelitian, 
Pengkajian dan · Pemhinaan Nilai-Nilai Budaya Lampung dalam tahun anggar­
an 1992/ l 993 berkesempatan untuk memperbanyak/mencetak du~ buah naskah 
basil perekaman/penelitian yaitu : 

l. Dampak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan hudaya daerah 
Lampung 

2. Pengendalian sosial tradisional daerah Lampung 
Kedua naskah diperbanyak/dicetak ini, masing-masing telah ditulis berdasarkan 

basil penelitian oleh suatu Tim dengan penuh kesungguhan. Namun demikian 
disadari bahwa basil penelitian/perekaman yang digandakan ini masih terasa belum 
mencapai kesempumaan. Kritik dan saran dari perbagai pihak yang bersifat kon­
struktif sangat kami nantikan, sebagai acuan bagi penempumaan pada penelitian 
selanjutnya. 

· Terwujudnya upaya ini adalah berkat adanya kepercayaan dari Bapak Direktur 
Sejarah clan Nilai Tradisional Ditjen Kebudayaan dan dorongan dari Bapak Kepala 
Kantor .Wilayah Departemen Pendidikan clan Kebudayaan Propinsi Lampung, serta 
kerja sama yang baik dari berhagai pihak terutama dengan Pemda Tk.I Propinsi 
Lampung maupun perorangan yang terlibat dalam upaya pemhinaan dan pengem­
bangan Kebudayaan daerah Lampung. 

Akhirnya, semoga upaya perbanyakan/penerbitan naskah ini bermanfaat bagi 
pelestarian Nilai-nilai luhur hudaya bangsa dalam rangka memperkuat jati diri 
bangsa guna menunjang pemhangunan manusia seutuhnya. 

Bandar Lampung, Oktober 1992 

~-=-
Pemimpin Bagian Proyek P3NB 



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI LAMPUNG 

Kita bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan rakhmatNya Kantor Wi­

layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Lampung melalui Bagian 

Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Lampung tahun 
a,nggaran 1992/1993 dapat mencetak buku ini. 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kebudayaan yang ada di Indonesia sangat banyak 
bercorak dan ragamnya. Keanekaragaman itu merupakan suatu kesatuan yang utuh 

dalam wadah kebudayaan Nasional, sesuai dengan falsafah hidup bangsa Indonesia 

yang menjelma dalam nilai-nilai luhur Pancasila. 

Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur bangsa kita, maka perlu 
adanya usaha pemeliharaan kebudayaan dalam rangka memperkokoh jati diri 

bangsa jangan sampai terbawa arus kebudayaan asing yang tidak ses~ai dengan 
kepribadian bangsa, untuk itu roda pembangunan telah berjalan dan dipacu sejak 
PELITA I dan ternyata telah menyentuh segala bidang kehidupan termasuk bidang 

kebudayaan. Hasil pembangunan itu telah dapat dirasakan dan dinikmati man-

. faatnya dan kita harapkan Repelita demi Repelita akan tetap berlangsung dengan 

mantap. 

Buku yang berjudul "DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA 
TERHADAP KEHIDUPAN BUDAYA DAE­
RAH LAMPUNG" 

"PENGENDALIAN SOSIAL TRADISIONAL 
DAERAH LAMPUNG " 

ini adalah hasil dari pelaksanaan program perekaman dan penulisan bagian proyek 

Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Lampung. Usaha 
pembangunan kebudayaan daerah Lampung yang merupakan bagian yang integral 

dari Kebud~yaan Nasional adalah salah satu upaya dalam menggali khasanah 
budaya bangsa. -

Pencetakan buku ini dimaksudkan agar kebudayaan Lampung dikenal lebih dalam 

dan secara meluas baik di kalangan masyarakat Lampung sendiri maapun dikalan­

gan masyarakat Indonesia. 



Kepada semua penulis dan editor yang te!ah mencurahkan segenap kemampuannya 

dalam menyusun buku ini hingga siap cetak, saya menyampaikan penghargaan 

yang setinggi-tingginya serta mengucapkan terima kasih. Ucapan terima kasih 

disampaikan kepada Bapak Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Lampung. 

Rektor Universitas Lampung, Walikotamadya Bandar Lampung, para Bupati se 

Propinsi Lampung, serta perorangan yang telah banyak membantu hingga tersu­

sunnya buku ini sebagaimana adanya. 

Semoga dengan dicetak dan diterbitkannya buku basil rekaman dan penulisan ini 

bermanfaat bagi kita semua dalam upaya membina dan mengembangkan kebu­

dayaan, baik kebudayaan daerah maupun kebudayaan Nasional. Terimakasih. 

Bandar Lampung, Oktober 1992 

Dflf~ll Kantor Wilayah Dcpartanco 
budayaao -

NIP. 130430136 



SAl\IBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambut terbitnya buku-buku 

hasil kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, 

dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penyem­

purna_an lebih lanjut, namun demikian dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta 

bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia 
yang terdiri dari perbagai suku dapat saling memahami Kebudayaan-kebudayaan 
yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat 
memperh.ias cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan 

bangsa. 
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BABI 
PENDAHULUA~ 

I. I. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil makmur, yang merata 

material dan spiritual berdasarkan Pancasila, di dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat, 

dalam suasana peri kehidupan yang aman tenteram, tertib dan dinamis, serta 

dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat tertib dan damai, 

maka dilaksanakanlah pembangunan secara bertahap yang dikenal dengan istilah 

Pembangunan Lima Tahtm. yang disingkat PELITA (GBHN). 

Dalam pelaksanaan PELITA itu manusia bertindak sebagai subyek dan sekaligus 
juga sebagai obyek pembangunan itu sendiri. Dan pada hakekatnya 'bahwa Pem­

bangunan Nasional adalah pembangunan manusia dan pembangunan masyarakat 
Indonesia (GBHN). 

Dalam ranaka pembanpnan pada umumnya clan pembangmum manusia pada 
kbususnya, mab dipmdana perlu melakukan inventarisasi tndisi masyankat 

Indonesia dalam upaya melakukan pengendalian sosial terbadap magota-an11ota 
masyarakat atas perilaku yang dibtegorikan sebagai perilaku menyeleweng dari 
tata kelakuan umum masyarakat yang disebut deviants (Koentjaraaingrat, 106, 
1981). • 

Upaya inventarisasi sistem pengendalian sosial ini dimaksudkan sebagai pereka­
man berbagai perilaku tertentu dalam masyarakat yang dipandang baik clan cukup 
relevan untuk menjadi bahan masukan bagi pencapaian tujuan pembangunan 
mengingat perilaku-perilaku tertentu perlu dilakukan seluruh masyarakat baik 

sebagai obyek dan lebih-lebih sebagai subyek dari pembangunan nasional. 

Dalam kelompok masyarakat terdapat sistem kebudayaan yang tersusun sekeliling 

nilai-nilai sentral, yang merupalcan sasaran di dalam tingkah laku dan sikap, 

karena norma-norma, harapan-harapan dan tujuan-tujuan adalah berasal dari nilai­

nilai tersebut (G. Kartasapoetra, RG. Widiyaningsih, 92, 1982). 

Sdain sistem nilai juga terdapat sistem norma yang dipatuhi. Sistem norma terse­
but adalah merupakan pengertian yang seragam mengenai cara-cara dan tingkah 

laku yang patut dilakukan oleh para anggotanya apabila terjadi sesuatu yang ber­

sangkut paut dengan mereka, norma-norma akan tunduk kepada nilai-nilai (G. 

Kartasapoetra, RG. Eidiyaningsih, 93, 1982). !"'-~~:-~;~.:;--\ 

1:,irr~.:;,;r ,li. : • tf! i; ; t~ ~ Pl; : ~~ n ,J,!a \ 
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"Dengan sistem norma ini. seorang individu akan menyesur.ikan tingkah Jakunya 
dalam telompok dan dalam masyarakat . tingkah laku-tingkah laku mana Jan 
sampai batas-batas mana masih diterima oleh kelompok/masyarakat dan tingkah 
latu mana yang tidak diperbolebkan lagi oleh kelompok/masyarakat" (G. Kartasa­
poetra. RG. Widiyaningsih, 94, 1982). 

Oleh tare.nya dalaJn kelompok sosial akan terbentuk aturan-aturan dan usaha-usaha 

untuk menegakkannya, bahkan dalam kondisi-kondisi tertentu bila perlu. memak­
smya. di sini akan ada sesuatu yang diperintahkan, dilarang dan dibolehkan. 

"Dalain tenyataan dapat dijumpai perbagai . jenis aturan. Mungkin suatu aturan 
secara resmi dirumuskan dalam bentuk hukum dan ditegalckan oleh negara, mela­
lui polisi, jaksa, hakim dan seterusnya. Kadang-kadang aturan yang berlaku si­
falnya tidak resmi, oleh karena didasarkan pada adat istiadat atau tradisi. Aturan­
aturan yang demikian ditegakkan oleh pelbagai sarana, seperti misalnya; sanksi­
satsi informal" (Howard S.Becker, 2, 1988). 

Dibutubkannya alat negara untuk meliegalckan hukum atau peraturan dan juga 
smtsi-sanksi informal, karena adanya perilaku-perilaku menyimpang atau deviants 
seperti tersebut di atas, yaitu perilaku yang berbeda dengan rata-rata merupakan 
palhologi.s atau peoyakit danjuga dapat menjurus ke kriminal .. 

Perilaku menyimpang m"enurut Howard S.Becker apalah merupakan tindakan yang 
melanggar aturan yang ditentukan (Hbward S.Becker, 1988). Pathologis sosial 
menurut Vembiarto adalah keadaan sosial yang sakit atau abnormal pada suatu 
masyarakat, meladjustment yang seriur di antara berbagai unsur dalam keseluruh­
an dalam konfigurasi kebudayaan sedemikian rupa sehingga membahayakan ke­
langsungan hidup kelompok sodial, atau yang secara serius menghambat pemu­
asan tebutuhan-kebutuhan asasi anggota-anggota kelompok-kelompok itu yang 
mengakibatbn hancurnya ikatan sosial mereka (ST. Vembiarto, 2, 1984). 

Kriminal menurut Abdullahsyani adalah merupakan perbuatan menyimpang dari 
kententuan-ketentuan umum yang dapat mengakibatkan timbulnya masalah-masa­
lah dan keresaha_n bagi kehidupan masyarakat, karena perilaku tersebut mengan­
cam keamanan dan ketertiban yang didambakan (Abdullah, 14, 1987). 

Dalam pembangunan yang se<lang kita laksanakan ini juga terdapat kendala-kenda­
la yang dapat menghambat suksesnya pembangunan. Kendala-kendala ini pada 
intinya adalah perilaku manusia. Perilaku itu dapat diakibatkan oleh kurang dapat 
dipahaminya maksud pembangunan itu sendiri. Dapat juga karena sistem norma 
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dan sistem nilai yang dianut berbeda dengan sistem norma dan sistem nilai yang 

melatarbelakangi pembangunan, atau kadang-kadang dapat juga karena kelainan 

yang berupa penyalcit masyarakat (pathologi sosial) dan tindak-tindak kriminal. 

Tetapi apapun latar belakang dari timbulnya kendala-kendala dalam bentuk perila­

ku menyimpang atau deviants, hal tersebut barus diatasi dengan sistem pengenda­

lian sosial yang akurat. 

Indonesia sebagai negara yang warga negaranya terdiri atas berbagai suku, adat 

istiadat dan budaya yang tersebar di berbagai pulau, memiliki kekayaan yang 

beragam tentang bagaimana sistem pengendalian sosial yang biasa dilakukan di 

masing-masing daerah. 

Dalam rangka menciptakan sistem pengendalian sosial yang tepat untuk mencapai 

disiplin nasional, maka penelitian yang akan dilaksanakan adalah masalah pengen­

dalian sosial .tradisional, khusunya hubungan antar anggota dalam suatu masyara­

kat dalam menciptakan keselarasan hidup manusia dan alamnya. Penekanan peneli­

tian ini adalah pada hubungan antara sistem pengendalian sosial yang terwujud 

dalam lembaga-lembaga tradisional dengan warga setempat yang meojadi sasaran 
dalam pengendalian tersebut, yang keberadaannya ditentukan berdasarkan kekua­

saan lembaga. Mengenai hubungan manusia dan alam itu diperoleh berdasarkan 

data yang dikumpulkan di lapangan. 

Berdasarkan kenyataan bahwa adat istiad&t dan aturan yang terdapat pada suatu 

masyarakat tidak selamanya sesuai atau cocok dengan keperluan individu, golong­

an atau kelompok khusus yang sering juga sangat berbeda satu sama lain, dan 

golongan individu yang memang pada dasamya menyeleweng dari tata kelakuan 

umum, merupakan pangkal adanya ketidakpatuhan warga suatu masyarakat terha­

dap adat istiadat dan aturannya. 

Dalam kelompok masyarakat biasanya telah terdapat wujud-wujud pengendalian 

sosial seperti meyakinkan, mengganjar, mempermalukan, menakut-nakuti, 

menghukum dan lain sebagainya, tetapi kebiasaan suatu kelompok masyarakat 

berbeda dengan kebiasaan masyarakat yang lain. 

Pada masyarakat pedesaan terdapat lembaga-lembaga sosial desa dan lembaga 

keadatan yang mempunyai kemampuan untuk mengatur wilrga di lingkungannya 

sesuai dengan hak yang dimilikinya, sehingga ia dapat menentukan garis-garis a­

turan yang dikeluarkan oleh lembaga tempat ia bertindak sebagai aparat sehubung­

an dengan kedudukannya dalam lembaga sosial desa, seperti Lt:mbaga Kt:amanan 
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Masyarakat Desa (LKMD) sesuai dengan tugas yang dihebankan kepadanya. atau 

pimpinan sesuai dengan garis keturunannya atau karena beberapa persyaratan yang 

telah dipenuhinya. 

Ketidakcocobn terhadap adat. istiadat dan aturan-aturan masyaiakat · tadi sudah 

barang teobJ dapat meoimbulkan ketegangan-ketegangan. Oleh karena itu, pengen­

daljan sosial mutlak diperlukan dalam suatu masyarakat karena pengendalian 

adalah pnmata yang meogawasi, menelcan dan menghukum manusia yang menim­

balbn kdegangan-ketegangan dalam masyarakat. Pranata itu mendorong masya­

nbt UDIUk berperilaku sesuai dengan adat dan hukum yang berlalcu demi ketera­

turm dan kelangsungan hidup masyarakat (Koentjaraningrat, 138, 1984). 

1.2. ~labud clan Tujuan 

1.2.1. Makmd 

Mat.sud peoelitian ini adalab untuk mengetabui cam~ yang digunakan Masya-
ntat Lampung daJam : ,..,,, 

a). Meoggunakao dao melestarikan sumber daya sumberdaya alam; 

b). Menjaga kebersihan dan keamanlUI lingkungan; 

c). Menjaga ketertiban di tempat umum; 

cl). Memelihara kesatuan dan persatuan: 

Basil penelitian ini dimaksudkan untuk dapat menjadi bahan masukan dalam 

rangka pembinaan dao peogembangan kebudayaan, terutama dalam menyelaraskan 

hubungan antar warga dalam suatu masyarakat dan lingkungan hidupnya. 

l.l.l. Tujmn 

Adapun tujuan dari penelitian adalah terkumpulnya data dan informasi tentang 

cara-cara yang digunakan oleh Masyarakat Lampung dalam menyelaraskan kehi­

dupan bersama secara tradisional, yaitu cara-cara yang telah membudaya dalam 

masyarakat 'i.ampWlg. 

1.3. Ruang Lingkup • 

Ruang lingkup penelitian ini akan dibagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup materi 

dan ruang lingkup operasional. 
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1.3.1. Ruang lingkup materi terdiri dari : 

l. Wujud-wujud pengendalian sosial, yang antara lain : 

a. Mempertebal keyakinan dengan cara propaganda dan lain sebagainya; 

b. Memberi ganjaran, seperti pemujian, pengbargaan dan sebagainya; 

c. Mengembangkan rasa malu, seperti kritik, ejekan, cemooh, menterta­

wakan, memperolok, gosip dan sebagainya; 

d. Mengembangkan rasa takut, seperti mengutuk, menakuti dengan ilmu 
sihir, atau kepen:ayaan-kepercayaan gaib atau agama dan sebagainya; 

e. Menjatuhkan hukuman, seperti mengucilkan dari pergaulan, sanksi 

kerjapaksa, hukuman badan dan sebagainya. 

2. Tanggapan aparat sistem pengendalian sosial terhadap warga yang menjadi 
sasatannya. 

3. Sikap dan pandangan warga terbadap sistem pengendalian sosial itu. 

1.3.2. Ruang lingkup o~ional, yang terdiri atas : 

1. Usaha mencari kasus-kasus yang terjadi pada Masyarakat Lampling, dari 
sini diharapkan akan terekamnya wujud-wujud pengendalian sosial. 

2. Lembaga-lembaga desa yang bergerak dalam bidang pengendalian sosial, 

baik lembaga sosial desa maupun lembaga-lembaga yang secara sosiologis 
terbentuk di desam (bila ada), dari sini diharapkan akan terekamnya tang­
gapan dari aparat yang bersangkutan. 

3. Warga setempat, dari sini diharapkan terekamnya sikap-sikap atau tanggap­

an masyarakat terhadap sistem pengendalian sosial. 

1.4. Pertanggungjawaban Penelitian 

1.4.1. Organisasi Penelitian dan Pembagian Tugas 

a). Berdasarkan Surat Keputusan Pemimpin Bagian Proyek Inventarisasi Pembi­
naan Nilai-nilai Budaya Daerah Lampung nomor 483/112/Q/1989 tanggal 15 

April 1989, maka penelitian ini dilakukan oleh suatu tim peneliti dengan . 

susunan organisasi dan personalia sebagai berikut : 

1. Ors. Fachruddin (penanggung jawab/anggota); 
2. Drs. Endjat Djainuderadjat (anggota); 
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]_Ors M- Sitorus (anggota); 

4_ Ora_ Rlllllliyali (mggota). 

b). Sdelah mmerima petunjuk-petunjuk teknis dari pemimpin bagian proy~k Jan 

mempelajari terangka acuan yang telah disusun oleh Proye1c lnventarisasi 

Pembinaan Nilai-ailai Budaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka 

dilakubn lmgbh-.langkah sebagai berikut : 

L Mengadakan pertemuan yang dihadiri oleh seluruh anggota tim dalam 
nngka lebih memahami dan memantapkan tafsiran-tafsiran terhadap apa 

yang tasaji dalam kmmgka acuan. 

2- Menetapbn pembagian tugas pengumpulan data dan penulisan laporan, 

sebagai beriblt : 

a_ Bab I. Pmdahuluan ditulis oleh Ors. Fachruddin; 

b. Bab n. Gambaran Umum Oaerah Penelitian ditulis oleh Ors. Endjat 

Djainudendjat; 
c. Bab m. Gambanm Umum Pengendalian Sosial di Lampung, ditulis oleh 

Drs. Endj8l Djainuderadjat; 
cl Bab IV, Lembaga Sosial Oesa dan Pengendalian ~osial, ditulis oleh 

Drs. M_ Silor!JS clan Ora. Rumtiyati Bulcri; 
e_ Bab V, Adat lstiadat dan PengendalianSosial, ditulis oleh Ors. Fach-

ruddin; , 

f_ Bab VI. Calatm Penulis, ditulis oleh seluruh penulis; 

g. Bab vu. Kesimpulan, ditulis oleh seluruh penulis. 

L4.2.. .Metode Pmelitian 

Dllam raogb pengumpulan data dan penulisan aspek Sistem Pengendalian Sosial 

Tndisional Daerah Lampung. digunakan pengendalian kualitatip dengan teknik 

wawancara. observasi dan mencatat kasus-kasus pelanggaran serta memperlaku­

bnnya set.gai data primer untuk dianalisis dalam rangka menentukan berbagai 
te.9mpdm.-

1.4.3. Sicfmnhlra Pmulisan 

Upor.m basil penelitian Sistem Pengendalian Sosial Tradisional Oaerah Lampung 
ini tenliri alas bljuh bah dengan menggunakan rnasalah-rnasalah sebagai berikut : 
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a). Bab I. Pendahuluan 

Akan diuraikan sekilas maksud penulisan aspek Sistem Pengendalian Sosial 

Tradisional Daerah Lampung, tujuab, ruang lingkup dan pertanggungjawaban 

penelitian. 

b). Bab II. Gambaran Ummn Daerab Penelitian 
Akan diuraikan gambaran umum tentang desa-desa yang dijadikan sampel 

dalam penelitian, yang mencakup lokasi dan keadaan daerah, kehidupan 

ekonomi, pendidikan, sistem kekerabatan, sistem pelap!san sosial dan latar 

belakang budaya. 

c). Bab m. Gambaran Umum Pengendalian Sosial di Lampuna 
Akan diuraikan beberapa pengertian tentang pengendalian sosial berdasarkan 

literatur-literatur yang ada dan pelaksaliaan pengendalian sosial di lapangan 

yang dalam hal ini akan diusahakan sedapat mungkin mengumpulkan data 

tentang cara-cara atau wujud-wujud pengendaliannya. 

Yang akan diuraikan adalah menyangkut masalah : 

I. Sumber daya alam, yang akan diuraikan adalah masalah pengguna8nnya dao 
pelestariannya; 

2. Lingkungan, yang uriannya akan mencakup masalah kelestarian lingkungan 

dan keamanan lingkungan. 
3. Hubungan antar masyarakat, yang uraiannya akan mencakup masalah keter 

tiban di tempat umum dan pemelibaraan kesatuan dan persatuan. 

d). Bab IV. Lembaga Sosial Desa clan Pengenclalian Sosial 

Akan diuraikan tentang nama, struktur dan tujuan lembaga sosial desa seperti 

Lembaga Keamanan Masyarakat Desa (LKMD), dan lembaga-lembaga yang 

lainnya yang terdapat di desa yang dijadikan obyek penelitian. Tugas dan 

wewenang aparat yang menduduki jabatan dalam organisasi lembaga sosial 

desa tersebut di atas, serta usaha-usaha lembaga sosial desa dalam pengenda­

lian sosial; seperti penerangan, ancaman, ganjaran/hukuman atau usaha-usaha 

yang lain yang pemah dilaksanakan sebagai tanggapan aparat terhadap pe­

nyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh warganya. 

e). Bab V. Adat Istiadat dan Pengendalian Sosial 
Akan diuraikan sistem nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat Lampung 

yang bersumber dari cuplikan catatan-catatan para petua adat yang menyangkut 

masalah pengendalian sosial dari kitab "Kuntara Raja Niti" serta gambaran 

sekilas tentang kepatuhan masyarakat kepada kitab adat tersebut. 
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f). Bab VI. Catatan Peneliti 
Akan diuraikan beberapa catatan peneliti atas data yang didapatkan dari lapa­
ngan, catatan-catatan tersebut adalah merupakan analisis dalam upaya mcnguak 
lebih dalam apa yang melatar-belakangi serta prospek wujud~wujud pengenda­
lian sosial yang berkembang di masyarakat, anggapan aparat serta tanggapan 

-_ warga setempat. 

g). Bab VD. Kesimpulaa 
Bab ini merupakan bagian akhir dari selwuh tulisan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUl\I PENELITIAN 

2.1. Daerah Penelitian 

2.1.1. Letak Geografis 

Propinsi Lampung terletak di ujung Selatan pulau Sumatera, sebagai daerah yang 
terdekat dengan pulau Jawa, secara astronomis terletak paria kedudukan antara 

103°.45' - 105°.50' Bujur Timur serta antara 3°.45' - 6°.45' Lintang Selatan. 

Daerah Lampung bagian Barat berbukit-bukit membujur ke Tenggara, dengan 

lereng yang curam dan kemiringan berkisar 25°, serta ketinggian rata-rata 300 m 

di atas muka laut. Puncatc yang tertinggi ialah Gunung Pesagi (2.262 m). Bagian 
Tengah dan Timur terdiri atas daratab alluvial, merupakan daerah terluas. Dan 

bagian hilimya terdiri atas sungai-sungai yang terbesar di Propinsi Lampung, 
seperti Way Sekampung, Way Seputih, Way Tulang Bawang dan Way Mesuji. 
Ketinggian daerah ini berkisar 25 m sampai 74 m. Lebih ke Timur lagi adalah 
daerah rawa pasang surut, dengan ketinggian 0,50 m sampai 1 m. 

Lampung adalah daerah yang cukup subur, akibat adanya gunung berapi. Pendu­
duk memanfaatkan kesuburan ini dengan usaha pertanian. Selain menghasilkan 
padi dan tapioka, Lampung adalah penghasil kopi, lada dan cengkeh yang utama. 
Secara klimatologi daerah Lampungseperti halnya daerah Indonesia lainnya, 

mengenal dua macam musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. 

Luas Daerah Propinsi Lampung adalah 35.756 Km persegi, termasuk pulau-pulau 

yang sebagian besar terletak di Teluk Lampung. Pulau yang dimaksud yaitu pulau 
Darot, pulau Lagundi, pulau Tegal, pulau Sebuku, pulau Kelegian, pulau Sebesi, 

pulau Poahawang, Pulau Krakatau, pulau Kukus dan pulau Tabuan. 

Daerah Lampung sebelah Barat dan Selatan di sepanjang pantai merupakan daerah 

berbukit, di tengah-tengah merupakan dataran rendah, dan di sebelah Timur di se­
panjang tepi laut Jawa merupakan daerah rawa perairan yang luas. Keberadaan da­

erah lampung dikelilingi lautan dan membujumya bukit barisan sampai di daerah 

Lampung, di daerah ini terdapat gunung-gunung yang puncaknya cukup tinggi. 

Menurut Laporan Kanwil Kehutanan Propinsi Lampung, Daerah Lampung masih 

mempunyai hutan yang cukup luas, yakni 1.223.114 ha atau 34,6 persen dari luas 

areal daratan Lampung secara keseluruhan, terdiri atas hutan lindung seluas 
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314.858 ha, hutan suaka alam 355.650 ha. dan hutan produksi 562.605 ha . 

Sistem mata pencaharian masyarakat Lampung yang utama adalah h.:n:owk 

tanam, baik perkebunan, sawah maupun ladang. Masyarakat Lampung pcrtama­

tama mengenal bercocok tanam dengan sistem perladangan. Sistem yang dipakai 

adalah denganmembuka hutan nmba yang masih lebat, yang di Lampung disebut 

pulau Tuba/Toho, atau Alas/las Tuho, kadang-kadang juga disebut rimba bagang. 

Mereka bersama-sama membuat rintisan rencana perladangan (Atar), dibagi 

berdasarkan kemufakatan sewaktu merintis. 

Bagi Masyarakat Suku Bangsa Lampung yang berdiam di wilayah pesisir (daerah 

sebagian pantai Timur Lampung, sepanjang pantai Selatan dan Barat), yang dise­

but Lampung Pesisir Beradat Saibatin, umumnya sekarang ini mengenal sistem 

pertanian sawah, di samping berkebun/berladang. Untuk daerah pantai mereka 

bercocok tanam kelapa di samping usaha pertanian lainnya. Namun bagi Masyara­

kat Lampung yang beradat pepadun umumnya tidak atau kurang mengenal perta­

nian sawah, melainkan berladang atau bermata pencaharian lainnya seperti men­

cari ikan di kali. 

Adapun daerab sampel pertama dalam penelitian "Sistem Pengendalian Sosial 

Tradisional • ini adalah daerah yang berada di wilayah Lampung Utara, yaitu 

Kampung Ujung Gunung Bir, Kecamatan Men~gala (Suku Bangsa Lampung 

Berada~ Pepadun). 
Kampung Ujung Gunung Ilir merupakan salab satu kampung dalam kota Mengga­

la, dengan luas 14.040 ha, terletak sekitar 97 km dari Kotabumi (Ibukota Kabupa­

ten Lampung Utara) dan 115 km dari Bandar Lampung. 

Kampung ini mempunyai batas wilayah di sebelah Utara dengan Way Tulang 

Bawang, disebelah timur berbatas dengan Kampuilg Lingai, di sebelah Selatan · 

berbatas dengan Kampung Astra Ksetra, dan di sebelah Barat berbatas dengan 

wilayah Tulangbawang Tengah. 

Jumlah Penduduk sebanyak 1.667 KK atau 7.478 jiwa, dan mayoritas terdiri dari 

Suku Bangsa Lampung Asli yang beradat Pepadun. Sebagaimana desa yang terle­

tak di sepanjang aliran sungai yang besar, banyak penduduk yang matapencahar­

iannya juga dari menangkap ikan (sekitar 3 % atau 224 orang). Tetapi matapenca­

harian utama penduduk kampung ini adalah bertani (sekitar 19,5% atau 1.454 

orang), terutama pertanian ladang . La.ban pertanian ada seluas 12.385 ha , di 

antaranya sebagai tanah tegalan seluas I I .500 ha dan tanah kering lainnya sduas 

300 ha. 
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Bila musim penghujan datang, kart!na letaknya di sepanjang Way Tulangbawang. 

bagian terbesar wilayah Kampung Ujung Gunung Ilir tergenang air. beruhah 

menjadi daerah rawa-rawa. Dat!rah berawa-rawa ini kurang menguntungkan untuk 

daerah pertanian , tetapi sebagai imhangannya banyak mengandung ikan. dan 

karena itu penduduk kemudian mendapat matapencaharian sebagai nelayan. 

Adapun sampel yang kedua yang kami pilih adalah Desa Pekondoh, Kecamatan 

Kedondong, Lampung Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Barat dengan Desa Gedung Dalam, sebelah Timur de:'.lgan Desa Pekondoh 

Gedung, sebelah Utara dengan Desa Sidodadi, sebelah Selatan dengan Desa 

Tanjung Agung. 

Desa Pekondoh luasnya 104,5 ha, berjarak ± 35 Km dari kota Bandar Lampung • 

ibukota Propinsi Lampung, desa tersebut berpenduduk sebanyak 223 KK/1098 
jiwa, sebagian besar penduduknya adalah petani padi baik sawah maupun gogo. 

berkebun kopi, cengkeh, Jada, kelapa dan pisang, di atas tanag seluas 63 ha. 

2.2. Penduduk 

Sejak berabad-abad yang lalu, telah banyak suku-suku bangsa dengan aneka ragam 
kebudayaannya mendiami wilayah Pulau Sumatera. Demikian pula di Daerah 

Lampung. Berdasarkan bukti-bukti arkeologis dan catatan sejarah menunjukkan 
dengan pasti bahwa daerah ini sudah sejak lama telah dihuni manusia. Pertumbuh­

an dan perkembangan kebudayaan termasuk di dalamnya teknologi dan kesenian 
bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan suku-suku yang mendiami 

daerah-daerah lainnya di Sumatera bagian Selatan. Karena itu tidaklah aneh bila 

terdapat aneka ragam kesenian tradisional telah dihayati oleh warga di daerah ini 

secara turun-temurun. Kita masih dapat melihat dan mengagumi berbagai arsitek­

tur tradisional, kerajinan tenun dan sulam yang mempesona, sertajenis tanaman 

pertanian tradisional yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Semua 

itu merupakan pencenninan tentang dinamika hidup masyarakat di daerah ini, baik 

dalam bentuk adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan, sistem religi dan hal-hal yang 

berkaitan dengan kesejahteraan hidup. 

Dilihat dari st:gi perawakannya penduduk Suku Bangsa Lampung sama dengan 

suku-suku hangsa umumnya di Indonesia bagian Barat, sc:perti tinggi dan bc: sar 

tuhuhnya serta warna rambut. H;mya knt;mg \\ arna kulit kc:banyakan lehih tcrang 

(kuning) Jan h.:ntuk mata I.:hih kga,.; her..:iri pili,amungoli..:a. 
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Badasartan basil Sc:DSus penduduk tahun 1980 penduduk Propins1 Lampung 

b.!tjmnlab 4.624.238 jiwa dan dibandingkan dengan hasil sensus pc!nduduk tahun 

1971 .--naa meningbl S.77% per tahun. Dan bc!rdasarkan hasil ~m:atatan paua 

.._ 1989 p:ndodo4 Lampuog sudah mencapai 6.991.360 jiwa dengan kepadatan 

l9S pa per kiloodl:r persegi~ Penduduk asli lampung diperkirakan hanya sekitar 

30~ sdaingga bagian terbesar penduduk. Lampung berasal dari JX;ndatang dan 

ldUawya.. 

Piopiusi Lampung sampai saat ini terdiri atas empat Daerah Tingkat II, yaitu 

Kalmpaten I .ampmag Utara dengan 24 k.ecamatan, Kabupaten Lampung Tengah 

dmpn 24 tecv-a-. Kabupaten Lampung Selatan dengan 20 k.ecamatan, dan 

Kodya ......... Mtg clenpn 9 kecama•an, 

Uhd L Kcu1m4•prsbbup.tenlkotamadya, Propinsi Lampung tahun 1989. 

- - - - No Kecamatan Kedudukan di - -
Jtab. 1...,.-ng Utma 01 Pesisir Utara Punggungtampak 

02 Pesisir Tengah Krui . 
03 Pesisir Selatan Biha 

04 Balikbukit Liwa 

OS Belalau' Kenali 

06 Sumberjaya Sumberjaya 

en Kasui Kasui 

08 Banjit Banjit 
()IJ Baradatu Barada tu 

10 Bukitkemuning Bukitk.emuning 

11 Blambangan Umpu Blambangan U mpu 

12 Sungkai Utara Negara Ratu 

13 Sungkai Selatan Ketapang 

- 14 Taajungraja Tanjungraja 
- IS Abung Barat Ogan Lima 

16 Abunng Selatan Kalibalangan 

17 AbungTimur B.Abung Marga 

18 Kotabumi Kotabumi 

19 Bahuga Mesir Ilir 



Kabupaten/Kotarnadya No Kecarnatan Kedudukan di 

20 Pakuon Ratu Pakuon Ratu 

21 Mesuji S.Pematang 

22 rn. Bawang Udik Karta 
23 Tl. Bawang Tengah Panaragan 

23 Menggala Menggala 

Kab. Lampung Tengah 25 Padangratu Padangratu 

26 Kalirejo - Kalirejo 
27 Bangunrejo Bangunrejo 

28 Terbanggi Besar Bandarjaya 

29 Gunungsugih Gunungsugih 

30 Trimurejo Trimurejo 

31 Metro Metro 

32 Bantul Bantul 
33 Ki bang ~bang 
34 Punggur Punggur 

35 Pekalongan Pekalongan 

36 Batanghari Batanghari 
37 Sekampung Sekampung 

38 Sukadana Sukadana 

39 Seputih Mataram Seputih Mataram 

40 Seputih Raman Seputih Raman 

41 Raman Utara Raman Utara 

42 Seputih Banyak Seputih Banyak 
43 Rumbia Rumbia 
44 Sep. Surabaya Seputih Surabaya 

45 Purbolinggo Purbolinggo 

46 Way Jepara Way Jepara 

47 Lab. Maringgai Lab. Maringgai 

48 Jabung Pugungraharjo 

Kab. Lampung Selatan 49 Wonosobo Wonosobo 

50 Kotaagung Kotaagung 

51 Pulaupanggung Pulaupanggung 
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Kabupaten/Kotamadya No Kecamatan Kooudukan Ji 

52 Talangpadang Talangp;tdang 
53 Pagelaran Pagelaran 
54 Cukuhbalak Culruhbalak 
55 Pardasuka Pardasuka 
56 Sukoharjo Sukoharjo 
57 Pringsewu Pringsewu 
58 Kedondong Kedondong 
59 Gadingrejo Gadingrejo 
60 Gedongtataan Gedongtataan 
61 Natar Natar 
62 Padangcermin Padangcermin 
63 Tanjungbintang Tanjungbintang 
64 Ketibung Ketibung 
65 Sidomulyo Sidomulyo 
66 Kalianda Kalianda 
67 Palas Palu 
68 Penengahan Penengahan 

Kodyll Bandar Lampung 69 Tj.karang Baral Tanjunglcarang 
70 Kedalon Kedalon 
71 Tj.karang Pusal Tanjungkarang 
72 Sukarame Sukarame 
73 Tj.karang Timur Tanjungkarang 
74 Tl.betung Utara Telukbetung 
75 Tl.betung Baral Telukbetung 
76 Tl.betung Selatan Telukbetung 
77 Panjang Panjang 

Sumber: Kanwil Depdikbud Propinsi Lampung, tahun 1989. 
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Tahd 2. Jumlah pcnduduk menurut usia tunggal. Propin~i Lampung tahun 1989 

Usia Pcnduduk Usia Penduduk Usia Penduduk Usia Penduduk 

(th) (th) (th) (th) 

0 232.434 19 154.330 38 76.619 57 37.790 

1 215.244 20 147.246 39 74.234 58 35.463 

2 201.935 21 139.752 40 71. 773 59 33.285 

3 192.068 22 133.833 . 41 69.420 60 31.032 

4 185.205 23 130.481 42 67.290 61 28.685 

5 180.906 24 128.788 43 65.309 62 26.569 

6 178.734 25 126.794 44 63.462 63 24.804 

7 178.248 26 124.809 45 61.774 64 23.222 

8 179.011 27 122.665 46 60.201 65 21.479 

9 180.584 28 120.054 47 58.660 66 19.582 

10 183.058 29 117.069 48 51.091 67 17.533 

11 186.525 30 114.284 49 55.494 68 15.279 

12 187.894 31 111.789 50 53.293 69 12.767 

13 185.667 32 108.242 51 52.416 70 9.943 

14 180.995 33 103.095 52 50.583 71 6.753 

15 176.761 34 97.000 53 48.251 72 3.144 

16 . 172.667 35 91.103 54 45 .598 73 (938) 

17 167.573 36 85.115 55 42.981 74 (5.546) 

18 161.290 37 80.081 56 40.332 

3.526.799 2.097.530 1.013.217 353.814 

Sumber: Kanwil Depdikbud Propinsi Lampung, tahun 1989. 

Jumlah penduduk di suatu daerah selalu mengalami perubahan. Perubahan jumlah 

penduduk pada umumnya sangat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu kelahiran, 

kematian, dan migrasi. Makin bertambahnya jumlah penduduk, berarti makin 

tinggi jumlah produksi yang dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan hidup. Apabila 

jumlah penduduk khususnya petani bertambah, sedangkan areal pertanian yang ada 

tidak diadakan usaha intensifikasi dan extensifikasi , maka hat ini merupakan tan­

tangan hcrat pemenuhan kebutuhan hidup penduduk yang bersangkutan. 
Pl~ r p L!,~aka:H1 ) 
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Desa Ujung Gunung Ilir, Kecamatan Menggala, yang menjadi sampel pcnditian 
ini, mempunyai penduduk sebanyak 7.478 jiwa, terdiri dari penduduk pcrcmpuan 
sebanyak 3.978 jiwa Jan laki-laki sebanyak 3.462 jiwa, dengan komposisi mcnurut 
kelompok umur seperti terlihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

2.2.1. Komposisi Penduduk Menurut Umur clan Jenis Kelarpin 

Ko·mposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat menunjukkan ke­
mungkinan pertambahan penduduk usia subur, jurnlah tenaga kerja yang tersedia, 
penduduk usia sekolah, penduduk tua usia dan anak-anak yang menjadi beban 
tanggungan kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada label berikut 
ini. 

Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa/Kampung Ujung Gunung llir, Kecamatan 
Menggala Tahun 1989. 

No. Kelompok Umur Jumlah Penduduk Jurnlah 
Laki-laki Perempuan 

. 
1. 0-4 th . 1171 1399 2570 
2. 5-9 th 361 450 811 
3. 10 - 14th 500 554 1054 
4. 15 - 19th 375 447 822 
5. 20 - 24th 242 267 509 
6. 25 - 29th 242 263 505 
7. 30 - 39 th 209 235 444 

8. 40 - 49 th 212 225 437 
9. 50 - 59 th 115 127 232 

10. 60 th ke alas 35 14 49 

Jrnl 
.• 

3462 3978 7478 . 

Suntber: Potensi Desa/Kainpung Ujung Gunung Ilir, Tahun 1989. 
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Tabel 4. Komposisi Penduduk Desa/Kampung Pekondoh Kecamatan Kedondong, 

Lampung Selatan, Tahun 1989. 

No. Kelompok U mur Jumlah Penduduk Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

I. 0 - 4th 49 71 120 

2. 5 - 9th 91 89 180 

3. 10 - 14th -86 68 154 

4. 15 - 19 th 69 49 118 

5. 20 - 24th 61 79 140 

6. 25 - 29th 47 32 79 

7. 30-39th 47 62 109 

8. 40 - 49 th 51 45 102 
9. 50 - 59 th 28 25 53 

10. 60 th ke atas 21 12 33 

Jml 556 542 1.098 

Sumber: Potensi Desa/Kampung Pekondoh, tahun 1989. 

Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa jumlah penduduk pada setiap kelompok 
umur cenderung menunjukkanjumlah yang lebih. besar pada kelompok usia anak­

anak, dan makin berkurang jumlahnya pada kelompok umur yang lebih tua. 

Keadaan ini memberi gambaran bahwa di kampung atau desa tersebut penduduk 
mengalami pertumbuhan, di mana jumlah kelahiran lebih besar daripada jumlah 

kematian. Pada kelompok usia non-produktif (anak-anak) atau usia 0 - 14 tahun 

tercatat sebanyak 4.435 jiwa atau 59,30% dari jumlah penduduk di kampung/desa 

tersebut. Sedangkan usia non-produktif pada kelompok umur usia tua (65 tahun ke 
atas) sebanyak 49 jiwa atau 0,65 % , dan jumlah usia produktif (15 - 59 tahun) 

sebanyak 2. 959 jiwa atau 39 ,56 % dari jumlah penduduk. 

Dari data di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada tahun 1989 di 

Desa/kampung Ujung Gunung Ilir terdapat penduduk non-produktif sebanyak 60% 

yang menjadi beban atau tanggungan bagi penduduk usia produktif. Dilihat dari 
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dependency rationya (angka ketergantungannya) pada tahun 1989 adalah 152. yang 

berarti ~tiap seratus penduduk usia produktif mempunyai beban tanggungan 
Sc!banyak 152 jiwa, suatu angka yang sangat tinggi bila dibanding dengan kc:adaan 

lndooesi.a pada umunmya. 

Sebaliknya pada desa Pekondoh Kecamatan Kedondong, Lampung Sdatan, ter­

nyata usia produktif lebih besar dari usia yang tidak produktif; karena sebagaima­

na dapat dilihat pada tabel 4, mereka yang usia produktif (usia 15 - 59 tahun) 

sebanyak 611 jiwa atau 55,65%, sedang usia non-produktif yaitu anak-anak seba­
riyat 454 orang atau 41,35 % dan usia lanjut sebanyak 33 orang atau 3 % . Dengan 

demikian kedua desa sampel lni menunjukkan perkembangan masyarakat dalam 
corak yang berbeda. 

2.2.2. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Komposisi penduduk menurut mata pencaharian inj penting artinya untuk mem­
peroleh gambaran tentang struktur ekonomi disuatu daerah atau negara. Tidak 
jarang orang menyebutkan bahwa apabila di suatu tempat yang penduduknya 
mempunyai lebih dari 59 % bergerak di sektor pertanian, maka daerah tersebut 
dapat disebut daerah agnris. 

Mengingat sebagian besar daerah di Indonesia ini terdiri atas masyarakat pede­
saan, pekerjaan penduduk dalam menyambung kelangsungan hidupnya sangat 

bergantung kepada alam linglrungan tempat mereka tinggal. Oleh karena itu unsur­
unsur alam fisik, antara lain lahan tanah (subur atau tidaknya), tinggi rendahnya 
suatu tempat (relief muka bumi), keadaan iklim, hidrologi dan sebagainya, akan 

mempengaruhi jenis produksi daerab tersebut atau menetukan jenis kegiatan mata . 

pencabarian penduduk. Sekalipun arus teknologi, modernisasi dan budaya industri 
telab banyak ditawarkan ke desa-desa, namun tetap sektor pertanian adalab sebuab 
altematif yang teramat sulit untuk ditinggalkan begitu saja oleh penduduk. Sebagai 

gambaran, bahwa pada setiap data yang berupa angka, yang sering dijumpai di 

kantor-kantor desa/kecamatan; bahwa mata pencabarian penduduk selalu beragam, 

tetapi jelas sektoi pertanian tetap mereka tekuni sekalipun tercatat sebagai pegawai 

n~geri atau pedagang misalnya. 

Hal seperti ini juga dapat dilibat pada mata pencabarian penduduk Desa/Kampung 

Ujung Gunung Ilir, Kecamatan Menggala yang menunjukkan bervariasinya mata 
pencabarian penduduk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 
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Tabel 5. Komposisi Penduduk Menurut Mata pencaharian di De~/Kampung 
Ujung Gunung llir, Kecamatan Menggala. Lampung Utara, Tahun 
1989. 

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persen 

I. Petani l.454 19,45 

2. Buruh Tani 23 0,30 

3. Buruh Industri 15 0,20 

4. Buruh Bangunan 15 0,20 
5. Pedagang 106 1,40 
6. Penjual jasa 108 1,45 
7. Pegawai Negeri/ ABRI 64 0,85 
8. Pensiunan 12 0,15 
9. Nelayan 224 3,00 

Jml 2.021 27,00 

Sumber: Potensi Desa/Kampung Ujung Gunung Ilir tahun 1989. 

Tabel 6. Komposisi Penduduk Menurut Mata pencaharian di Desa/Kampung 
Pekondoh, Kecamatan Kedondong, Lampung Selatan, Tahun 1989. 

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persen 

I. Petani 525 47,80 
2. Buruh Tani 85 12,48 
3. Buruh lndustri - -
4. Buruh Bangunan 15 1,35 
5. Pedagang 35 3,20 
6. Penjual jasa - -
7. Pegawai Negeri/ ABRI 20 1,80 
8. Pensiunan 1 0,10 
9. Nelayan • - -
Jml 681 62,00 

- --····- -- ·- -- ----- -·-- -- ·--. · - -· ·· - · - --------- --- ---·· 
Sumber : Potensi Desa/Kampung Pekondoh, Tahun 1989. 

19 



li>.iri dlma tlhel tersebut di atas dapat diketahui bahwa bertani merupakan mata 

~ ymg tl!lhmyal dilalrukan masyarilkat di kedua desa terSt:hut di alas . 

Kam ndaJan ha}'llk didapatbn di Desa Ujung Gunung Ilir karena di sana ada 

suagal } 'Dg hesar yaita Way Tulang Bawang, sedang di desa Pekondoh ti<lak 

bdapil smpi ymg besu. Usaha peribnan yang ada adalah perikanan tambak. 

w ' 1w bdua jenis Jmla pencaharian pokok penduduk di desa/ka.--npung terse­

hi selxmm:ya tenm.sak sebor pertanian, tetapi menunjukkan perbedaan, dan 

!iqiila pda pmdubi ymg chlsasilbnnya. 

4Aap- lms .._ pokaSi desa tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Till!lel 7i. I•-.•dici Lalla Desa/Kampung Ujung Gunung Ilir, Kecamatan 

Magpie, Umpuag Utara; Tahon 1989. 

I No.. JalisLamo Jumlah dalam bektar 

I. 
I 

... ,_gogo 315 

2.. .......... 570 
]_ ........... 11.500 -
4. u.... 628 .. 
s. ~bring lainnya 300 

6.. Na- • 25 

, 1. ._. 700 

l 1. Lait p11olaluaga 2 

w 14.040 

S Ju : Polli::asi DesalK.ampang Ujung Gunung Ilir, Tahun 1989. 

"1*11. L-.-dici Ulam Desa/Kampung Pekondoh, Kecamatan Kedondong, 

1...,...Se1Wn, Tahun 1989. 

No.. 
I 

JenisLamo Jumlah dalam hektar 
~ • 

! 
n. i Tilllah snni1a 52 

2.. J Talmh Jamng 8 



No. Jenis Laban Jumlah dalam hektar 

3. Tanah perikanan 3 

4. Hutan 1,5 

5. Kuburan/tanah kering lainnya 35 

6. Pekarangan 5 

7. Sawah -
8. Lapangan olahraga 5 

Jml 104,5 

Sumber : Potensi Desa/Kampung Pekondoh, Tahun 1989. 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa luas lahan 

desa/kampung adalah 14.040 hektar, Se<iang jumlah penduduk adalah 7.478 jiwa, 

maka kepadatan penduduk temyata cukup longgar, yaitu I hektar berbanding 0,5 

jiwa. Dengan demikian daerah ini masih merupakan daerah yang belum padat dan 
masih menjanjikan potensi besar untuk pengembangan pertanian pada masa-masa 

mendatang. 

2.2.3. Komposisi Penduduk Menurut Suku Bangsa 

Upaya penduduk dalam berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

akan selalu memilih tempat yang lebih baik/menguntungkan dan memberi harapan 

untuk di masa depannya. Masyarakat akan selalu mendambakan tanah yang subur, 

daerahnya datar, strategis serta faktor-faktor lainnya yang memungkinkan daerah 

yang bersangkutan memiliki prospek lebih baik. Selain dilihat dari berbagai hal 

seperti tersebut di atas, komposisi penduduk menurut suku bangsa yang mendiami 

daerah tersebut dapat merupakan salah satu indikator perkembangan masyarakat di 

suatu daerah. 
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Tabel 9. Komposisi Penduduk Menurut Suku Bangsa di Desa/Kampung Ujung 

Gunung Ilir, Kecamatan Menggala, Lampung Utara, Tahun 1989. 

No. Tempat asal Penduduk Jumlah · . Prosentase 

I. Asli Lampung 4.521 60,46 

2. Jawa Timur I Tengah 2.497 32,05 

3. Sunda I Banten 510 6,82 

4. Padang, dan lain-lain 50 0,67 

Jml 7.478 100,00 

Sumber: Potensi Desa/Kampung Ujung Gunung Ilir, Tahun 1989. 

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa di desa/kampung tersebut 

mayoritas adalah penduduk asli Lampung (60,46 % ). Di samping itu penduduk 

yang berasal dari daerah-daerah lain bermukim di Desa/Kampung Ujung Gunung 

Ilir tercatat : pendudukyang berasal dari daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah 

adalah 32,05 % , dari Sunda/Banten 6;82 % , dan dari Sumatera Baral 0,67 % • 
Dengan demikian dapat diduga bahwa daerah ini merupakan daerah yang relatif 

sudah terbuka dan mudah dijangkau ol~h penduduk serta dapat menjanjikan berba­

gai pemenuhan hidup untuk masa depan. Dapat pula diinterpretasikan bahwa suku 
asli Lampung mau menerima kehadiran kaum pendatang dari berbagai suku, 

dengan tidak merasa dirugikan, dan mereka dapat hidup berdampingan, sekalipun 

dalam beberapa sisi tertentu, terutama gaya hidup dan unsur-unsur kebudayaan, 

ada sedikit perbedaan. 

2.2.4. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 

Pada uraian terdahulu dikemukakan pentingnya mengetahui keadaan komposisi 

penduduk ~nurut umur dan jenis kelamin bagi suatu daerah atau negara. Berba­

gai arti pentingnya antara lain dapat diketahui angkatan kerja, jumlah penduduk 

usia sekolah dan lain-lain. Dengan diketahuinya data penduduk tersebut antara lain 

dapat digunakan untuk merencanakan dan menentukan berbagai kebijaksanaan dan 

prioritas pembangunan di suatu daerah yang bersangkutan. 
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Tabel 10. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan De~a ·Kampung Ujung Gunung 

llir. Kecamatan Menggala, Lampung Ltara. Tahun 1989. 

No. Tingkat Pendidikan Ju ml ah 

1. Tamat Sekolah Dasar (SD) 3.407 

2. Tamat SMTP 275 

3. Tamat SM TA 180 

4. Sarjana.Muda 17 

5. Sarjana 9 

6. Tidak tamat SD 207 

7. Belum tamat SD 831 

8 . Belum Sekolah 2.552 .. 
Jml 7.478 

Sumber: Potensi Desa/Kampung Ujung Gunung Ilir, Tahun 1989. 

Tabet 11. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa/Kampung Pekondob, 
Kecamatan Kedondong, Lampung Selatan, Tahun 1989. 

No. Tingkat Pendidikan Ju ml ah 

1. Tamat Sekolah Dasar (SD) 311 

2. Tamat SMTP 37 

3. Tamat SM TA 50 

4. Sarjana Muda 2 

5. Sarjana 1 

6. Tidak tamat SD 167 

7. Belum tamat SD 400 

8. Belum Sekolab 167 

Jml 1.135 

Sumber: Potensi Desa/Kampung Pekondoh, Tahun 1989. 
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Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, sebagian besar penduduk desa/kampung 
Pekondoh, Kecamatan Kedondong, masih tergolong memiliki pendi<likan formal 
yang relatif rendah. 

2.2.S. Komposisi Penduduk Menurut Agama 

Sebagaimana penduduk di Indonesia bagian Barat lainnya·, maka di Daerah 
Lampung pun pemeluk agama Islam merupakan mayoritas. Kemayoritasan ini 
tergambar pula di Desa/Kampung Ujung Gunung Ilir ini , yang memeluk agama 
Islam sebanyak 6.907 jiwa, pemeluk agama Kristen Protestan tercatat sebanyak 
107 jiwa, agama Hindu atau Budha ada sejumlah 464 orang. Namun perlu diketa­
hui bahwa pemeluk agama di luar Islam yang ada di daerah ini adalah mereka 
yang merupakan penduduk pendatang, bukan orang Lampung asli. Di Desa 
Pekondoh, Kecamatan Kedondong, Lampung Selatan, dari 1.089 penduduk hanya 
2 orang yang bukan Islam. 

2.3. Latar Belakang Kebudayaan 

Berdasarkan adat ist!adat penduduk Suku bangsa Lampung dapat dikelompokkan 
menjadi dua kelompok besar, yaitu MASYARAKAT LAMPUNG BARADAT 
-PEPADUN dan MASYARAKAT LAMPUNG BJ\RADAT PESISIR yang lazim 
disebu\ ADAT SAIBATIN. Masyarakat Lampung ini berdasarkan ikatan kekera­
batannya dapat dibagi menjadi golongan-golongan yang lebih kecil, yang _lazim 
disebut buay atau kebuayan. 

Suku bangsa Lampung yang beradat pepadun secara lebih terinci dapat digolong­
kan sebagai berikut : 

a. ABUNG SIWO MEGO (Abung Sembilan Marga), terdiri dari : 

1. Buay Unyi; 
2. Buay Unyai; 
3. Buay lJban; 
4. Buay Submg; 

. 5. Buay Beliuk; 
6. Buay Kunang; 
7. Buay Selagai; 
8. Buay Anak Tuba; 
9. Buay Nyerupa. 
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b . TULANG BAWANG MEGO PAK (Tulangbawang Empat Marga), terdiri 

dari: 

1. Buay Bulan; 

2. Buay Tegamoan; 

3. Buay Suai Umpu; 

4. Buay Aji. 

c. PUBIAN TELU SUKU (Pubian Tiga Suku), terdiri dari : 

I. Buay Buku Jadi (Bungkulc Jadi); 

2. Buay Nuwat; 

3. Buay Manyarakat dan Tamba Pupus. 

d. BUAY LIMA (Way ~), terdiri dari : 
I. Buay Pemuka; 

2. Buay Babuga; 

3. Buay Semangkulc; 
4. Buay Baradatu; 

5. Buay Barasakti. 

Menurut sejarahnya Buay Barasakti adalab pendatang baru yang kemudian 

masuk ke dalam masyarakat pepadun, seperti halnya orang Sungkai dari Buay 
Bonga Ma yang yang semula datang dari daerab Komering. Selain itu juga ada 

tiga kelompok pepadun. Hal ini terjadi karena dalam adat istiadat Lampung di 

kenal adanya adat mewarei, yaitu adat mengangkat saudara. 

Salah satu contoh penggunaan adat mewarei adalah peristiwa pemikahan. 

Dahulu pada dasamya gadis-gadis Suku Lampung Beradat Pepadun tidak 

diperkenankan menikab dengan laki-laki suku lain. Dan bila hal ini harus terja­

di, laki-laki yang berasal dari suku lain tersebut diangkat dulu berdasarkan adat 

mewarei masuk menjadi salab satu sub suku Lampung, dan baru sesudah itu 

dapat menikab dengan gadis Lampung. 

Tentang suku bangsa Lampung yang beradat Saibatin, terdiri dari : 

a. Peminggir Melinting (Meninting)/Rajabasa; 

b. Peminggir Teluk; 

c. Peminggir Semangka; 

d. Peminggir Sekala Brak; 

e. Komering. 
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Masyarakat Lampung kecuali dapat dibedakan berdasarkan adat istiadatnya men.ia­
di dua bagian, juga dapat dilihat dari sudut bahasanya , yaitu; Masyarakat Suku 

Bangsa Lampung dapat dibedakan menjadi dua bahasa, yaitu : Suku Bangsa Lam­

pung yang berbahasa logat "0" dan logat "A", dan dapat digamba~kan se~ara ske­

matis sebagai berilrut : 

MEMASYARAKAT SUKU BANGSA LAMPUNG 

Beradat Pepadun 

Logat ·o· 

1. Abung Siwo Mego 
2. Mego Pak Tulang 

Bawang 

Logat "A" 

Beradat Saibatin/ 

Pesisir 

Logat "A" 

1. Melinting 
2. Rajabasa 
3. Teluk 
4. Semangka 

5. Sekala Brak 
6. Ranau 

7. Kayu Agung 

Berdasarkan pembagian penduduk La~pung yang serba mendua ini (penduduk 
asli, penduduk pendatang; masyarakat Lampung beradat pepadun, masyarakat 
Lampung Saibatin; rnasyarakat berlogat "O" dan masyarakat berlogat "A"), maka 
Lampung dikenal sebagaio Propinsi Sang Bumi Ruwa Jurai, yaitu bumi yang serba 

dua dalam kesatuan. 

2.4. Latar Belakang Sejarah 

2.4.1. Zaman Prasejarah 

Berbagai literatur tentang sejarah Lampung pasti selalu dijumpai tentang asal-usul 

orang Lampung yang dikaitkan dengan legenda atau cerita yang isinya beragam. 
Satu cerita menyebutkan, bahwa orang Lampung berasal dari Tapanuli; cerita lain 

menerangkan bahwa orang Lampung setidak-tidaknya sudah ada sejak abad ke-14 

M dan berasal dari Surnatera Barat Pagarruyung. 
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Terlepas dari benar atau tidaknya beberapa cerita dan legenda yang tersebar 
selama ini, namun yang pasti di daerah Kalianda pernah diketemukan Kapak 
Primbas. Sebagaimana kita ketahui, teori sejarah ada yang menyebutkan bahwa 
kapak primbas merupakan alat perlengkapan hidup manusia dari masa "Berburu 
dan mengumpullcan makanan tingkat sederhana". 

Di samping itU di dekat muara Way Manulah (Kecamatan Pesisir Utara, Kabupa­
ten Lampung Utara) ditemukan pula apa yang lazim disebut kyokenmodinger 
(tumpukan sampah kulit kerang). Teori s"<tarah sering_ mencat:'.t bahwa . kyokenmo­
dinger merupakan salah satu bukti kehidupan manusia pada "Masa berburu dan 
mengumpulkan makanan tingkat lanjut". 

Selanjutnya dapat pula dikemukakan di daerah Lampung diketemukan pula pening­
galan prasejarah dalam bentuk beliung persegi, kapak lonjong, kapak persegi dan 
beberapa alat obsidian lainnya, serta peninggalan dari tradisi megalitik. Peninggal­
an megalitik diketemukan antara lain : Kompleks megalitik Batu Brak di desa 
Purawiwitan (Kecamatan Sumberjaya, Kabupaten Lampung Utara), dalam bentuk 
dolmen dan .menhir, seperti juga terdapat di desa Batubedil (Kecamatan Pulau 
Panggung, Kabupaten Lampung Selatan), serta Pugungraharjo (Kabupaten 
Lampung Tengah). Di Pugungraharjo diketemukan pula punden berundak. 

Dengan adanya bukti-bukti tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa di Daerah 
Lampung sejak z.aman prasejarah sudah terdapat masyarakat manusia. 

Bentuk peralatan dari z.aman prasejarah yang sampai kepada kita, menunjukkan 
kepada kita betapa mereka telah mengenal pertanian sederhana. Adanya kompleks 
megalitik yang khas seperti di Pugungraharjo dan Jabung, yang dikelilingi benteng 
dan parit, menunjukkan kepada kita bahwa konsekuensi dari adanya hidup mene­
tap berarti mereka telah mengenal pembagian kerja. Wanita tinggal di rumah, 
memasak dan mengurus anak-anak, dan suami pergi berburu dan mengolah la­
dang. Wanita membuat gerabah dan merangkai kalung dari manik-manik, suami 
atau pria dewasa membuat rumah atau bergotong-royong membuat dolmen, 
menhir dan punden berundak. 

2.4.2. Zaman Kl~ik 

Zaman klasik lazim pula disebut zaman Hindu/Budha. Untuk sejarah Indonesia 
batas antara masa prasejarah dan masa sejarah itu adalah abad ke-5 Masehi, yaitu 
diketemukannya prasasti di Kutai (Kalimantan Timur) , yang berhuruf Palawa clan 
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berbahasa Sansekerta. Prasasti yang lebih tua dari prasasti Kutai, sampai saat ini 

belum diketemukan. Untuk sejarah Daerah Lampung, batas antara pra sejarah dan 

masa sejarah diperkirakan abad ke-7 Masehi, dengan diketemukannya prasasti 

tertua, yaitu Prasasti Palas Pasemah yang menurut Dr. Buchori, berasal dari 

abad ke-7 Masebi. Diketemukan pula prasasti Harakuning di Kecamatan Balik 

Bukit, Lampung Utara, yang menurut J.G. Casparis berasal dari abad ke-11 
Masebi. Ada pula prasasti Batu Bedil di Kecamatan Pulau pimggung, Lampung 
Selatan. 

Pada tabun 1985 diketemukan pula sebuab prasasti di Kecamatan Jabung, Lam­

pung Tengah, yang menilik dari bentuk buruf maupun isinya diperkirakan berasal 

dari abad ke-7 Masebi juga. 

Dari ketiga prasasti yang ditemukan temyata tidak ada satupun yang menyebut 
atau menyinggung nama Lampung. Ketiadaan sumber asal mula dari mana nama 

Lampung diambil, maka bermunculanlab teori-teori, diantaranya ialab : Teori 
yang dikemukakan oleh Prof. H. Hilman Hadik..Suma, SH., ia mencoba men­

gungkap catatan pendeta I-Tsing yang menyebut sebuah nama Tolang, Pohwana· 
Menurut beliau kata Tolang-Pobwang itu dapat dieja atas kata To, yang 

. berarti orang; sedang kata Lang-Pohwang, adalab kepaojangan dari kata 
Lampung. Jadi kata Tolang-Pobwang adalah berarti orang Lampung. 
Dalam kronik Yai-ping-buan-yu-cbi, ~mang tercatat dua buah negeri yang dise­
butkan berurutan; to-lang dan pobwang, adalab sebagai nama negeri di Laut Sela­

tan. 

Pada tahun 1918, Gabrid Ft:rrand menganggap ke<lua nama itu sebagai satu 
nama, clan lokasinya beratla di <laerah Tulangbawang, Lampung Utara. 

Menurut Prof. Dr. N.J. Krom, anggapan adanya kerajaan Tulangbawang itu 

semata-mata banyalab karena menyatukan dua buab toponim belaka yang dimuat 

dalam kronik Cina. Demikian pula pendapat Purbacaraka yang mengatakan, 
babwa sebenamya kita tidak perlu menyatukan kedua toponim tersebut seperti 
yang dilalrukan oleh G. Ferrand. Bagaimanapun To-lang dan Pohwang adalab dua 

buah nama tempat yang berbeda, yang masing-masing perlu diidentifikasikan. 

2.4.3. Masa Kedatangan Islam 

Pen<lapat umum yang dianut kebanyakan ahli menyatakan, babwa untuk pertama 

kalinya Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-13 Masehi, di Sumatera Bagian 
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Utara, yaitu Samudera Pasai melalui para pedagang dari Asia Barat. Tapi ada yang 

berpendapat bahwa masuknya Islam pada abad-abad yang lebih awal lagi. Penda­

pat yang terakhir ini dipelopori oleh Almarhum Buya HAMKA. 

Prof. Dr. Slamet Mulyana dalam bukunya yang berjudul : "Runtuhnya Kerajaan 

Hindu Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islamdi Nusantara", menyatakan 

bahwa sejak tahun 1128 pedagang-pedagang Islam telah banyak berdiam di Perlak 

dan Pasai . Pendapat ini bany11k kesamaannya dengan pendapat dari Tuanku Rao. 

Prof. H. Hilman Hadikusuma, S.H., dalam salah satu tulic;annya mengatakan, 

bahwa keempat U mpu yang terkenal sebagai Paksi Pak dalam masyarakat Lam­

pung, yaitu Umpu Nyerupa, Umpu Bejalan Diway, Umpu Pemong dan Umpu 

Blunguh, adalah pembawa dan penyebar agama Islam di daerah Lampung. Dan 

mereka itu datang dari Pagarruyung. Ini berarti menunjuk ke masa abad 14 dan 15 

Masehi. 

Pendapat lain ada yang mengatakan bahwa Islam masuk Lampung dari Aceh. 

Pendapat ini dikaitkan dengan penemuan sebuah nisan di kampung Muara Batang 

(Kecamatan Palas, Lampung Selatan). Batu nisan ini mempunyai bentuk motif 

yang sama dengan batu nisan Malik As Saleh, yang meilinggal pada tahun 1297 

Masehi. 

Barangkali kedua pendapat di atas ingin membantah dugaan bahwa Islam masuk ke 
Lampung dari BanklL Barang kali benar pula, Islam datang dari lain tempat selain 

Banten, mengingat sifat Islam dalam berdakwah tidak didominasi oleh golongan 

tertentu. Memang dari bukti-bukti yang ada, peranan Banten tampak cukup kuat 

dalam mengembangkan Islam di Lampung. 
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BABIII 
GAMBARAN UMUM TENTANG PENGENDALIAN SOSIAL 

3.1. Pengendalian Sosial 

3.1.1. Pembatasan 

Pengertian pengendalian sosial menurut Joseph S. Roucek dalam karyanya berju­
dul Social Control adalah .... a collective term for those processess, planned or 
itnplanned, by which individuals are tought, persuaded, or compelled to conform 

to the usages and live-values of groups. 

Pengendalian sosial dapat dikatakan terwujud apabila suatu kelompok menentukan 
perilaku kelompok lain, atau suatu kelompok mengendalikan perilaku anggota­
anggotanya, atau juga apabila pribadi-pribadi mempengaruhi tanggapan dari pihak­
pihak lainnya. Dengan demikian pengendalian sosial berproses pada tiga taraf, 
yakni : Kelompok terhadap kelompok lainnya; Kelompok terhadap anggota-anggo­
tanya; Pribadi terhadap pribadi yang lainnya. 

Jadi pengendalian sosial terselenggara apabila individu harus berbuat atau tidak 
berbuat sesuai dengan keinginan pihak lain, yang sesuai dengan kepentingannya a­
taupun tidak. Temyata pengendalian sosial harus dibedakan dengan pengendalian 
diri dan prost:s kt:pt:1nimpinan pribac.li 1 Pengendalian sosial pada taraf individu 
mengacu pada usaha untuk mempengaruhi pihak lain sedangkan pengendalian diri 
tertuju pada diri pribadi sejalan dengan ide atau tujuan tertentu yang ditetapkan 
sebelumnya (nilai-nilai, norma-norma, kebiasaan-kebiasaan yang berlaku pada 
kelompok). Dalam hal ini sudah barang tentu pengendalian diri berasal dari 
pengendalian sosial. Oleh karena itu sekalipun dapat dibedakan dan terpisah, tapi · 
jelas harus diakui ada hubungan antara pengendalian diri dengan pengendalian 
sosial. 

Pengendalian sosial temyata hampir tidak dapat dibedakan dengan proses kepe­
mimpinan ~ribadi. Sebagai contoh, apabila seseorang berusaha untuk mengendali­
kan perilaku pihak-pihak lain, hal ini berarti hanya menyentuh pada wujud pene­
rapan jenis kepemimpinan tertentu. Pengendalian sosial seperti ini hanya akan 
teiwujud apabila seseorang berhasil mengumpulkan beberapa orang dan berusaha 
untuk mempengaruhi kelompok yang lebih besar. 
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Menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto, SH, MA sebenamya yang disebut pengen­
dalian sosial telah dikenal oleh manusia sejak awal kehidupannya di dunia ini . 
Pada bentuk pergaulan hidup yang paling sederhana, pengendalian sosial merupa­
kan suatu sarana untuk mengorganisasikan perilaku sosial dan budaya. Sejak lahir 
sampai mati , manusia dikenakan pengendalian sosial tertentu, yang kadang-kadang 

tidak disadarinya. 

3.1.2. Konsep Pengendalian Sosial 

Konsepsi pengendalian sosial sebenamya telah disinggung oleh Plato dan Comte 

yang kemudian diterangkan dan dijelaskan oleh Lester F. Ward pada tahun1883 
dalam karyanya Dynamic Sociology. 

Sedang Small dan Vincent menyatakan bahwa dalam proses pengendalian sosial 
yang dilakukan para pemimpin sering dipengaruhi oleh aspirasi para pengikutnya; 
keinginan para pemimpin oleh aspirasi para pengikutnya; keinginan para pemim­
pin biasanya dibatasi oleh pengikut-pengikutnya. Small dan Vincent inilah rupanya 
yang pertama-tama pencetus istilah pengendalian sosiar (social control). Lebihjauh 
mereka mengatakan bahwa reaksi masyarakat lingkungan terhadap pengendalian 
sosial akan mengakibatkan sulitnya implementasi pengendalian. Expert lain yang 
pemah membahas sosial control adalah Ross pada tahun 1901 yang dalam pemba­
hasannya lebih menekankan pada naluri-naluri sosial (social instinct) dan bagaima­
na kelompok menekan pribadi-pribadi, terutama pada waktu terjadinya krisis yang 
memaksa individu untuk berperilaku sesuai dengan kebiasaan-kebiasaan dan tata 
kelakuan. Oleh karenanya Ross ini dikenal meniadakan pengaruh dari pribadi 
terhadap kelompok dan memperkecil arti perilaku kerumunan. 

Sementara itu muncul Cooley satu tahun setelah terbitnya buku Ross, yang menu­
lis dalam bukunya berjudul "Human Nature and The Social Order" tahun 1902. 
temyata pembahasannya Jebih merupakan ha! yang melengkapi pendapat Ross. 
Dalam pada itu Lesley mengingatkan tentang tekanan pada pengaruh tekanan 
kelompok terhadap kepribadian individu dan pentingnya mempelajari latar bela­
kang kehidupan seseorang, dalam rangka memahami perilakunya. Menurut 
Roucek: 

In particular, his discussion of "the looking glass self" and the social origins of the 

conscience have been far teaching in leading others to study the process of sociali­
zation and the interaction between the individual and his group. 

r------- -----1 
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Saijana lain yang mendalami pengendalian sosial, yaitu Sumner dalam karyanya 

Folk "W!ays. Mea.umt hematnya. peril*u sosial mustahil dapat dipahami tanpa 

•:mahami ~. tata kelakuan, lembaga-lembaga dan sikap mcni­

lai ,JaDg mer1lplbn dasar dari norma-norma kelompok. Dengan _kata lain, nilai­

ailai laidup daa organisasi so.sial dari kelompok pada umumnya menentukan 

paagmdalim sosial, akm mendorong atau melarang terjadinya perilaku-perilaku 

lat!i:8ID- Sedangkmi tujuan dari pengendalian sosial, adalah sesebagaimana yang 
r glapt• olela KinlJU Young, yaitu Agar terciptanya suatu komformitas, soli­

ailas ymg hede.ci•11liuugm dari suatu kelompok atau masyarakat tertentu. 

Sda§uluya.Josqih S. Roucek mencoba membuat suatu klasifik.asi terhadap tujuan 
pdopcM peag1!!nrlalim sosial, secua sederbana dapat digolongkan sebagai berikut : 

I. E:aplciib!li~ JmJtiYllfed by some form of self interest, direct or indirect; 

2.. Rqalatoly. msed upon habit, and the desire for behavior of the customory 

types; 

J. ~Of' amslmctive, directed toward social change believed to be benefi­
mt. 

Tlllllmg padingnya pene1apan system pengendalian sosial, _menurut Koentjara­
llillgral, di.sehabbn brma adanya gerakan proses sosial. Sistem-sistem pen­
gmdati- sosial itu disebut s~ social control. Paling tidak ada tiga proses 
sosial itu yMni : • 

L Ketr:pnpn sosial anlua adat istiadat dan keperluan-keperluan individu; 
h.. L:tegangan. sosial yang terjadikarena pertemuan keperluan-keperluah antara 

p>loogao lhusus; 

c.. Ketegangan sosial yang terjadikarena kaum deviants yang dengan sengaja · 
...... +Ang .... blablan. 

3..1.3. Can :rblt&« ...... Sosial 

MeamutK~tjanning!at, pengendalian ketegangan-ketegangan sosial dapat 
dilHDba dengan berbagai macam cara yang dapat digolongkan paling tidak 

• e'!i*fi emplll bulir.. 

L Mt:qJeilthal teyHinan para warga masyarakat akan kebaikan adat istiadat. 

n 

Mt:qJC11thal teyHinan seperti ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara 

yang i-Jing ummn adalab dengan pendidikan, baik dalam keluarga, masyara 



kat. maupun pendidikan dalam berbagai macam Jembaga yang disebut perguru­

an. Cara lain adalah dengan apa yang discbut sugesti sosial. Dalam hal kebaik­
an tentang adat istiadat ditunjukkan kepada warga masyarakat berupa dongeng­
dongeng dan cerita-cerita dari karya orang-orang besar, pahlawan dan seba­

gainya. Yang Jazim pula dalam usaha mempertebal keyakinan kepada masyara­

kat, yaitu dengan propaganda. Untuk mempertebal keyakinan itu dapat pula 

diberi peranan oleh religi atau agama beserta segala sistem peralatannya, ialah 

sistem kepercayaan (belief system), dan sistem upacara keagamaan (religus 

ritual) . 

b. Memberi ganjaran kepada warga masyarakat yang biasanya taat kepada adat 
istiadat. 
Cara ini aJalah suatu cara pengendalian masyarakat yang Iazim dalam semua 
masyarakat. Kecuali sistem-sistem tersebut, peran religi dan agama dalam 

ban yak masyarakat tidak jarang pula mempunyai fungsi dalam pengendalian 
ini. Banyak religi dan agama mempunyai ajaran bahwa mereka yang berkela­

kuan baik, yang taat kepada tatakelakuan dan adat istiadat, akan mendapat 
ganjaran dalam kebidupan setelah mati. 

c. Mengembangkan rasa malu pada masyarakat yang melakukan penyelewengan 
dari adat istiadat, atau kebiasaan merupakan suatu cara pengendalian sosial 
yang universal. Dalam semua masyarakat selalu mengenal gunjingan atau gosip 
(umpat, Lampung); di mana orang membicarakan, menjelek-jelekkan, mencela 

dan mentertawakan kelakuan tetangga-tetangganya. Dengan demikian dalam 
suatu masyarakat orang akan berbuat sosial , melanggar adat, melanggar kesusi­
laan, melanggar aturan dan sebagainya, akan terkendali karena takut atau malu 
kepada tetangganya. 

d. Mengembangkan rasa takut dalam jiwa masyarakat yang hendak menyeleweng 
dari adat istiadat merupakan unsur penting dalam banyak sistem pengendalian 
sosial rdigi dan agama yang mempunyai bermacam-macam fungsi, dalam 

masyarakat juga mempunyai fungsi pengendalian sosial. Orang akan berkela­

kuan baik, taat kepada tatakelakuan dan adat istiadat masyarakat, karena orang 

takut kepada hukuman yang akan dijatuhkan oleh ruh-ruh nenek moyang, para 

dewa atau takut akan hukuman pada hari kemudian. Ilmu gaib atau megic 

temyata mempunyai fungsi yang sama dalam pengendalian sosial, dengan cara 
membesar-besarkan rasa takut kepada para penyeleweng. 
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e. Dan terakhir sodah barang tento sistem pengendalian sosial yang penting 

adalah hulruman. 

Dari sekian banyak sistefti pengendalian sosial, apapun bentuk dan wujudnya yang 

pasti tujuan dari pengendali~ sosial, sebagaimana yang dikatakan oleh Kinbal 
Young adalah ontuk terciptanya soato kondisi masyarakat dengan pencapaian 

~. solidaritas yang berkesinambungan pada masyarakatnya. 

Sekalipun tidak semua yang dipaparkan di moka tercermin dalam masyarakat 

Lampung dalam kaitannya dengan pengendalian sosial yang sedang dibicarakan 

ini, namun beberapa diantaranya masih dapat diamati kendatipun dalam masyara­

tat terjadi pergeseran-pergeseran nilai. Pergeseran ini diduga sebagai tempias dari 

suatu gerakan pembangunan menoju masyarakat yang adil dan makmor berda­
sarkan Pancasila, yang dilaksanakan secara bertahap dalam bentuk Pelita demi 
Peli ta. 

3.2. Pengendalian SosiaJ Dalam Kaitannya Dengaii Smnber Daya Alam 

Pengendalian sosial dalam kaitannya dengan somberdaya alam, diyakini bahwa 

kondisi sosial masyarakat yang stabil sangat ditentukan oleh. stabilitas ekonomi 
masyarakat yang bersangkotan. Perlu diakoi bahwa ketegangan sosial kadang 
bermula dari tidak terpenohinya kebo\ohan ekondmi primer masyarakat, seperti 
kebutulian pangan, papan, sandang dan St!bagainya. Puncak dari ketegangan terse­

but terwulud dalam bentuk tindak kriminal. . Oleh karenanya, tak dapat disa:igkal 

bahwa seringnya seorang ulama mengatakan kebahagiaan mustahil dapat dicapai 
tanpa ditopang oleh ekonomi yang kuat, namun ekonomi kuat bukan satu-satunya 
faktor untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka · 

mencapai kebahagiaank.ebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat itolah maka 
baik perseorangan maopun kelompok berusaha mencapai stabilitas sosial yang 
terwujud dalam suatu pofa pengendalian sumbt!rdaya alam dalam usaha pencapaian 

kesejahteraan sosial. pencapaian kesejahteraan sosial di masyarakat pendesaan 

biasanya banyak_bergantong kepada keterampilan pengelolaan atau pengendalian 

somber daya alam; seperti butan, rawa, sungai, tegalan, sawah dan sebagain:Ya; 

jadi lebih banyak bergantung kepada somber agraris. Sedangkan untuk mengelola 

somber non agraris tampaknya lebih banyak ditemukan di daerah perkotaan. 

Namon tidak tertotop kemungkinan di daerah pedesaan pun ditawarkan pula 

pengelolaan non agraris yang sudah barang tentu kuantitasnya sangat kecil dan 
tidak beragam. 
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Dengan demikian pengendalian sosial dalam kaitannya dengan sumberdaya alam di 

dalam tulisan ini merupakan serangkaian yang perlu ditafsirkan lebih pada penge­
lolaan sumberdaya alam untuk mc:nJukung terciptanya suatu stabilitas pengenda­

lian sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. Dan dalam pelaksanaan pengen­

dalian sumberdaya alam tersebut idealnya dianut sistem keseimbangan lingkungan 

agar tidak menimbulkan dampak negatif yang menimpa kehidupan baik manusia 

maupun lingkungan. 

3.2. l. Pengendalian Rutan 

Sudah merupakan hal biasa dijumpai , apabila pembukaan hutan dilakukan untuk 

dijadikan lahan perladangan atau perkebunan maka terlebih dahulu diselenggara­

kan upacara yang disebu·t ngebebali . Upacara ini dilaksanakan di tempat atau di 

hutan yang akan dibuka. Warga masyarakat yang membuka hutan bersama dukun 

dan warga yang lain datang ke tempat yang dituju, di tempat itulah dilakukan 

upacara Ngebebali, yang pada dasamya adalah upacara permisi kepa<la penghuni 

hutan ter~c:but, sebagai tanda permohonan izinuntuk membuka hutan sebagai lahan 

perladangan/perkebunan. Dukun yang memimpin dalam upacara itu akan memba­

ca mantera-mantera yang bunyinya sebagai berikut : "Nabi Sulaiman sikuaso 

dipelan, yo berhak segalo urusan dilempelan. Assalamu alaikum pun meti gepok 
sinunggu bumi gayoejou, dang egou segangguan, ekam agou neppang kekayoan 

meti gapok." (artinya : "Nabi Sulaiman yang berkuasa di hutan, yang berhak dalam 

segala urusan di hutan. Assalamualaikum kami ucapkan kepada yang menunggu 

bumi ini, jangan mau saling ganggu, kami ingin menumpang kekayaan Bapak yang 

berkuasa"). 

Setelah membaca mantera tersebut , maka dilanjutkan dengan penanaman telur 

rebus, gadung hitam, ubi hitam dan selada hitam. Kemudian diteruskan dengan 

pemasangan accak (takir, Lampung) di atas tanah yang akan digarap. Maksud dari 

semua ini adalah supaya roh-roh penunggu bersedia menjamin keselamatan bagi si 

penggarap tanah, dan memberikan kesuburan terhadap tanaman yang akan dise­

barkan. 

Setelah ngebebali dilaksanakan, maka dilanjutkan dengan acara KUSEi, yaitu 

suatu kegiatan menebang pohon-pohon kecil. Setelah acara kusei selesai dilanjut­

kan dengan acara NUWAU, yaitu suatu kegiatan menebang pohon-pohon besar. 

Dengan selesainya acara kusei dan nuwau maka tanah calon lahan pertanian 

menjadi lapang , maka kegiatan dilanjutkan dengan membakar kayu-kayu yang 

35 



telah tumbang. Kegiatan ini disebut NGERENGGUH. Maksud dari kcgiatan 

ngerengguh adalah untuk meratakan lahan dan abu basil pembakaran dimaksudkan 
I sebagai pupuL 

Untuk menentukan hari pembakaran ini ditentukan berdasarkan· menurut pcrhi­
tungim hari-bari yang telah dipertimbangkan. Adapun caranya sebagai bcrikut : 

bu~. langc:k,. sorgo, neroko.(artinya : bumi langit, surga, neraka). Perhitungan 

bari itu harus jatuh pada hari neroko, karena neroko dianggap hari panas, sehingga 

semunya mudah terbakar . . Aturan ini harus dipatuhi karena kalau 1idak, akan 

membawa akibat buruk bagi si penggarap atau orang-orang disekitar ladang. 

Jadi ada suatu kepercayaanbahwa lahan perladangan di hutan selalu saja ada 
penunggunya. Apabila si penunggu tersinggung oleh masyarakat penggarap, 
sipenunggu tidak akan segan-segan membuat perhitungan atau mengganggu 
tanaman atau si penggarapnya sendiri. 

Serangkaian kegiatan tersebut biasanya ban ya untuk rencana menanam satu jenis 

tanaman saja, kalau pun ada tanaman lain yang ditanam, lebih merupakan selingan 

sajL 
Tenlang lahan hutan yang dibuka biasanya atas pertimbangan bahwa jaraknya tidak 
begitu jauh dari tempat pemukiman sipenggarap, lahan yang dibuka tidak akan 
berakibat rusaknya lahan lain di sekitamya. Ole~ karenanya hutan yang dibuka 
untuk. ~ lahan kegiatan hampir selamanya tidak melebihi dari 15 ha untuk setiap 
satu kepaJa keluarga. 

Kalaupun pada alchir-alchir ini di daerah Lampung banyak diberitakan adanya 

kegiatan penggundulan hutan larangan, temyata menurut penyelidikan yang berwa­

jib, yang terungkap di pengadilan adalah karena adanya penyerobotan hutan oleh . 

masyarakat pendatang yang masih belum menerima atau mendapatkan lahan perta­

nian secara permanen. Kasus seperti ini pemah diberitakan oleh harian Lampung 

Post pada tanggal 8 April 1988, dan terungkap bahwa justru terjadi kerjasama 
antara oknum aparat desa dengan penduduk pendatang tersebut. 

Pertimbangin selanjutnya adalah lahan yang dibuka diperhitungkan dapat terjamin 

dari serangan binatang liar, sehingga dalam hal ini prinsip keseimbangan sangat 

diperhatikan. Dengan kata lain kawasan sekitar masih mampu memberi kenyaman­

an hewan-hewan yang ada dalam habitatnya. Sedang kehadiran manusia untuk 

membuka lahan kegiatan pertanian di dalam suatu kawasan hutan tidak menimbul­

kan masalah baru baik bagi binatang maupun manusia itu sendiri . . 
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Seperti halnya di banyak tempat di dunia, pengelolaan hutan yang diciptakan untuk 
menjadi lahan kegiatan pertanian perladangan sifatnya adalah sementara, yaitu 
tidak seperti lahan persawahan yang setiap saat dapat diolah kembali setelah 
pancn. Di Lampung, lalrnn pc:rlaJanganpun tiJak sdamanya Jilakukan kegiatan 
penan;1man k.:mbali :i;egera sc:tdah pancn. Biasanya lahan ladang seperti ini hanya 

dapat ditanam kembali maksimal dalam tiga kali panen, selebihnya lahan tersebut 
harus ditinggalkan, dan orang mencari lahan yang baru untuk dijadikan lahan 
perladangan. Namun pada suatu saat tertentu, mungkin be":"puluh tahun setelah 
ladang yang ditinggalkan itu ditumbuhi pohon-pohon kembali (biasanya yang 

tumbuh hanya semak-semak dan ilalang), maka orang membuka kembali lahan 
tersebut. Hal inipun hanya mungkin dilakukan apabila di kawasan sekitar dipan­
dang aman dari segala gangguan ataupun gugatan baik dari binatang maupun 
manusia. 

Menurut Clifford Geertz, aktivitas pertanian ladang hanya berlangsung pada lahan 
yang kurang subur. Konsep yang dikemukakan oleh Clifford Geertz ini tampak­
nya untuk di daerah Lampung tidak berlaku karena memang sejak dulu daerah 
Lampung hanya mengenal pertanian dengan sistem perladangan. Jadi dalam ha! ini 

bukan didasarkan atas pertimbangan subur atau tidak subumya lahan pertanian. 

Munculnya sistem persawahan di daerah Lampung sekarang ini, dikenalkan oleh 
orang-orang transmigran yang datang dari pulau Jawa, di mana untuk daerah Jawa 
pertanian sawah memang dikenal sejak zaman klasik (Hindu-Budha). Hal ini dapat 
dibuktikan antara lain dalam prasasti Kamalagian yang berasal dari abad ke-8 atau 
9 Masehi. 

Pengolahan lahan pertanian dengan sistem perladangan, menurut Koentjaraningrat 
hanya ideal apabila lahan yang tersedia sangat longgar di banding dengan tingkat 
kepadatan penduduk. Jelasnya adalah satu kilometer persegi per 50 jiwa. Untuk 
desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala, kepadatan penduduk memang 

tergambar sangat longgar yaitu 1 ha persegi I 1h jiwa. Namun karena daerah 
kampung ini banyak berubah menjadi rawa-rawa pada musim hujan, maka sistem 

pertanian ladang sangat terbatas. Bukan berarti aktivitas masyarakat yang bersang­
kutan tidak banyak yang berladang, sebab lahan perladangan mereka temyata 
banyak terletak di luar batas desa, dan bahkan ada yang berada di sekitar Kotabu­
mi (lbukota Kabupaten). Biasanya ditempat ladang itu tetap ditempatkan pengga­

rap upahan. Jadi sipenggarap akan selalu berada tidak jauh dari tanah garapan. 
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Pengolahan hutan di Daerah Lampung, tidak terbatas pada pembukaan hutan untuk 

dimanfaatkan sebagai lahan perladangan sebagai penghasil padi, ktapi lc:hih 

ctiQlamakan kemuadian menjadi lahan perkebunan. Sejak dulu Daerah Lampung 

dikenal sebagai daerah ~nghasil lada yang utama, dan setelah salah satu dac:rah 

penghasil lada Lampung adalaJi Menggala. Menggala, dahulu merupakan dac:rah 

pdang lada sebagai pemasok untuk kerajaan Banten. Bahkan pada abad ke-17 

.M.¥dll. Sultan Banten memerintahkan kepada rakyat Lampung agar setiap orang 

menanam 600 batang lada. Menurut Koentjaraningrat kebiasaan menanam satu 

jmis tanaman dalan satu lahan yang luas pada zaman itu merupakan kekecualian 

tersendiri. Biasanya dalaJn satu lahan ladang pertanian alcan selalu dijumpai jenis 

.... .,." dengan ctiversitas index yang tinggi. Penanaman dengan diversitas index 

yang tinggi di suatu perladangan daerah kecamatan Menggala, memang sampai 

sat ini masih juga dijumpai. Namun keadaan seperti ini ban ya ditemui di ladang­

bdmg yang tidak jauh dari aliran sungai dan tempat pemukiman. Hal ini dilaku­

bn oleh pendudut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

blau pun ada tanaman yang keras yang lain biasanya hanya untuk kebutuhan 

tamhahan keluarga saja dan jarang pula hasilnya dimaksudkan untuk dijual atau 

chlmva ke pasar. 

Jadi pengendalian sosial dalam kaitannya dengan hutan untuk daerah Lampung, 
adalah pengendalian hutan yang mempertimbangkan kepentingan plasma 

nutfah.lkehidupan flora dan fauna di slal~ habifatnya. Kecuali itu masyarakat 

dalam kepentingannya untuk melangsungkan hidupnya dari ketergantungan kepada 

alam!lahan hutan, selalu berpedoman pada prosedur adat istiadat yang berlaku. 

Adat istiadat tersebut merupakan produk sistem religi setempat, yang meyakini 

adaoya makhluk super natural yang mampu menolong manusia. Jika prosedur tadi 

tidal: diindahkan maka diyakini akan mengancam basil panen dan jiwa manusia · 

pemilik ladang tersebut. 

3.2.2. Pmgeodalian Rawa 

Suatu lahall yaJtg disebut rawa di daerah Lampung, khususnya di desa Ujung 

Gunung Dir Kecamatan Menggala, adalah suatu lahan yang pada musim hujan 

laban tersebut tergenang air dan di musim keniarau aimya menyusut. Air yang 

datang di musim hujan tersebut kecuali akibat dari bujan itu sendiri, juga lebih 

ctiakibatkan oleh kecilnya kapasitas Way Tulang Bawang/sungai Tulang Bawang 

ymg mengalir di seputar kawasan. Di musim penghujan lahan yang landai di 
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daerah sekitar kawasan tcrgenang air, dalam keadaan hanjir itu ikan yang berada 

di sungai menyebar ke daerah rawa-rawa. Di kala musi m kemarau air menyusut. 

ikan yang ada di rawa tetap tertinggal di dalamnya. Di kawasan rawa ini pula 

kecuali banyak ikan, juga banyak tumbuh-tumbuhan yang pada umumnya berupa 

semak belukar. 

Tumbuban semacam ini secara langsung memang tidak banyak mendatangkan 

manfaat bagi manusia, namun cukup menguntungkan bagi habitat ikan, karena 

tumbuhan rawa dijadikan rumpun bagi ikan yang ada. 

Pemanfaatan rawa dalam kaitannya dengan kemasylahatan manusia, masyarakat 
mengusahakannya untuk kepentingan kolam (lebung, Lampung) yang dapat dipa­
nen di musim kemarau, dan untuk tempat mencari ikan dengan cara menjala atau 
memancing di kala musi:m bujan. Dalam skala yang sangat kecil laban rawajuga 
kadang dimanfaatkan untuk menanam padi, terutama di daerah laban yang tidak 
terlalu basah/landai. 

dengan upacara yang disebut NGENGUAI KOLAM. Upacara ini dilangsungkan di 

tempat rawa yang bersangkutan di mana calon lebung akan dibuat. Upacara seperti 

ini selalu dipimpin oleb seorang dukun atau pawang (tua-tua adat) yang dianggap 
paling mengerti. Upacara ini dimaksudkan untuk meminta izin kepada rob-rob 

balus, agar pergi dari tempatnya atau tetap tinggal dan merestui maksud sipeminta. 

Apabila semua hadirin yang berkepentingan telah badir di tempat, upacara dimulai 

di mana pawang/dukun memimpin do'a menurut Agama Islam secara bersama­

sama, dan kemudian dilanjutkan dengan penyampaian permohonan kepada 

pengbuni atau rob-rob halus yang berada di sekitar lokasi lahan yang akan dibuka 

dengan pembacaan mantra-mantra oleh pawang. Setelah pembacaan mantra­

mantra selesai, maka sidukun menanam telur di tengah-tengah lahan tersebut, dan 

selanjutnya lahan sudah dapat segera dibuka untuk dibuat lebung. 

Di Daerah Lampung, ada dikenal 2 (dua) tipe kolam: 

a.Lebung tanpa siring 
Lebung tipe ini biasanya beradajauh dari tepi sungai (Lampung : way). Wujudnya 

sangat sederhana, yaitu hanya berupa kotak galian yang sepintas kilas mengesan­

kan sebagai kolam tempat kubangan kerbau. Lebung atau kolam ini ada yang 

berukuran besar ada pula yang berukuran kecil. Lebung besar dapat mencapai 

setengah hektar, sedang yang kecil berukuran kurang dari seperempat hektar. 

Pengairan sangat tergantung pada air kiriman dari banjir yang datang di kala 

musim hujan . 
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b. Lebung bersiring 
Lebung atau kolam tipe ini biasanya berada dekat dengan tepi sungai. lctak 
kolam dibuat tidak jauh dari Way Tulang Bawang, paling jauh kira-kira 150 
meter. Jarak rentang antara kolam atau lebung dengan tepi sungai dibuat suatu 

selokan atau siring, yang dimaksudkan sebagai jalan untuk aliran air sungai 

supaya masuk ke dalam kolam. Jadi lebung seperti ini pengairannya tidak 

·sepenubnya tergantung pada keadaan banjimya sungai, tapi sedikit saja air 

Way Tulang Bawang naik maka air ada yang masuk ke dalam kolam. 

Baik lebung tanpa siring maupun lebung bersiring, hampir selamanya hanya dapat 

dipanen sekali dalam setahun. Keduanya tidak tampak sama sekali dari permukaan 
di kala musim penghujan karena tergenang air, karena memang lokasinya berada 
dalam lahan rawa. 

Lebung dapat dipanen hanya di musim kemarau, karena pada saat itu air menyusut 

atau bahkan keringjika musim kemarau panjang. Namun kadang-kadang lebung 

tak dapat dipanen juga, sehubungan musim kemarau agak pendek, sehingga air 
tidak menyusut. Dengan demikian, pengairan lebung sepenuhnya tergantung pada 
keadaan alam, hat yang sama juga berlaku pada pembibitan ikan, di mana pada 

kedua tipe lebung ini tidak pemah disemai bibit-bibit ikan. :Qibit ikan datang ke 
dalam lebung di bawa oJeh aliran sungai melalui siring atau banjir di kala musim 

hujan. lkan yang datang kemudian menetap di dalam lebung, hal ini disebabkan di 
dal~Di lebung itu sitempatkan semacaoi. rumpon yang terbuat dari ranting-ranting 

pepohonan (Lampung, kheting). Pada musim kemarau rawa menjadi kering maka 

tampaklah lebung-lebung tadi, namun ikan yang datang tidak semuanya ikut turun 

ke kali/way melainkan justru "kerasaD." tinggal di dalam lebung. Pada saat air 

kering inilah ikan dalam lebung dapat dipanen. 

Cara memanen ikan pada petemakan lebung Lampung adalah dilakukan satu tahun 
sekali, terutama pada musim kemarau panjang di mana keadaan air sangat surut. 
Pada musim panen seperti ini harga ikan di pasaran biasanya sangat murah dan 

jatuh. Agar basil panen ini dapat dinikmati secara wajar dalam waktu yang cukup 

lama, maka 'sipemilik ikan tidak menjual semuanya ke pasar dalam waktu seketika, 

karena tindakan seperti ini akan merugikan dirinya. Oleh karena itu sipemilik ikan 

nrembuat kolam penampungan yang tempatnya juga di lahan rawa yang selalu 

berair sekalipun di musim kemarau panjang. Sebagai sekat atau dinding pengha­

lang agar ikan tidak lepas maka sekat tersebut dibuat dari tonggak-tonggak kayu 
yang dijajarkan rapat membentuk segi empat panjang. Jika ikan sudah dimasukkan 
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ke dalam kolam penampungan ini , maka sipemilik sewaktu-waktu dapat mengam­

bil ikannya untuk dijual ke pasar. 

Menurut data di Kecamatan Menggala, pemanfaatan lahan rawa untuk dijadikan 

lebung sampai saat ini masih kecil sekali, yaitu dibawah 35 % dari lahan rawa 
keseluruhan. Hal ini wajar karena memang di Kecamatan Menggala pada umum­

nya untuk mencari ikan masih terhitung mudah. Di musim hujan lahan menjadi 

banjir dan orang dapat mencari ikan dengan memancing atau menjala, sedang di 

musim kemarau kecuali mencari ikan sangat mullah juga hi>.rga di pasaran sangat 

murah. Sekalipun keadaannya demikian, ada juga pencurian ikan dari lebung milik 

orang lain. Pencurian terutama dilakukan pada musim kemarau karena keadaan air 

sangat dangkal , sehingga ikan di dalam lebung mudah ditangkap. Oleh karena itu 

pada musim kemarau seperti ini sipemilik lebung biasanya meningkatksn penga­

wasan terhadap lebungnya. Pencuri-pencuri tadi biasanya dari kalangan pengang­

gur yang hanya ingin memuaskan kebutuhan sesaat saja, jadi bukan pencurian 
besar-besaran. Namun mereka akan menjadi malu sekali apabila tertangkap basah, 
dan akan menjadi kapok tidak akan mencuri ikan ke lebung itu lagi, karena oleh 
sipemiliknya akan dilaporkan kepada orang tuanya. 

3.2.3. Pengendalian Sungai 

Sungai yang mengalir ke Kota Menggala yang paling utama adalah Sungai/Way 

Tulang Bawang. Sejak dahulu kala sungai ini menjadi urat nadi transportasi dan 

napas ekonomi bagi Kota Menggala. Sungai/Way Tulang Bawang menjadi makin 

penting ketika kerajaan Banten muncul sebagai kerajaan kuat pada abad ke 16 s.d. 
abad ke 18 Masehi, karena pada waktu itu Kota Menggala menjadi "gudang" lada 
bagi kerajaan Banten. Demikian juga ketika Belanda masuk Lampung, maka 

Sungai/Way Tulang Bawang merupakan salah satu jalan utama mereka yang 
terpenting bagi jalur lalulintas dalam pengawasan perdagangan lada untuk masuk 

dan keluar Lampung bagian dalam. Di dekat muara sungai itu pula Belanda 

mendirikan bentengnya untuk penampungan lada, benteng tersebut dikenal dengan 

Benteng Albertus. 

Sejak dahulu kala orang memanfaatkan sungai ini sebagai salah satu sumber mata 
pencaharian mereka. Karena di sungai ini tersimpan banyak jenis ikan (Lampung, 
punyew) yang mampu menjanjikan terpenuhinya sumber protein. Sampai kini ikan 
yang masih dicari orang di sungai ini antara lain : Lele, gabus, lais, belida, wader, 
udang, tawes, gurame, baung, tembakang, belut , pelus, betok, keting, yambang 
ayam, arwana putih, mujair, sepat, kemudik, dan lain-lain. 
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Dari zaman dahulu pula masyarakat Suku Bangsa Lampung, khususnya masyara­
kat Kota Menggala memanfaatkan sungai ini sebagai tempat pemandian (Lam­
pung, kawayan), sumber air minum, menyuci, buang air besar Jan si::bagainya . 
Dan sampai kini pun kegiatan tersebut masih berlangsung, sebab di antara mcn:ka 
ada juga yang tidak memiliki sumur/kamar mandi di rumahnya: Menurut data di 
Kecamatan Menggala, bahwa penduduk Ujung Gunung Ilir yang berjumlah 7.4 78 
jiwa dengan jumlah kepala keluarganya adalah sebanyak 1.667 yang memiliki 
sumur hanya 75 rumah. 

Keadaan ini agak janggal, karena Kota Menggala direncanakan akan menjadi ibu 
kota kabupaten, bilamana upaya pemekaran daerah yang sedang diperjuangkan 
memecah lagi kabupaten Lampung Utara menjadi 2 Kabupaten baru. Selain itu 
Menggala dikenal salah satu kota tertua di propinsi Lampung. 

Namun diantara warganya masih adajuga yang tidak memiliki sumur, terutama 
mereka yang tinggal di tepi Sungai/Way Tulang bawang. Bagi mereka, Way 
Tulang Bawang merupakan urat nadi kegiatan untuk mandi, cuci, kakus, disam­
ping sebagai tern.pat kegiatan ekonomi mereka. Oleh karenanya hampir sepanjang 
sungai di kota Menggala dijumpai sarana untuk MCK tersebut. Kegiatan ini ber­
langsung sejak lama dan temyata sampai kini pun masih ada juga sebagian ma­
syarakat yang melakukan sekalipun kegiatan penerangan kesebatan sering dilaku­
kan oleh pihak pemerintah. 

I 

Tentang kegiatan ekonomi yang berlangsung di way Tulang Bawang ini temyata 
merupakan kegiatan ekonomi yang telah berlangsung sejak lama, suatu kegiatan 
ekonomi secara alami merupakan kebiasaan turun temurun. Kegiatan yang dimak­
sudkan itu adalah kegiatan mencari ikan (nyesak punyew, Lampung), yang dapat 
dibagi menjadi empat kegiatan, yaitu : Memancing, menombak, membubu, 
menjala. 

1). Memancing 
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Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai tujuan, ada yang 
sekedar penyaluran hobi, atau untuk mengisi waktu senggang. Ada juga yang 
benar-benar_ mata pencaharian pokoknya memang memancing . Kegiatan 
memancing yang ada yang menggunakan dengan fasilitas perahu, di man;t si 
pemancing berlayar di atas perahu. Ada juga yang hanya duduk-duduk di tepi 
sungai sambil memancing. Kegiatan memancing dengan menggunakan perahu 
biasanya dilakukan oleh orang yang memang mata pencaharian pokoknya 
memancing/mencari ikan. Oleh karenanya mereka tak jarang pula melaku­
kannya di malam hari. 



Penggunaan pancing temyata dikenal ada dua tipe. yaitu : a) pancing rawi. 

Jan h) pancing tancep. 

Pancing Rawi yaitu pancing yang dipasang di sepanjang tepi sungai dengan 

menggunakan seutas tali yang panjang mengikuti tepian sungai. Pada jarak 

krtentu. pada tali tersebut dipasanglah pancing-pancing dengan tali(senar) yang 
pendek, sehingga dalam satu tali atau tambang yang panjang itu akan dijumpai 

berpuluh-puluh tali pancing yang bergantungan. 

Pancing Tancep yaitu pancing yang menggunakan jejer atau tongkat bambu 

yang ditancapkan pada tanah di tepi sungai . 

Pada pelaksanaan memancingnya, baik pancing rawi maupun pancing tancep 

sama saja, yakni setelah pancing diberi umpan maka pancing-pancing tersebut 

dibiarkan/ditinggalkan, dan pada saat tertentu kira-kira setelah satu jam lama­

nya, pancing tadi diperiksa apakah sudah dimakan ikan atau belum. Jika ter­

nyata umpannya habis maka pancing tersebut diberi umpan kembali dan sipe­
mancing meninggalkan pancingnya kembali, demikian seterusnya. 

2). Kegiatan Menombak 
Kegiatan menombak ikan biasanya hanya dilakukan di malam hari saja, sipen­

cari ikan sambil berlayar atau menumpang perahu tanpa mesin. Ia berdiri di 

atas perahu dengan tangan inemegang semacam trisula dalam posisi siap siaga. 

sedang tangan yang lain atau rekan seperahu memegang lampu sorot atau 

lampu biasa. Jika ada ikan besar yang terlihat maka segera ikan tersebut 

ditombak. Kegiatan seperti ini temyata kini sudah jarang dilakukan, karena 

ikan yang menjadi sararan buruan hanyalah ikan-ikan besar saja. Sedang 

sekarang ini ikan-ikan besar yang menjadi tujuan penangkapan sudah makin 

sulit ditemukan. Kecuali itu kegiatan seperti ini biasanya hanya dilakukan 

sekedar untuk memenuhi konsumsi keluarga saja. 

3). Kegiatan Membubu 
Kegiatan membubu biasanya dilakukan oleh orang yang memang salah satu 

mata pencaharian pokoknya adalah mencari ikan. Bubu merupakan alat per­

angkap ikan yang terbuat dari bambu yang dirangkai/dianyam dalam bentuk 

wadah kerawang/kisi, di mana pada ujung salah satu bagian ujungnya sengaja 

dibuatkan lubang dimaksudkan untuk pintu masuk ikan ke dalam bubu. Alat ini 
dipasang di dasar sungai/saluran anak sungai yang memang dibuat untuk itu . 

Biasanya dipasang pada sore hari dan pada pagi /siangnya diangkat ke permu­

kaan. 
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4). Kegiatan Menjala 
Kegiatan menjala hanya dapat dilakukan pada waktu air tidllk-terlalu dalam. 
atau pada waktu air agak menyusut. Oleh karena itu kegiatan ini banyak dila­
kukan orang terutama pada bagian sungai yang tidak dalam atau dibagian tcpi. 
Kecuali dapat dilakukan di bagian tepi, kadang orang banyak pula melaku­

kannya di bagian anak sungai atau di bagian rawa-rawa. 

Pada umumnya masyarakat Lampungsepakat bahwa kegiatan menangkap ikan 
dengan potas adalah perbuatan yang harus dicegah, karena bulcan saja hanya akan 
mencemari habitat ikan, juga akan merugikan masyarakat itu sendiri. Namun 
memang sampai saat ini di beberapa tempat secara sporadis terdapat juga orang 
yang melakukan tindakan menyimpang tersebut, sekalipun dalam sekala yang 
sangat kecil. Untuk diperairan/Way Tulang Bawang sampai saat ini belum terde­

ngar adanya kasus potas yang dilakukan penduduk sehubungan dengan mencari 
ikan. Demikian juga tentang penggunaan strum boleh dikata belum ada. Menurut 
masyarakat di daerah Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala, jika kegiatan 
tersebut dilakulcan khususnya di Way Tulang Bawang maka masyarakat tidak akan 
segan-segan menghukum sipelakunya dengan cara yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat itu sendiri (biasanya dengan carajalur di luar hukum yang berlaku). 
Sekalipun Way Tulang Bawang ini tidak ada unsur-unsur pencemaran, tapi temya­
ta produksi ikan dari sungai ini mengalami penurunan yang sangat drastis bila 

dibandtngakan dengan produksi pada dekade tujuhpuluhan. Oulu produksi ikan 
mampu menghasilkan sebanyak 200 drum/hari (satu drum= 50 kg), kini produksi 
itu tercatat hanya 50 drum/hari. 

Lain halnya dengan Way Mikhing, yang letaknya berada di sebelah Utara desa, 
jelas-jelas telah tercemar sehingga makhluk hidup di sungai ini sudah hampir 
punah", bahkan pemah terjadi kasus matinya kerbau karena meminum air Way 
Mikhing. Temyata pencemaran tersebut bukan karena ulah penduduk setempat, 
melainkan pencemaran yang datangnya dari salah satu pabrik pembuatan tapioka 

yang ada dt sekitar Way Mikhing. Penduduk/aparat desa sudah beberapa kali 
meminta agar pihak pabrik mengendalikan pencemaran tadi, ternyata upaya terse­
but tidak mendatangkan basil bahkan untuk mengembalikan pada tingkat "kenetra­
lan lingkungan" tampaknya masih harus menunggu waktu. 

5). Kegiatan Transportasi 
Yang dimaksud dengan kegiatan transportasi disini adalah suatu kegiatan 
masyarakat Lampung, khususnya masyarakat Ujung Gunung Ilir kola Mengga-
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la , di mana transportasi /angkutannya banyak terselenggara pada aktivitas di 

permukaan air Way Tulang Bawang. Kegiatan itu tampak pada kegiatan sehari­

hari , yaitu mereka pergi dan pulang dari dan ke tempat tujuan hanya mungkin 

dijangkau Jewat air. Kendaraan yang menjadi tulang punggung yaitu perahu. Oleh 

kar.:na itu tiJak so::Jikit masyawkat Ujung Gunung Ilir yang memilih mata penca­

haria1rnya so::bagai po::njual jasa •mgkut•in air. Hal ini krbukti dari jumlah penduduk 
yang mo::miliki pcrahu sebanyak 20 orang (scbagai gambaran untuk diketahui 

bahwa p.:milik taksi 26 orang) . Do::ngan Jo::mikian jasa angkutan air ternyata tidak 

terlalu jauh pcrbo::Jaannya J.:ngan tingkat k.:giatan transportasi darat. 

Stasiun angkutan air dengan perahu (speed boat) memang terdapat di Kota Meng­

gala. Dari stasiun ini tempat-tempat yang dapat dijangkau antara lain : 

Menggala - Pagardewa (lama perjalanan \4 jam) 

Menggala - Gedung Meneng (lama perjalanan 1 jam) 

Menggala - Gedung Aji (lama perjalan l 1h jam) 

Menggala - Teladas (lama perjalanan 2 1h jam) 

Menggala - Dente (lama perjalanan 3 jam) 

6). Kegiatan Menghanyutkan Kayu 
Kegiatan ini adalah suatu aktivitas di mana kayu-kayu gelondongan basil te­

bangan dikirimkan ke tempat lain melalui Way Tulang Bawang dengan cara 

dihanyutkan. Cara ini dilakukan kecuali karena untuk mengirit ongkos angkut­

an, juga lebih disebabkan sulitnya mencari altematif lain untuk mengangkut 

kayu gelondongan dengan kendaraan darat menuju Menggala. Di daerah 

Menggala inilah oantinya kayu-kayu geloodoogan diolah menjadi bahan sete­

ogah jadi. 

3.2.4. Pengendalian Hewan 

Pada kenyataannya hewan-hewan liar di kedua daerah sampel penelitian untuk 

sekarang ini boleh dikata sudah tidak ada lagi, haoya sesekali saja terlihatnya 

adaoya monyet, babi dan harimau di daerah pinggiran desa/kampung. menurut 

orang tua-tua di Desa Ujung Gunung Ilir/Kota Menggala, dahulu sering adanya 

monyet dan babi masuk ke dalam kampung, tapi sekarang ini sudah tidak ada 

lagi. Hal ini diperkirakan oleh mereka karena banyak diburu oleh orang-orang 

pendatang terutama oleh orang yang berasal dari Bali. Orang Bali inilah 

menurut penduduk setempat, sering memakan daging monyet dan babi. 

G 
l'l' rpu~i a! .::nrn - - ) 

rehtor:.=t t f"'edi~t~tH.1. g?.:! ~l a G \ 
Pecnhi ~ t a:ln i' e ~t d1 : .'f : _·:~ : .~t ~ I 
Seja ra h ch . ii I, u: ; ~ ~~;- ~ : · : a l 

45 



Tentang binatang peliharaan oleh penduduk suku bangsa Lampung, hampir tidak 

berbeda dengan binatang peliharaan pada suku bangsa lainnya di Indonesia. Seper­
ti misalnya: kambing, bebek, ayam, kucing, anjing, kerbau, sapi, burung dan 

lain-lain. Tapi tentang jumlah ~epastiannya hewan yang dipelibatii penduduk sulit 

untuk diketahui, kecuali administrasi di Kantor Desa yang memang kurang 

mendukung, juga untuk melacak jumlah setiap binatang yang terhitung kecil­
kecil selalumenemui hambatan. Temyata dari sekian jumlah jenis hewan pelihar­
aan yang ada, data yang lengkap hanyalah kerbau, kambing dan sapi saja. Jumlah 

kerbau yang dipelihara, yaitu sebanyak 320 ekor, kambing ada sebanyak 70 ekor 
dan sapi ada sebanyak 95 ekor. Pemeliharaan sapi adalah merupakan hal yang 

baru dikenal untuk Daerah Ujung Gunung Ilir atau Daerah Lampung umumnya. 
Sekalipun mereka telah memelihara jenis hewan baru, namun cara pemelibaraan 

atau penggembalaannya temyata masih sangat tradisional. Pemeliharaan sapi dan 
kerbau di daerah ini, pada prakteknya hampir sama, yaitu hewan tersebut dilepas 

di hutan-hutan, tanpa ada usaha dari sipemilik untuk mencarikan makanannya 
(merumput). Khusus untuk pemeliharaan kerbau, mereka tidak membuatkan 
kandangnya, karena hewan ini dilepas begitu saja di hutan luas. Jadi seakan-akan 
hewan-hewan (kerbau) tadi dilepas kembali untuk menemukan ~abitatnya sendiri. 

Untuk membedakan pemilikan kerbau di antara pemilik telah terjadi kesepakat-an, 
yang merupakan basil dari perembukaq/permufakaian. Kerbau mereka diberi ciri­

ciri teitentu pada bagian telinganya masing-masing, dan hanya merekalah yang 
tahu tentang ciri-ciri yang bagaimana milik sendiri atau milik orang lain. Cara 

pemeliharaan/penggembalaan kerbau seperti ini temyata hanya dikenal di daerab 
Pepadun. 

Cara pemeliharaan/penggembalaan yang dilepas d1 hutan bebas ini, selalu mene­
mui sedikit kesulitan dalam hal menangkap kerbau. Kerbau yang terlanjur lama 

dibiarkan di hutan, tidak jarang berpuluh tahun lamanya menjadi kerbau liar. 

Kerbau-kerbau seperti ini jangankan akan masuk ke kampung, melihat orang saja 

cepat lari IJJ!lSuk ke hutan. Oleh karena itu biasanya penangkapan kerbau dimulai 
dengan cara pen:gintaian terlebih dahulu dan dilakukan oleh beberapa orang. 

Penangkapannya pada malam hari dengan menggunakan tali jerat. 

Pemeliharaan/penggembalaan sapi agak sedikit berbeda dengan pemeliharaan 
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la , di mana transportasi/angkutannya banyak terselenggara pada aktivitas di 

permukaan air Way Tulang Bawang. Kegiatan itu tampak pada kegiatan sehari­
hari, yaitu mereka pergi dan pulang dari dan ke tempat tujuan hanya mungkin 

dijangkau lewat air. Kendaraan yang menjadi tulang punggung yaitu perahu. Oleh 
b rena itu tiJ;1k seJikit masyarakat L'j ung Gunung Ilir yang memilih mata penca­
hariannya sebagai penjual jasa •1ngkutan air. Hal ini terbukti dari jumlah penduduk 
yang mc:miliki perahu sebanyak 20 orang (sc:bagai gambaran untuk diketahui 
bahwa pc:milik taksi 26 ornng) . Deng:m Jc:mikian jasa angkutan air ternyata tidak 
terlalu jauh perbc:Jaannya Jengan tingkat kegiatan transportasi darat. 

Stasiun angkutan air dengan perahu (speed boat) memang terdapat di Kota Meng­
gala. Dari stasiun ini tempat-tempat yang dapat dijangkau antara Iain: 

Menggala - Pagardewa (lama perjalanan \4 jam) 
Menggala - Gedung Meneng (lama perjalanan 1 jam) 
Menggala - Gedung Aji (lama perjalan l 1h jam) 
Menggala - Teladas (lama perjalanan 21h jam) 
Menggala - Dente (lama perjalanan 3 jam) 

6). Kegiatan Menghanyutkan Kayu 
Kegiatan ini adalah suatu aktivitas di mana kayu-kayu gelondongan hasil te­
bangan dikirimkan ke tempat lain melalui Way Tulang Bawang dengan cara 
dihanyutkan. Cara ini dilakukan kecuali karena untuk mengirit ongkos angkut­
an, juga lebih disebabkan sulitnya mencari altematif lain untuk mengangkut 
kayu gelondongan dengan kendaraan darat menuju Menggala. Di daerah 
Menggala inilah nantinya kayu-kayu gelondongan diolah menjadi bahan sete­
ngah jadi. 

3.2.4. Pengendalian Hewan 

Pada kenyataannya hewan-hewan liar di kedua daerah sampel penelitian untuk 
sekarang ini boleh dikata sudah tidak ada lagi, hanya sesekali saja terlihatnya 
adanya monyet, babi dan harimau di daerah pinggiran desa/kampung. menurut 
orang tua-tua di Desa Ujung Gunung Ilir/Kota Menggala, dahulu sering adanya 
monyet dan babi masuk ke dalam kampung, tapi sekarang ini sudah tidak ada 
lagi. Hal ini diperkirakan oleh mereka karena banyak diburu oleh orang-orang 

pendatang terutama oleh orang yang berasal dari Bali . Orang Bali inilah 
menurut penduduk setempat, sering memakan daging monyet dan babi. 
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Tentang binatang peliharaan oleh penduduk suku bangsa Lampung, hampir tidak 

berbeda dengan binatang peliharaan pada suku bangsa lainnya di Indonesia. Seper­
ti misalnya: kambing, bebek, ayam, kucing, anjing, kerbau, sapi, burung dan 

lain-fain. Tapi tentang jumlah ~epastiannya hewan yang dipelihanl penduduk sulit 

untuk diketahui, kecuali administrasi di Kantor Desa yang memang kurang 

mendukung, juga untuk melacak jumlah setiap binatang yang terhitung kecil­
kecil selalu_ menemui hambatan. Temyata dari sekian jumlah jenis hewan pelihar­

aan yang ada, data yang lengkap hanyalah kerbau, kambing dan sapi saja. Jumlah 
kerbau yang dipelihara, yaitu sebanyak 320 ekor, kambing ada sebanyak 70 ekor 

dan sapi ada sebanyak 95 ekor. Pemeliharaan sapi adalah merupakan hal yang 
baru dikenal untuk Daerah Ujung Gunung Ilir atau Daerah Lampung umumnya. 
Sekalipun mereka telah memelihara jenis hewan baru, namun cara pemeliharaan 

atau penggembalaannya temyata masih sangat tradisional. Pemeliharaan sapi dan 

kerbau di daerah ini, pada prak.teknya hampir sama, yaitu hewan tersebut dilepas 
di hutan-hutan, tanpa ada usaha dari sipemilik untuk mencarikan makanannya 
(merumput). Khusus untuk pemeliharaan kerbau, mereka tidak membuatkan 

kandangnya, Icarena hewan ini dilepas begitu saja di hutan luas. Jadi seakan-akan 
hewan-hewan (kerbau) tadi dilepas kembali untuk menemukan !iabitatnya sendiri. 

Untuk membedakan pemilikan kerbau di antara pemilik telah terjadi kesepakat-an, 
yang merupakan basil dari perembukaq/permufakaian. Kerbau mereka diberi ciri­

ciri tertentu pada bagian telinganya masing-masing, dan hanya merekalah yang 
tahu tentang ciri-ciri yang bagaimana milik sendiri atau milik orang lain. Cara 
pemeliharaan/penggembalaan kerbau seperti ini temyata hanya dikenal di daerah 
Pepadun. 

Cara pemeliharaan/penggembalaan yang dilepas d1 hutan bebas ini, selalu mene­
mui sedikit kesulitan dalam hal menangkap kerbau. Kerbau yang terlanjur lama 

dibiarkan di hutan, tidak jarang berpuluh tahun lamanya menjadi kerbau liar. 

Kerbau-kerbau seperti ini jangankan akan masuk ke kampung, melihat orang saja 

cepat lari ~ ke hutan. Oleh karena itu biasanya penangkapan kerbau dimulai 
dengan cara peo:gintaian terlebih dahulu dan dilakukan oleh beberapa orar:ig. 
Penangkapannya pada malam hari dengan menggunakan tali jerat. 

Pemeliharaan/penggembalaan sapi agak sedikit berbeda dengan pemeliharaan 
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kerbau. Cara penggembalaan sapi dilepas juga, tanpa ada sipenggembalanya, 

namun pada sore hari menjelang magrib sapi yang dilepas itu dicari kembali 

oleh sipemilik untuk digiring kembali ke kampung. Oleh karene sapi-sapi tadi 

harus kembali ke kampung/desa, maka sipemilik terpaksa membuat kandang­

nya di kampung. 

Cara penggembalaan sapi tersebut temyata menjadi bahan keluhan bagi para 

petani ladang, karena setiap saat sapi-sapi kembali menuju kampung, tanaman 

penduduk di sepenjang perjalanan itu sering menjadi santapan sapi. Lain 

halnya dengan kerbau, karena hewan peliharaan ini tidak "diwajibkan" pulang 

ke kampung, bahkan dibiarkan dan tidak dicari di hutan, danjuga hewan ini 

tennasuk hewan pemalu maka tanaman penduduk jarang menjadi santapannya. 

3.3. Pengendalian Sosial Dalam Kaitannya Dengan Lingkungan 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1982 tentang Keten­

tuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 1 berbunyi, bahwa : 

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah ~esatuan ruang dengan semua benda, 

daya keadaan dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya inanusia dan perilakunya, 

yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya. 

Berbicara tentang pengendalian sosial dalam kaitannya dengan lingkungan teru­

tama yang dimaksud di sini - tentu saja tidak akan seluas menjangkau pengertian 

tersebut di atas, akan tetapi lebih menekankan pada kesatuan ruang lingkungan 

desa/kampung daerah sampel, dengan tekanan pada wujud keadaan desa/kampung 

yang berkaitan dengan kebersihan, kesehatan, kenyamanan dan keselamatan. 

3.3.1. Kebersiban Lingkungan Desa/Kampung 

Kampung atau pemukiman kesatuan kecil di Daerah Lampung pada umumnya 

terdiri dari rumah-rumah yang selamanya menghadap ke jalan. Tersusun dalam 

suatu keletakan secara berjajar memanjang mengikuti panjangnya jalan. Karena 

rumah-rumah diusahakan arah menghadapnya berorientasi ke jalan, maka bagian 

belakang rumah yang satu saling membelakangi rumah yang lain yang ada di 

belakangnya. Karena kondisi yang demikian ini, maka di Kota Menggala tennasuk 

di desa/kampung Ujung Gunung Ilir, terbentuk ruas-ruas jalan yang lurus-lurus, 

yang dikenal dengan nama-nama seperti : Straat satu, straat dua, straat tiga, straat 

empat dan straat lima. 
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Tanah desa atau pekarangan Kampung Ujf 98 Gunung Ilir, Kota menggala . yang 

merupakan pemukiman efektif, adalah seluas 25 ha, denganjumlah rumah scha­

nyak 1660, kebanyakan masih merupakan rumah panggung bertiang tinggi tcrbuat 

dari kerangka kayu. Rumah yang demikian ini banyak orang yang menycbutnya 

dengan rumah tradisional Lampung. Rumah-rumah tersebut temyata masih banyak 

yang tidak dilengkapi dengan sumur. Rumah yang ada sumumya hanya berjumlah 

75 rumah, sedang rumah yang tidak memiliki sumur sumber aimya didapat dari 

ledeng yang keadaan aimya belum dapat dikatakan bersib atau bening . Tapi bagi 

mereka yang kediamannya dekat dengan Way Tulang Bawang maka sumber aimya 

diperoleh dari sungai tersebut. 

Khusus bagi mereka yang menggunakan sumber air ledeng untuk dua tahun tera­

khir ini, dapat dikatakan cukup sehat. Namun jika diteropong dua tahun ke bela­

kang, maka itu mi::ngkonsumsi air yang sumbemya dari Way Tulang Bawang atau 

sumur tetangga. Dengan demikian dalam hal pengadaan air bersih untuk mandi, 

cuci, kakus dan untuk memasak terjadi perubahan ke arah kemajuan. Lain balnya 
dengan mereka yang masih menggantungkan diri kepada Way Tulang Bawang, 

belum mengalami perubahan sehingga pola hidup dalam aktivitas mandi, cuci 

kakus dan memasak sewaktu-waktu dapat terancam dengan adanya kemungkinan 

pencemaran/banjir bandang Way Tulang Bawang. 

Telab disebutkan di bagian depan kebanyakan bentuk-bentuk rumah masih meru­
pakan rumah panggung dengan tiang tmggi. Hal ini bukan berarti mencenninkan 
tingkat sosial ekonomi mareka masih rendah, tetapi lebih disebabkan karena 
daerah tersebut (Menggala) memang tidak memiliki sumber baban batu kali atau 
batu hitam bahkan batu putih sekalipun. Akibat sulitnya sumber baban batu terse­
but, maka masyarakat sejak dahulu hingga kini membuat rumah dengan model 
panggung. Temyata rumah-rumah panggung pun t:lapat pula menunjukkan status · 
sosial ekonomi penghuninya, yang dapat dilihat dari unsur-unsumya sebagai 
berikut. 

I). Bentuk rumah; 

2) . Hiasan rumab/omamen; 

3). Besamya rumah dan luasnya pekarangan; 

4) . Baban baku yang digunakan. 

Kekhususan bentuk rumah, makin banyaknya hiasan/ornamen, makin besamya 

sebuah rumah dan pekarangannya dan kualifas bahan baku dari kayu yang diguna­

kan , maka berarti si pemilik rumab tersebut menunjukkan sebagai penduduk 

dengan klasnya yang tersendiri (cukup terpandang). 
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Seiring dengan membaiknya prasarana jalan darat yang menghubungkan Menggala 

dengan Bandar Jaya dan Bandar Lampung, maka bahan batu/bata untuk bangunan 

yang dahulu merupakan bahan yang amat mahal, kini membuat sebagian masyara­

kat mendapat kesempatan disetiap saat untuk memasukkannya dari Bandarjaya, 

yang jaraknya dari Menggala sekitar 60 km. Karena itu kini, rumah tembok mulai 

menjadi model menggantikan rumah panggung. Hal ini terbukti di salah satu jalan 

desa/kampung Ujung Gunung Ilir sudah bermunculan rumah-rumah tembok, 

termasuk rumah kepala desanya sendiri. Keadaan ini memang cukup menggembi­

rakan, ·bahwa upaya pembangunan yang dilancarkan pemerir.tah lewat Pelita telah 

dinikmati masyarakat. 

Namun di balik itu ada satu hal yang cukup memprihatinkan bahwa mulai terjadi 

pemiskinan nilai budaya; khususnya nilai arsitektur tradisional. Nampaknya lambat 

tapi pasti apabila pemerintah tidak mengambil langkah-langkah penyelamatan 

maka bukan tidak mustahil arsitektur tradisional itu akan musnah. Arsitektur tradi­
sional Lampung khusunya Menggala memang cukup penting untuk dilestaiikan, 

mengingat Kota Menggala merupakan kota yang paling tua di Daerah Lampung, 

yang sampai saat ini masih menyimpan banyak arsitek~r tradisional. Menurut 

catatan sejarah dan bukti-bukti arkeologis (temuan keramik) dapat dipastikan 

bahwa Kota menggala telah ada sejak abad ke-10 Masehi bahkan bukan tidak 

mustahil lebih tua lagi. 

Pekarangan depan rumah di ' desa temyata cukup luas dan bersih. Kadang-kadang 

juga warga memanfaatkannya sebagai lahan untuk jemuran pakaian. Namun peka­
rangan belakang temyata masih banyak genangan afr kotor akibat kurang baiknya 

saluran pembuangan (siring) yang dibuat untuk pembuangan limbah dapur. Kea­

daan ini terutama tampak pada rumah-rumah panggi.Jng, di mana rumah panggung 

Lampung pada salah satu ruang di bagian belakang rumah ada ruangan yang 

dikenal dengan nama gakhang . Di gakhang inilah mereka mencuci, mandi dan 

sebaginya, sedang air yang terbuang dari kegiatan tersebut dibiarkan jatuh ke 

tanah/kolong rumah. Sekalipun mereka telah membuat saluran pembuangan di 

bawah rumah, namun kurang memadai sehingga kesan sangat becek di bagian 

belakang rumah cukup mencolok. Kasus seperti ini memang tidak banyak, tapi 

pada beberapa rumah panggung yang bukan rumah nuo-balak .(rumah extended 

family), di mana tampak kondisi ekonomi pemiliknya bukan dari kalangan klas 

atas, masih jelas terlihat. Pada pekarangan samping rumah seperti ini pula masih 

terlihat adanya tumpukan sa~ah yang berserakan, dibiarkan saja atau dibuang ke 

jalan yang tidak berbatu. 
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Bagi merelca yang rumahnya di pinggir sungai, sekalipun di bagian dapumya ada 
ruang gakhang , oamun kegiatao mandi, cuci, kakus dao sebagaioya lebih banyak 
dilakukao di pioggir suogai. Di pioggir sungai itu mereka membuat semacam 
tempat untuk aktivitas tersebut. Sedaog kegiatao di gakhaog haoy~ untuk aktivitas 

yang diperuntukkao bagi bayi dao orang-orang yang telah laojut tisia. 

Bagi mereka yang memiliki ternak, di belakang rumahnya biasanya dijumpai 
kandang hewao piaraao, umumnya berdampiogao atau berdekatao dengan tempat 
penyimpaoan kayu bakar. Ternak-temak yang dikaodangkao adalah ayam, kam­
bing dan sapi. Di bagiao belakaog rumah ioi biasanya tampak kekumuhao, seperti 
taoah yang becek, bau apek baoyaknya lalat dao oyamuk baoyak berterbaogao. Di 
debt kandaog itu pula mereka memanfaatkao lahao untyuk menaoam tanamao 
seperti pisang (gedang, lampung), Pepaya dao sebagainya. Mereka sengaja 
meoanam di seputamya itu, karena untuk meodapatkan perolehan pupuk secara 
mudah dari limbah yang ada di sekitamya. 

Teotang kondisi jalan di depao rumah-rumah tampak sangat baik, karena telah 
berbatu atau aspal, tapi pada beberapa tempat ada yang rusak sehingga pada 
musim hujan jalao yang rusak tersebut sering tergeoang air. Anehnya keadaan 

_ jalan seperti itu pada masyarakat desa/kampung Ujung Gununs Ilir atau masyara­
kat Menggala pada u~umnya tidak pernah dilakukan gotong-royong untuk 
memperbaiki jalan. Dari seluruh respoodeo dao informan diketahui bahwa untuk 
memperbaiki kerusakan jalan bukanla'.b urusan mereka, oleh karena itu mereka 
lebih seoaog semuanya diserahkao kepada pemerintah. 

Pada lingkungao desa/kampung masyarakat Lampung, selalu dijumpai adanya 
rumah peribadatao, yaitu masjid, kareoa masyarakat Lampung memaog pengaout 
agama Islam. Dalam kegiatan mendirikan masjic! masyarakat Lampung merasa · 
malu apabila tidak ikut berpartisipasi membaogun masjid, sehiogga rasa ingio 
gotoog-royoog selalu tertaoam dalam saoubari masyarakat. 

Pada mulanya meodirikan masjid, secara keseluruhan dikerjakan secara gotoog­
royong kerj~bakti. Pada taraf berikutnya terjadi perubahan, yaitu di maoa sebagian 
pekerjaan tidak lagi dikerjakao secara gotong-royoog, tetapi telah mempergunakan 

~ang-tukang yang sengaja didatangkan untuk itu. Setelah masyarakat lebih 
mengenal uang, kegiatan, mengumpulkan bahan-bahan bangunan yan.g pada mula­
nya dikerjakan secara gotoog-royong, berubah menjadi diperoleh dengan cara 
m.:mbdi, di .mana masyarakat setempat hanya meogumpulkan uang saja. Di 
beberapa tempat pekerjaan mendirikan masjid sampai saat ini dikerjakan secara 
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gotong-royong kerjabakti hanyalah dalam hal mendirikan masjid sampai dengan 

memberi atapnya, Pekerjaan membuat dinding , dan sebagainya itu telah diserah­

kan kepada tukang. Perubahan-perubahan ini terjadi dikarenakan telah banyaknya 

tenaga kerja di pasaran. 

Masyarakat Lampung tampak sangat dipengaruhi oleh semangat keagamaan, da­

lam hal ini agama Islam. Terbukti hampir seluruh masyarakat suku bangsa 
Lampung menyatakan dirinya beragama Islam, dan paling tersinggung apabila 

disebut kapir atati bukan orang Islam, namun pada praktek sehari-harinya mereka 

temyata banyak yang tidak taat kepada syariat Islam. Memang pada segi tertentu 

mereka sangat kuat disemangati Islam, seperti dalam hal menyumbang pemba­

ngunan masjid, menyumbang fakir miskin dan naik haji. Tapi untuk melakukan 

sembahyang wajib lima waktu, temyata banyak yang kurang taat. Bukan itu saja, 
masjid pun dalam sehari-harinya sering kosong, kecuali hari Jum'at. Mereka tidak 

malu di kala orang sembahyang magrib, sementara dirinya masih berada di luar 
rumah sa111bil ngubrol. T<1pi mc:rc:ka akan sang at ma! u j ika pada saat mendirikan 

masjid tiJak mampu membantu baik material maupun moril terhadap lingkungan 
tetangganya. · 

q~lam hal menjaga kelestarian pemilikan lingkungan pekarangan rumah dan 
bangunan rumah, masyarakat Lampung dalam ha! ini terutama masuarakat Ujung 
Gunung Ilir kota Menggala dapat dipastikan sangat ketat sehingga hampir tidak 
dijumpai adanya pekarangan dan rumah yang dijual. Oleh karena begitu ketatnya 
upaya pemilikan ini, maka rumah yang ditinggalkan kosong tetap tidak boleh 
dibeli oleh orang lain. Mereka lebih suka rumah dan pekarangannya itu dibiarkan 

tetap kosong, bahkan rusak sampai ambruk daripada hal milik berpindah tangan 
kepada orang lain. 

Ketatnya prinsip pemilikan rumah dan pekarangan ini dipengaruhi oleh konsep 

"rumah leluhur", di mana konsep ini diyakini bahwa menjual atau memindahta­

ngankan hak pemilikan rumah dan pekarangan adalah suatu tindakan yang lrurang 

terpuji/menghargai leluhur. Sekalipun mereka telah berpendidikan tinggi, bekerja 

dengan penghasilan yang tinggi di luar daerah dan telah meninggalkan simbol­
simbol kedaerahan, maka pada suatu waktu harus pulang bertemu dengan kerabat 

di rumah tua (rumah tempat mereka dilahirkan) . Biasanya pertemuan kerabat itu 

terjadi pada hari-hari lebaran, perayaan kematian atau pada saat kerabat kampung 

melangsungkan pemikahan dan pesta adat. Oleh karena meraka pada satu saat 

harus pulang dan berkumpul di kampung, maka rumah leluhur tersebut pantang 
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dijual kepada orang lain. Dampak yang pasti dari adanya konsep rumah leluhur ini 

adalah hingga kini di seluruh kampung bahkan se kota Menggala tidak ada satu 
pun orang WNI keturunan Cina, Arab dan India yang tinggal menelap di kota 

Meoggala. Pemilik toko-tolm atau warung di pasar atau di kampung adalah pendu-

dut ~ bangsa Lampung asli.. · 

Teotang pemilikan tanah ladang/hutan, temyata berbeda dengan prinsip pemilikan 

tmah pekarangan/rumah tersebut di atas. Masyarakat Lampung tidak begitu ketat 
mempertahankan hale pemilikannya atas tanah lahan pertanian, olch karenanya 

mereka tidak berk.eberatan menjualnya di kala membutuhkan uang. 

Sultu bangsa Lampung memang dikenal sebagai masyarakat agraris, tapi dalam hal 

mengolah lahan pertanian sangat berbeda dengan masyarakat Jawa. Masyarakat 

Lampung barn mengenal pertanian sawah setelah datangnya para transmigran. 
Sebelum itu mereka melaksanakan kegiatan pertanian dengan sistem perladangan. 

Hingga kini pun masyarakat yang meJaksanahn pertanian sawah dapat dikatakan 

tidak ada. kareoa lahan yang ada memang tidak memgkinkan kareoa banyaknya 
rawa-rawa. Oleh karenanya mereka banyak melakukan aktivitas pertanian dengan 
sistem padi gogo dalaJn areal seluas 315 ha. Sedang lahan kering yang seluas 300 

, ha sering disebut tegalan juga mereka tanami dengan tanaman keras. Dengan 
kondisi seperti inilah maka produksi pertanian mereka kbususnya beras hampir­

hampir tidak pemah meningkat (5 ton dfllam satu tabun). 
AblJabiya upaya intensifikasi pertanian (padi) pun bampir tidak pemah membawa. 

basil yang lebih baik. Tampaknya karena keadaan yang kurang menguntucgkan 

inilah mereb tidak berkeberatan - di kala membutubkan uang - barus menjual 
tmah Jaclmgnya. Keadaan lain juga didorong oleb selera anak-anak remaja keba­

nyakan bercita-cita ingin bekerja sebagai pegawai negeri, atau wiraswasta yang · 

bergerak bukan di lapangan pertanian dan berdomisili di kota-kota besar. Hal ini 
dibuktikan dari wawancara dengan sepuluh orang remaja, dan hasilnya cukup 

mengejutbn temyata mereka seluruhnya tidak mau melanjutkan ma.ta pencaharian 

orang tuanya di lapangan pertanian atau mencari ikan. 

Dari pola hidup-yang demikian ini sudah dapat diduga, bahwa di pinggiran 

bmpung atau Kota Menggala sudah banyak dijumpai pemilikan atas hale taliah 
baD.yak dikuasai oleh orang yang bukan penduduk asli Lampung, melainkan oleh 

masyarakat yang heterogen (beragam suku bangsa). Karena tanah milik mereka 

telah dijual kepada orang lain seiring dengan kebutuhan mereka akan uang, semen­
tara mereka IDIWb menyadari bahwa tanah warisan leluhumya ternyata cukup 
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luas, sekalipun ada beberapa lahan tanah yang telah dijualbelikan. Gambaran 
sdanjutnya terlukis jelas bahwa Kota Menggala nantinya didominasi oleh pendu­
duk pendatang dengan berbagai budayanya masing-masing. 

3.3.2 Keamanan Lingkungan 

Keamanan lingk.""Ungan yang dimaksudkan di sini adalah suatu keadaan terkendali­
nya ketentraman masyarakat baik lahir maupun batin yang berkaitan dengan ling­
kungan kampung. Adapun sarana keamanan lingkungan kamrung yang ada, yaitu 

diantaranya pos jaga untuk siskamling dan kentongan yang terbuat dari kayu. Pada 

keadaan situasi tertentu pos jaga seoiacam ini sering dipakai sebagai tempat 
berkumpulnya warga _masyarakat untuk menjaga keamanan lingkungan 
kampung/desa, penjagaan mana pada jam-jam tertentu mereka berkeliling (ronda) 
kampung secara bergiliran untuk mengontrol atau memeriksa keadaan. Pada jam­
jam tertentu kentongan yang tergantung di pos jaga dipukul sebagai tanda untuk 
menunjukkan bahwa pada pos jaga ada orang yang sedang ronda. Pukulan kenton­
gan tersebut sekaligus menggambarkan sebagai petunjuk jam, misalnya kalau 
untuk menunjukkan jam duabelas mala maka kentongan Siaat jam tersebut dipukul 
duabelas kali. 

Pada saat penelitian dilakukan pada bulan Agustus 1989, temyata pos jaga tersebut 
kosong, tidak ada orang peronda. Hal ini membuktikan )?abwa lingkungan kam­
pung pada saat itu dipandang cukup aman oleh masyarakat setempat. Aman teru­
tama dari gangguan rampok dan maling serta pencuri-pencuri kecil lainnya, baik 
di kala malam maupun siang hari. Kondisi seperti ini disinyalir oleh kepala 
kampung bahwa lebih disebabkan karena penmghuni kampung adalah masyarakat 
yang homogen, penghuninya penduduk suku Lampung asli. Sehingga apabila ada 

salah satu warga kampung melakukan tindakan devian (seperti : mencuri, maling 
dan merampok), maka akan membuat keluarganya menjadi malu. 

Hal lain yang cukup berpengaruh terhadap keamanan lingkungan kampung/desa, 
yaitu apabila ada maiing yang tertangkap basah ketika ia beroperasi, maka ma­
syarakat tidak segan-segan menghajarnya hingga babak-belur sebelum diserahkan 
kepada polisi atau pihak yang berwajib. Pada umumnya tindakan masyarakat 
seperti itu memang sering terjadi, tidak saja di Lampung tapi juga di beberapa 
tempat lainnya di Indonesia. Kasus ini pemah terjadi di Lampung dan juga sering 

pula termuat dalam berita-berita harian setempat, misalnya berita yang dimuat 
pada harian Lampung Post, pada tanggal 6 April 1988, di mana ada seorang yang 
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tertangkap ketika mencuri jemuran celana Jeans merk Levis, terpaksa harus 

menerima hukuman masyarakat, dihajar hingga babak-belur. Oleh karena kegana­

san masyarakat inilah, menurut kepala adat Desa Ujung Gunung Ilir, Kota 

Menggala membuat lingkungan kampung menjadi aman. Sehingga orang yang 

akan inelakukan maling sudah dihantui ketakutan sebelum menemukan kesempat­

an. Pada umumnya masyarakat memang tidak setuju memukuli maling yang ter­

tangup, karena tindakan seperti itu bukan saja menggambarkan ketidakdewasaan, 

tapijuga nyata-nyata melanggar hukum yang berlaku. Namun masyarakat belum 
menemukan satu cara yang paling tangguh dalam upaya pengendalian tindak terse­

but, sehingga setuju saja tindakan tersebut terpaksa diambil sebagai pelajaran bagi 

mereka supaya menjadi kapok. 

Amannya kampung, temyata tidak sebatas pada keamanan harta benda saja, pun 

keamanan jiwa tercermin pula dalam 10 tahun terakhir ini. Terbukti tidak adanya 

keributan-keributan yang mengakibatkan hilangnya nyawa atau terlukanya anggota 
badan. Hal inipun tampak jelas merupakan akibat keadaan masyarakatnya yang 
homogen tadi, bahkan bukan saja homogennya penduduk melainkan hampir selu­
ruh masyarakat Kota Menggala termasuk desa sampel penelitian ini pada umum­

nya merasa dirinya adalah masih keluarga yang memiliki ikatan darah satu sama 

lain. Oleh karena itu ti~ heran jika ada orang Menggala sating bertemu di kota 
lain mengaku masing-masing keluarga sedarah, sekalipun lain kebuayan (k.eluarga 
besar dalam satu ikatap adat). Hal demikian, karena mereka pada prakteknya 

memang lebih menyukai melangsungkan perkawinan dalam satu daerah atau satu 
kampung. 

Tentang hewan temak baik yang dikandangkan maupun yang dilepas di hutan 
seperti kerbau, temyata aman pula dari gangguan mating. Jika hewan yang dikan- . 

dangkan aman dari pencurian dapat diduga karena hewan tersebut sudah pasti 

setiap saat dijaga oleh pemiliknya. Tapi kerbau yang berada di hutan, yang tidak 

pemah dijaga setiap saat, temyata aman pula bahkan dapat beranak pinak. Hal ini 
membuktikao bahwa tidak saja habitat kerbau di sana belum tercemar oleh limbah 

industri atau ra~un, tapi juga membuktikan bahwa masyarakat sadar bahwa per­
buatan mencuri kerbau adalah perbuatan yang tidak terpuji dan amat memalukan 

keluarga. 

Kecuali itu untuk mencuri kerbau terbilang sangat sulit karena harus diintip terle­

bih dahulu serta menangkapnya harus hati-hati. Juga mustahil dilakukan oleh 

satu/dua orang, karena kerbau tersebut sudah setengah liar. 
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3.4Pengendalian Sosial Dalam Kaitannya Dengan Hubungan Antar Warga 
l\lasyarakat 

3.4.1 Hubungan Sosial pada Masyarakat Lampung 

Hubungan antar warga masyarakat di Daerah Lampung hingga kini yang masih 
menonjol dan dapat dijumpai, yaitu dalam bentuk-bentuk : tolong-menolong, 
gotong-royong, dan kontak:-kontak: sosial lainnya. Dalam interaksi sosial kehidup­
an sehari-hari, tidak saja menimbulkan makin kuatnya soliclaritas dan integritas 
sosial, namun konflik muncul pula sekalipun dalam bentuk sekala kecil. 

3.4.1.1. Tolong Menolong 

Hubungan tolong menolong pada masyarakat temyata cukup tinggi, hal ini tam­
paknya dijiwai oleh falsafah hidup orang Lampuog, yaitu PIIL PESENGGIRI. 
Kecuali itu karena adanya kesamaan latar belakang etnis yang homogen serta 
masih dekatnya hubungan darah/keluarga. Adanya berbagai kesamaan ini mendo­
rong timbulnya perasaan senasib dan sepenanggungan di antara mereka. Seluruh 
warga mengaku kenal secara baik warga kampungnya. Tioggioya tingkat saling 
kenal ini karena seringnya dilakukan kegiatan sosial, seperti perkawinan, acara 
adat dan sebagainya. Dan faktor yang paling penting adalah adanya ikatan keke­
luargaan satu sama lain. Hal-hal tersebut di atas jelas makin menebalkan rasa 
"Sakai Sambayan• (tolong menolong) pada jiwa perseorangan warga masyarakat. 
Adapun wujud tolong menolong di antara mereka itu, yakni : 

a. Menolong orang yang tengah kesusahan, seperti mengalami musibah karena 
kematian. Masyarakat tanpa dim.iota dengan suka rela datang ke rumah duka 
membantu memandikan mayat, mengkafaninya, menyembahyangkan, menggali 
kubur, mengantar mayat hingga ke kuburan dan menguburkannya. Setelah 
mayat dikubur, masyarakat tanpa dim.iota pula dataog ke rumah duka selama 
tujuh malam membaca Al Qur'ao dao meodo'akan almarhum agar mendapat 
tempat yang baik di akherat. Kebiasaan ini tidak saja merupakan tradisi tapi 
lebih daripada itu merupakan kegiatan yang mampu menghibur keluarga yang 
ditinggalkan almarhum. 

b. Menolong warga yang akan melaksanakan hajatan baik perkawinan maupun 
upacara adat. Dalam upacara tersebut biasanya dibeotuk panitia pelaksana upa­
cara, seperti panitia penerima tamu, pembuat dekorasi, seksi dokumentasi , dan 
seksi konsumsi (memasak dan belanja bahan ke pasar), sedang keuangan 
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tetap dipegang oleh si empunya hajat. Pada pekerjaan-pekerjaan kknis 
ringan biasanya pekerjaan diserahkan kepada muda-mudi, sedang pekeqaan 

teknis 5":remonial dan yang menyangkut biaya diserahkan kepada yar.g mengc:r­
ti tentang jalannya upacara - dan biasanya adalah dari keluarga terdekat. 

c. Menolong dalani bentuk materi (uang atau bahan), biasanya diperuntukkan 
bagi warga yang sroang kepepet (membutuhkan dalam waktu yang mendesak). 
Kebutuhan uang ini terpaksa dimintakan sekalipun dalam perasaan yang sangat 
malu, karena ia dalam waktu dekat misalnya hams mengawinkan anaknya yang 
melarikan gadis (dalam adat Lampung dikenal adanya adat larian). Keluarga 
terdekat diminta pertolongannya untuk menyumbangkan uang dalam rangka 
biaya pemikahan. Dan memang keluarga dekat amat merasa malu jika pesta 
pernikahan dilaksanakan dalam acara yang sederhana, sebab piil pesenggiri 
mereka akan dilecehkan orang, dan aib itu sudah pasti mengena pada keluarga 
juga. 

d. Tolong-menolong dalam lapangan pertanian. Dalam usaha pertanian ladang 
atau kebun sering terjadi saat-saat membersihkan rumput atau memetik basil 
panen. Pada saat itu warga yang punya peralatan lengkap senang juga apabila 
alat-alatnya dipinjam oleh warga yang tengah membutuhkan. Demikian pula 
sipeminjam jika panen memadai hasilnya, maka tanpa dimiiita ia akan membe­
rikan sebagian hasihiya pada warga yang telah. meminjamkan alat-alat perta­
niao, tersebut. 

3.4.1.2 Gotong-royong 

Gotong-royong pada masyarakat kadang hampir-hampir idak dapat dibedakan 
dengan tolong-menolong, karena istilah menolong sesuatu pekerjaan orang sering 
menyebutnya dengan gotong-royong. Misalnya dalam pekerjaan menolong seseo­
rang yang melaksanakan hajatan. Pada saat mendirikan tarup/panggung, masyara­
kat setempat (bukan yang empunya hajat), pada saat berkumpul di tempat, maka 
orang yang mengajak rekannya akan berkata "mari kita gotong-royong saja tarup 
ini biar cepat se!esai". Sebutan mcnolong dengan menggantinya dengan kata 
gotong-royong, menurut masyarakat Lampung adalah untuk memperhalus dan 
~nghargai orang yang ditolong agar tidak merasakan bahwa dirinya sedang 
diberikan pertolongan. 

Pekerjaan gotong-royong pada masyarakat dapat dijumpai dalam pekerjaan upa 
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cara adat , membuat sesat (balai adat), membuat jembatan baru, membuat masjid 
dan sebagainya. 

Khusus dalam gotong-royong membangun masjid, sekarang ini tidak lagi dijumpai 
adanya gotong-royong dalam bentuk padat karya, di mana hampir seluruh pendu­
duk ikut bekerja membangun masjid. Tapi mereka hanya membantu dalam bentuk 

material/bahan atau uang. Tampak mereka beranggapan bahwa menyumbang 
dalam bentuk bahan/uang itu juga termasuk gotong-royong. Beberapa alasan 
kenapa .mereka tidak ikut gotong-royong dalam arti kerjabakti yaitu : 

1). Sudah ada tukang yang mengerjakai:mya; 
2). Membuat bangunan harus orang ahlinya; dan 
3). Mereka pada umumnya selalu merasa sibuk. 

Alasan-alasan tersebut berlaku pula dalam pekerjaan memperbaiki jalan, jembatan 
dan lingkungan kampung. Kendatipun alasan-alasan tersebut diberikan mereka, 
sehingga mereka tidak ikut terlibat dalam pekerjaan, namun mereka sepakat 
mengatakan bahwa bekerja gotong-royong secara kerjabakti adalah perbuatan yang 
baik, sangat mulia dan akan dirasakan perasaan seiman. 

Hubungan antar warga temyata tidak hanya sebatas tolong-menolong dan gotong­
royong saja, tapi juga dalam aktivitas kemasyarakatan lainnya. Karena mereka 
beragama Islam, maka hubungan sosial tampak banyak dijiwai ajaran agama 
Islam. Misalnya pada bulan Puasa mereka selalu bertemu di masjid selepas sholat 
Magrib untuk menunaikan sholat Tarawih. Pada saat-saat menjelang berbuka 
puasa, kadang antar tetangga saling mengantar makanan, karena memberi makan 
orang yang sedang berpuasa adalah amal yang bernilai tinggi. 
Jika ada seseorang yang hendak berkunjung ke rumah tetangga maka orang terse­
but akan mengucapkan salam secara Islam dan tuan rumah menjawabnya dengan 
salam Islam pula. Demikianjuga dalam menghadapi masalah-masalah ketetang­
gaan, seperti perselisihan dan pertengkaran orang selalu mencarijalan pemecah­
annya menurut ajaran-ajaran Islam, karena adat atau ketua adat dalam hal sema­
cam ini tidak memiliki kewenangan. Tetangga yang berusaha mendamaikan bia­

sanya memberikan nasehat-nasehatnya bersifat religius, yang disampaikan secara 
halus seraya memberikan dalil-dalil dari Al Qur' an maupun Al Hadits. 

3.4.1.3. Kontak-kontak Sosial Lainya 

Kontak-kontak sosial kecuali dapat dijumpai pada acara-acara adat, perkawinan, 
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kegiatan kampung seperti gotong-royong, siskamling dan kegiatan agama. juga 

terjadi pula dalam kegiatan olahraga dan seni. 

Kontak sosial dalam kegiatan yang disebut terakhir ini lebih banyak hcrlaku Ji 

kalangan muda-mudi daripada orang-orang tua. Di desa/kampung penelitian tcnla­
pat sarana lapangan olahraga seperti lapangan sepak bola (satu buah) dan tiga buah 
lapangan bola volley. Di lapangan-lapangan olahraga inilah biasanya pada sore 
hail muda-mudi berkumpul dan bertatap muka serta bertegur sapa, selain mereka 
mencari keringat untuk sehat, juga sambil mencuci mata. Kegiatan olahraga di 
desa/kampung akan makin meningkat jika ada pertandingan antar desa/kampung. 
Biasanya pertandingan dilaksanakan pada hari-hari besar, seperti menjelang 17 
Agustus atau pada kesempatan-kesempatan tertentu lainnya. Kegiatan olahraga ini, 
meminjam istilah informan yang diwawancarai lebih bersifat "hangat-hangat tahi 

ayam". Maksudnya, yaitu kegiatan olahraga hanya meriah, diikuti oleh hampir 
seluruhnya muda-mudi bahkan orang tua hanya di kala ada pertandingan, tapi pada 
saat hari-hari biasa, di lapangan sedikit saja orang yang datang latihan. Jika ada 
pertandingan antar desa/kampung, tidak jarang pula desa/kampung tempat peneli­
tian ini justru meminjam para pemainnya dari kampung lain. Hal ini dilakukan 
karena pemain-pemain mereka kurang baik, untuk mempertahankan gengsi, 
supaya nama desa tidak menjadi malu maka terpaksa meminjam pemain dari 
kampung tetangga. 

Kontak bujang-gadis (muli-meghanai)' temyata dalam 10 tahun terakhir ini telah 
banyak berubah. Menurut para informan hal ini diakibatkan oleh derasnya penga­
ruh kota masuk ke desa/kampung ini. Orang-orang desa/kampung yang sekolah 
atau bekerja di kota (terutama bagi mereka yang status sosialnya ekonorninya 
tinggi), pada saat mereka pulang ke kampung, dengan segala gaya kutanya 
memancing masyarakat setempat untuk meniru. Pada tahun 60-an gadis-gadis 
merasa malu kumpul-kumpul di luar rumah dengan bujang-bujang, kecuali pada 
acara miyah dadaou. Istilah yang namanya pacaran pada waktu itu prakteknya 
sangat berbeda dengan masa kini, si gadis hampir selamanya berada di batik 
dinding, sementara si bujang berada di luar atau kolong rumah. Komunikasi dila­
kukan dengan kode tertentu, dilakukan secara berbisik melalui lubang dinding. 

Menurut orang-orang tua yang berada di Tanjungkarang asal Menggala, pada 
waktu tahun 50-an, kegiatan untuk pergi ke pasar selalu dilakukan oleh laki-laki, 
sedang perempuan tidak boleh ke luar/ke pasar, kalaupun harus ke luar maka ia 
mengenakan cadar (seperti perempuan Arab). Kini kondisi seperti itu telah tidak 
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terlihat lagi . Pergaulan muda-mudi sekarang ini seperti layaknya pergaulan muda­

mudi di kota-kota. Kumpul-kumpul di luar sambil menyanyi dan memetik guitar 
bukan lagi hal yang harus ditabukan. Kasus hamil di luar nikah bukan peristiwa 

yang luar biasa lagi , dan kadar malupun sedikit demi sedikit makin memudar, 

karena tokh semuanya telah selesai di hadapan Naib clan Penghulu. 

3.4.1.4. Konflik 

Dalam.masyarakat hampir selamanya terlihat adanya banyak sisi solidaritas dan 
kekompakan yang cukup solid, namun pada sisi lain ada juga faktor yang menjadi 

sumber konflik. Konflik kadang-kadang lebih diakibatkan oleh kepentingan­
kepentingan pribadi yang menyangkut jual beli tanah pertanian/ladang atau lahan 

lainnya. Konflik ini sebenamya juga banyak diakibatkan oleh ketidaksiapan aparat 
· desa dalam mentertibkan administrasi secara baik, di mana dahulu jual beli tanah 

cukup dengan kesaksian aparat desa, tanpa ada kelengkapan atau kekuatan hukum. 

Sedang jual beli di masa kini orang banyak mencari kekuatan hukumnya, sehingga 
perselisihan masalah tanah muncul clan ada kesan tanah-tanah yang menjadi masa­
lah itu tumpang tindih. Hal ini diperburuk lagi oleh ketidaklengkapan gambar 
tanah dan luas tanah di kantor desa, yang tidak memberikan kejelasan yang cer­
mat. 

Konflik yang juga sering muncul, yaitu antara guru di satu pihak dengan anak 

didik clan wali/orang tua mririd di pihak lain. Dari basil wawancara yang menda­
lam dengan beberapa guru yang mengajar (guru-guru pendatang), ada kesan 
mereka mengeluh, karena murid-murid hampir setiap hari berkelahi di sekolah 
(siswa SD), clan hampir 25 % dari seluruh murid selalu membawa senjata tajam ke 
sekolah. Jika anak didik yang nakal di sekolah kemudian diberitahukan kepada 

orang tuanya maka orang tua tersebut tidak sedikit yang justru membela anaknya 

dan guru-guru menjadi sasaran yang disalahkan dan dimarahi. Ketegangan yang 

paling puncak adalah jika sianak didik tidak naik kelas, guru disalahkan orang tua 

murid, murid mengancam guru. Pemahjuga terjadi di desa ini ada kasus pemukul­

an guru oleh murid-murid SLTP karena tidak naik kelas. 

Sumber konflik lain muncul akibat tidak mulusnya penyelesaian hutang piutang . 

Misalnya sipenghutang teramat sulit untuk membayar hutangnya kepada sipiutang 
teramat sulit untuk membayar hutangnya kepada sipiutang, jika ditagih ada saja 

alasan untuk tidak bersedia membayar saat penagihan. Alasan yang sering dike­
mukakan antara lain : 
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l). Tidak ada di tempat sewaktu penagihan; 
2). Belum ada uang; 
3). Meounggu panen. 

Dalam keadaan sipenagih membutuhkan uang, muncul ketidak sabaran dan per­
tengkaran kecil tak dapat dielakkan lagi. 

Sumber konflik yang lain, yaitu pada waktu bujaog melarikao gadis. Selama gadis 
dan bujang belum diketahui tempat mereka berada, maka kedua keluarga besar 
(keluarga bujang dan keluarga gadis) dalam keadaao tegang. Apabila bujang dan 
gadis tersebut telah diketahui keberadaaonya, maka keluarga laki-laki (menghaoai, 

Lampung) tersebut berusaha melakukan pendekatan_ terbadap keluarga gadis. 
Dalam kasus seperti ini biasanya peranan adat atau kepala adat berperanao dalam 
upaya penyelesaian kasus hingga pada hari pernikahannya. Namun apabila kasus 
ini dalam keadaan luar biasa hingga tak dapat diselesaikan secara adat, maka· 
ketegangan yang lebih besar sewaktu-waktu bisa muncul. Dalam masyarakat 
lampung dianut suatu paham bahwa gadis telah tenioda jika telah dilarikan oleh 
seorang bujaog. 

Tentang pemeliharaan hewan peliharaao, seperti apa yang telah dituturkao terdahu-
. lu, bahwa pemeliharaan sapi layaknya masih seperti memelihara kambing, pagi 

dilepas dari kandang digiriog ke hutan atau ke lahan yang lapang. Pada sore hari 
menjelang magrib sapi-sapi tersebut djgiring kembali ke kampung untuk dikan­
dangkan. Sapi-sapi yang dilepas seharian di lapangan luas tidak setiap saat terkon­
trol, karena selain jumlah sapinya yang cukup banyak, juga penggembalanya tidak 
selalu berada ditempat sedang lahan untuk penggembalaao itu sangat luas. Dalam 
kondisi seperti itu dapat diduga ada saja tanaman penduduk yang menjadi sasaran 
makanan sapi. Jalan-jalan kampung yang dilalui Sll!'i-sapi tentu mengalami keni- · 
sakan dan kotor. Keadaan yang telah berlangsung cukup lama ini baru dirasakan 
oleh masyarakat pendatang saja yang tempat kediamannya di luar desa, karena 
merekalah yang langsung merasakan kerugian sebagai petani penggarap. Sedang 
pekerjaan seperti itu merupakan hal yang perlu dihindari oleh penduduk suku 
baogsa Lampung_asli, karena dianggap sebagai pekerjaao yang kurang terhormat. 
Dengan demikian dampak negatif adanya sapi-sapi yang dipelihara secara lepas -ini 

baru dapat dirasakao oleh petani penggarap. Sebetulnya masyarakat suku Lampung 
asli pun sudah terkeoa imbasnya, seperti rusak dan kotomya jalao karena terpakai 
lalulintas sapi. Namun memang konflik terbuka belum pernah muncul, tapi jika 
jumlah sapi-sapi itu semakin membengkak di kemufdian hari bukan tidak mustahil 
konflik itu tampil ke permukaan. 
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Wanita sering dianggap sebagai sumber gosip, dan gosip adalah aspek yang paling 

digemari kaum wanita, karena gosip ini tidak jarang menimbulkan konflik. Selain 
gosip yang dapat mengakibatkan konflik, pola budaya sendiri kadang-kadang 
membuka kemungkinan masuknya konflik, seperti halnya pada masyarakat 
Lampung dianut pola adat menetap setelah kawin adalah, patrilokal dan virilokal. 

Perkawinan pada masyarakat pepadun yang ideal adalah endogami kesukuan, 
perkawinan seperti ini cukup tinggi frekuensinya pada masyarakat pepadun (baca 
warga kota Menggala), oleh karenanya hampir seluruh warga kota mengaku sating 
kenal mengenal satu sama lain. Adat-menetap setelah kawin pada masyarakat -

sebelum suami mandiri - yang ideal adalah patrilokal, di mana istri masuk ke 

dalam rumah keluarga suami dan masuk clan suami (perkawinan patriarkhat). 

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa selama kondisi ekonomi seorang suami 
masih belum cukup kuat untuk hidup mandiri , maka keluarga inti tersebut kebu­
tuhan hidupnya ditopang oleh orang tua suami. Dalam keadaan seperti ini siisteri 
ada pada sisi yang sangat lemah, hidupnya dituntut untuk mengabdi dan patuh 
sepenuhnya pada peraturan yang berlaku intern dalam keluarga suami. Di dalam 
rumah ia tidak sekedar melayani kebutuhan suami, tapi juga membantu dan 

melayani kebutuhan dan keperluan keluarga mertua, mulai dari mencuci, mema­
salc, menghidangkan makanan, menyetrika dan membersihkan rumah. Istri dituntut 
untuk berperilaku manis menurut ukuran keluarga mertua. Mengasuh dan membe­
sarkan anaknya pun harus mengikuti aturan keluarga mertua. Dalam praktek 
kehidupan sehari-hari memang tampak siisteri menjadi orang yang berperilaku 
baik dihadapan keluarga tersebut. Namun menurut basil wawancara dijumpai, 
bahwa mereka pada umumnya tidak senang tinggal di rumah mertua bahkan 
kadang-kadang terjebak dalam keharusan untuk mengaktualisasikan diri di depan 
mertua perempuan. Mertua perempuan memang bertindak sebagai "perdana 
menteri" dalamrumah, ·segala sesuatu yang menyangkut urusan dalam rumah 
berada dalam wewenang ibu mertua, sedang mertua laki-laki bertugas sebagai 
tonggak berdirinyasebuah rumah tangga, dengan tugasnya itu maka ia lebih 
banyak bertugas ke luar. 

Dalam hidup berumah tangga pada masyarakat Lampung dikenal, sekali menikah 
pantang untuk bercerai. Perceraian bagi masyarakat adalah sebuah devian attitude 
dan harus dihindari, karena akan mendatangkan rasa malu yang luar biasa bagi 

keluarga besar. Adalah suatu keharusan bagi isteri untuk tidak menuntut perce­

raian dan keharusan pula bagi sisuami untuk tidak menceraikan isteri. Oleh karena 
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adanya pcmahaman ini, maka jarang terjadi keluarga Lampung (pepadun Mo::ngga­
la) melakukan perceraian terhadap isteri yang pertama. 

Dalam pola pandangan seperti tersebut di atas bagi isteri yang menetap di rumah 

keluarga suami, sekalipun melihat kejanggalan perilaku suaminya ia tetap harus 
memelihara kesetiaannya dan "haram" menuntut perceraian. Demikianjugajika 

isteri mendapat perlakuan mertua yang tidak simpatik dan bahkan mengundang 
antipati harus tetap berlaku manis. Dalam beberapa peristiwa biasanya keluarga 
isterilah yang kemudian memberi nasehat-nasehat kepada anaknya, dan melakukan 
pendekatan terhadap pihak sabay (besan). 

3.4.1.S. Pemeliharaan Kesatuan dan Persatuan 

Hubungan sosial antar warga di kampung/desa cukup tinggi, antara warga satu 
dengan lainnya sating mengenal dengan baik. Hubungan yang cukup erat ini 
diwujudkan pula dalam bentuk sating tolong menolong jika di antara mereka dan 
yang mengalami kesulitan atau menyelenggarakan kegiatan yang membutuhkan 
bantuan, seperti hajatan dan upacara adat. Corak dan cara hidup yang penuh 
kerukunan ini cukup menonjol. Terciptanya kondisi ini, ditopang pula oleh akibat 
unsur komponen yang membentuk struktur kependudukan kampung atau desa, di 
mana hampir seluruh warga desa merasa dirinya satu sama lain mengaku masih 
memiliki ikatan darah/famili, sehingga rasa solidaritas diantara mereka cukup 
tinggi yang berimplikasi terhadap kuatrlya integritas kesukuan desa. 

3.4.1.5.1. Pola Kehidupan Kampung 

Dalam kehidupan sehari-hari mengenal dua macam kepemimpinan, yaitu kepe­
mimpinan formal dan kepemimpinan non formal. Pemimpin formal di kampung · 

adalah ketua RT, RK beserta stafnya dan kepala kampung/desa, sedang pemimpin 
non formal terdiri atas tokoh agama, tokoh adat dan beberapa tokoh desa. Pemim­
pin formal terutama berperan dalam bidang yang berkaitan dengan pemerintahan 
dan administrasi kependudukan, seperti penyelesaian surat-surat keterangan, KTP, 
perintah-pe'rintaji dari tingkat yang lebih tinggi, termasuk penarikan sumbangan, 
iuran desa, pengaturan keamanan desa/kampung, gotong-royong dan sebagainya. 
s~dang pemimpin non formal memiliki pengaruh dalam kehidupan masyarakat, 
khususnya yang berkaitan dengan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat 

Lampung. Tokoh adat atau tua-tua adat merupakan salah satu unsur pemimpin non 
formal yang kadang-kadang berperan juga dalam hal pemecahan silang po::ndapat 
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krutama pada pengurusan soal-soal keadatan. seperti penyelesaian kawin lari 

(larian, Lampung), cakak pepadun (upacara pengamhilan gelar) dan sebagainya. 
Sementara itu tokoh agama yang mengetahui pengetahuan di bidang agama Islam. 
selalu mendapat tempat yang tersendiri di rnata masyarakat. Bagi golongan terten­
tu menjadi contoh clan tauladan yang cukup berpengaruh. Selain itu, tokoh agarna 

juga sering ikut membantu dalam penyelesaian kontlik di antara warga. Konflik 
antar warga yang tidak diselesaikan oleh pemimpin lain, kadang-kadang dapat 
diselesaikan oleh tokoh agama, misalnya keributan antara lceluarga satu dengan 

anggota keluarga yang lain. 

Secara tidak langsung dan bahkan tersamar, bahwa pemimpin non formal mem­
bantu kelancaran tugas pemimpin formal, khususnya dalam memberikan panclang­
an atau nasehat, clan dalam hal penyelesaian konflik antar warga. Di samping itu, 
perilaku pemimpin non formal ini banyak menjadi acuan warga lain sekalipun 
dalam sisi-sisi tertentu saja, seperti menurut salah seorang pesirah, bahwa jika ia 
telah cakak pepadun maka perilaku harus berubah pula sesuai dengan statusnya. 

3.4.1.5.2. Pola Hubungan Sosial 

Hubungan Sosial warga kampung suku bangsa Lampung asli sangat erat clan bersi­
fat kekeluargaan, termasuk tolong menolong jika ada warga kesulitan uang, hajat­
an perkawinan, sunatan dan upacara adat. Demikian juga jika ada yang terkena 
musibah, seperti kematian dan sakit keras, melibatkan banyak warga tanpa perlu 
diminta clan diundang. 

Dalam menentukan kehormatan seseorang, kecuali budi pekerti yang baik atau 
perilaku yang terpuji menjadi ukuran, juga kehormatan itu dapat diraih melalui 
ijdelheid (kemegahan), seperti telah cakak pepadun, banyaknya kekayaan yang 

dimiliki, telah naik haji dan dibuktikan dengan simbol; simbol status seperti 
megahnya kendaraan yang dipunyai serta rumah besar. Hal lain untuk sekarang 
ini, yaitu pekerjaan yang ditekuninya, sebagai misal pejabat di pemerintahan clan 
gelar kesarjanaan. Namun dalam segi tertentu mereka harus pula mengakui bahwa 
tokoh agama yang faham akan seluk beluk agama Islam - t~npa memperdulikan 
kemegahannya - menempati kedudukan terhormat dalam masyarakat Lampung. 

Komunikasi antar warga kampung/desa, umumnya menggunakan bahasa Lampung 
dengan logat ·o·, suatu hal yang tidak mengherankan karena hampir seluruh 

warga masyarakat adalah orang lampung asli. 
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3.4.1.5.3. Pola Kehidupan Beragama 

Seluruh atau mayoritas warga desa/kampung adalah memeluk agama Islam dan 
banyak di antaranya tergolong Islam ambangan, meminjam istilah Clifford 
Geertz. Dengan kata lain mayoritas penduduk bukan masyarakat .yang tergolong 
fanatik. Hal ini dibuktikan dengan adanya masjid di Kampung Ujung Gunung Bir 
yang berjumlah tiga buah hampir semuanya keadaan ruangan dalam masjid penuh 
debu seakan tidak pemah tersentuh tangan manusia. Pada saat penelitian dilaku­
kan, peneliti sempat masuk ke dalam masjid untuk melakukan sembahyang ma­
grib, temyata yang sembahyang di dalam masjid hanya ada lima orang. Menurut 
pengakuan sang Imam, bahwa ma'mun memang selamanya tidak lebih dari lima 
orang, bahkan tidak jarang hanya dia sendiri yang sembahyang di masjid tersebut. 
Waktu sembahyang Jum'at pun masjid tak pemah penuh, kecuali hanya di hari 
lebaran saja. Namun sang Imam pun mengakui bahwa jika mereka membangun 
masjid, maka masyarakat berduyun-duyun menyumbang uang dan material/ bahan 
untuk pembangunan masjid. 

Pada bulan puasa terutama pada hari-hari permulaan Ramadhan, maka yang 
melakukan Sholat Tarawih terbilang banyak, tapi di hari-hari pertengahan Rama­
dhan maka isi masjid menyusut lagi. Pada saat menjelang lebaran seluruh warga 
selalu membayar fitrah, sebagai perwujudan rasa simpati terhadap fakir miskin. 
Dan di hari Lebaran mereka melakukan kunjungan terhadap tetangga, sanak famili 
dan har;idai tolan untuk meminta maaf dan bersalam-salaman. Pada hari inilah 
mereka tampak berbahagia, hubungan yang kurang mulus di antara mereka pada 
hari-hari sebelumnya telah dilupakan. 

3.4.1.5.4. Budaya Malu 

Terciptanya keselarasan dalam kehidupan ketetanggan di desa/kampung, temyata · 
pula dimungkinkan oleh akibat adanya ikatan di antara semua warga, sehingga satu 
sama lain salingkenal mengenal dengan baik. Atas dasar kesadaran ini di antara 
mereka, maka satu sama lain selalu menjaga kehormatan, nama baiknya sendiri 
dalam rangka menghindari perilaku yang akan membawa rasa malu. 

Tolok ukur tentang inalu yang berkembang di masyarakat, yang dilihami dari 
konsep Piil Pesenggeri, membuat masyarakat cukup selektif dalam memilih dan 
m~nentukan sikap perilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Kalaupun perilaku 
yang tidak baik terpaksa harus dilakukan maka biasanya mereka kerjakan sembu­
nyi-sembunyi atau di luar kampung, sehingga nama baik dan kehormatannya tetap 
terjaga. 
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Pada masyarakat Lampung pepadun (Menggala), temyata bahwa budaya malu 

hanyak mewamai dinamika kehidupan sehari-hari. Sekali saja orang terkena malu. 
maka bukan mustahil akan menjadikan dirinya sebagai pusat gosip yang berkepan­

j angan. Seperti yang dikatakan oleh Dr. Bernard Berelson : "Some kinds of 
communication, some kinds of issue, brougt to the attention of some kinds of 

effect". Tampak jelas bahwa efek dari perilaku tertentu yang akan membawa 

kerugian dari gosip itulah sedapat mungkin oleh masyarakat selalu dihindari. 

Adapun perilaku yang mendatangkan malu itu (ebo, Lampung), antara lain: 

a. Zinah atau hamil di luar nikah; 
b. Berjudi secara terang-terangan; 

c. Tidak ikut menyumbang pembangunan masjid;. 
d. Mengintip orang mandi; 
e. Anak gadisnya dilarikan orang (bujang) tapi tidak dinikahinya; 

f. Hancumya rumah tangga karena perceraian; 
g. Analc perempuannya kawin lebih dari dua kali; 
h. Tidak bergaul dalam keluarga besar atau tetangga; 

1. Melakukan perampokan, menipu, maling dan mencuri;. 
j. Berkunjung ke rumah calon isteri tanpa membawa bingkisan; 
k. Tidak memberikan sesan (harta benda dari pihak keluarga perempuan/muli 

pada saat perkawinan); 
1. Tidak datang pada saat pesta perkawinan anggota keluarga; 
m. Tidak melaksanakan tata cara adat pada pesta perkawinan; 
n. Dihina orang tanpa melawan; 

o. Banyak uang tidak melakukan pesta besar; 
p. Tidak mampu menjamu tamu; 

q. Melakukan keonaran di tempat keramaian. 

Terbinanya ukuran perilaku malu inilah, yang membuat masyarakat memiliki rasa 
kebersamaan dalam menentukan sikap yang akan ditempuh, agar tidak menjadikan 

dirinya menjadi p~sat gosip dan tidak dicap sebagai biangkerok desa/kampung. 

Sekalipun sekarang ini budaya kota makin deras ditawarkan seiring denganjalur 

transportasi yang makin membaik yang membuat jarak antar pemukiman makin 

pendek. Tapi suasana dan corak hidup warga masyarakat memiliki ciri-ciri seperti 

pada masyarakat pedesaan yang agraris pada umumnya. Kerukunan dan solidaritas 

kesukuan desa di antara warga cenderung memiliki kecilnya terjadi konflik yang 
berakibat fatal. 
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Kecuali adanya konsep perilaku malu, ternyata dalam masyarakat dikenal pula 

adanya kondisi malu. Kondisi malu ini sebenarnya lebih diakibatkan oleh perilaku 

itu sendiri atau kondisi ekonomi mereka, seperti antara lain : 

1). Isi rumah kotor dan tak terurus; 
2). Rumah Nuwo Balak terpak8a dijual; 

3). Tidak memiliki pakaian yang bagus untuk kesempatan perayaan pemikahan, 

adat, sunatan, dan pesta seremonial lainnya; 

4). Dunia uSahanyajatuh pailit; 

5). Membeli beras dalam ukuran yang sedikit; 
6). menjadi kuli kasar. 

Masyarakat Lampung dalam upaya menutup malu tersebut, biasanya melakukan 
beberapa langkah kamuflase. Misalnya, jika ada tamu datang, sedang seisi rumah 
dalam keadaan kotor, maka ia berdalih "kami sedang repot sehingga rumah masih 
kotor", dan segera rumah tersebut dibersihkan begitu tamunya pergi. Jika terpaksa 
rumah Nuwo Balak dijual, ia akan mengatakan kani.i terpaksa menjualnya karena 

kami sudah tidak punya lagi yang bakal pulang ke kampung. Apabila tidak ada 
baju bagus untuk pesta maka diusahakan untuk meminjam kepada kerabat terdekat. 

Demikian gambaran masyarakat tentang bagaimana cara-cara.mereka menempuh 
menutup inalu di hadapan tetangga. Dalam hal ini ada saja jurus untuk menghindar 
dari cemoohan tetangga. Sementara kondisi malu tengah ditutupi, maka bersamaan 
dengan itu ia mengatur langkah unuk bangkit kembali, untuk membuktikan diha­
dapan tetangga bahwa alasan-alasan selama ini benar adanya dan bukan sekedar 
basa-basi. 

3.4.1.5.5. Fungsional Kelompok Sosial 

Basis kesatuan kelompok sosial yang paling kecil di Masyarakat lampung beradat 
Pepadun adalah suku. Hal ini dapat dibuktikan dari sistem exogami dan budaya 

malu. Sistem exogami pada masyarakat temyata tidak didasarkan atas prinsip 
ikatan darah. Bila pada masyarakat Batak sistem exsogami didasarkan atas ikatan 

darah, dimina bujang dan gadis dalam satu marga dilarang melakukan perkawin­

an, pada Masyarakat lampung beradat Pepadun walaupun menurut tetesan darah 

stngat dekat, baik <litarik dari garis ayah maupun ibu tapijika "suku"-nya 

berbeda maka bujang dan gadis tersebut dapat melangsungkan perkawinan, karena 

sisterr. _ \ogami Masyarakat Lampung beradat Pepadun adalah menurut prinsip 
lokalitas (exogami lokal). Hal inilah yang sebab mengapa masyarakat Menggala 
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banyak merasa dirinya satu sama lain memiliki ikatan darah/keluarga. Pada kasus 
budaya malu, jika seseorang anggota satu "suku" tertentu membuat ulah yang 
mendatangkan malu, maka seluruh anggota suku yang bersangkutan akan menang­
gung beban malu. Menurut Yozy Yamazaki yang pernah melakukan penelitian di 
daerah Kotabumi, yaitu pada kelompok sosial kebuayan Selagai, mengatakan jika 

seseorang yang dekat memiki ikatan darah namun bukan anggota satu suku mela­
kukan ulah malu maka anggota keluarga tersebut tidak terkena malu. Oleh karena 
itu maka biasanya ikatan kekeluargaan ketetanggaan dalam intern suku biasanya 
lebih dipererat dengan rasa kesatuan dan persatuan yang tergambar dalam satu 
wadah kelembagaan atau institusi kepepadunan. Dalam wadah inilah mereka 
melakukan satu keseragaman dalam menjalankan hal-hal yang berhubungan 
dengan keadatan. Sebagaimana diketahui bahwa setiap kesatuan kelompok sosial 
tertentu terikat dalam adat satu kepepadunan. Sebagai misal, kesatuan kelompok 

sosial terkecil adalah suku, maka suku harus ada penyimbang atau punyimbang 
suku yang mendapat kewenangan menguasai pepadun suku. Kesatuan kelompok 
yang lebih besar, yaitu tiyuh. Tiyuh juga harus ada penyimbangnya yang menda­
pat kewenangan menguasai pepadun tiyuh. Sedangkan marga dapat dipandang 
semacam federasi kepenyimbangan, di mana harus pufa memiliki penyimbang 
marga yang mendapat kewenangan menguasai pepadun marga. Setiap warga 
masyarakat tergabung dalam kelompok institusi kepepadunan tertentu, dan karena 
itu harus tunduk pada aturan adat yang berlaku dalam kelompok sosialnya masing­
masing. 
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BAB IV 

LEMBAGA SOSIAL DESA DAN PENGENDALIAN SOSIAL 

4.1. Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 

Lembaga sosial desa merupakan lembaga/organisai sosial masyarakat yang bersifat 

lokal dan secara organisatoris berdiri sendiri, serta lebih dimaksudkan sebagai 
wadah partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Lembaga desa ini lebih dikenal 
dengan Lembaga Masyarakat Desa yang merupakan penyempumaan dan pening­
katan fungsi dari Lembaga Sosial Desa sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 
28 tahun 1980. Kemudian sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 
225 tahun 1980 dibentuk susunan Organisasi dan Tatakerja Lembaga Ketahanan 
Masyarakat Desa yang kemudian disempumakan dengan keluamya Keputusan 
Mendagri Nomor 27 tahun 1984. 

Terbentuknya lembaga sosial desa ini oleh pemerintah diharapkan dapat sebagai 
penghubung antara pemerintah dengan masyarakat maupun masyarakat dengan 
masyarakat. Dengan demikian pembangunan desa terpadu akan lebih mudah dilak­
sanakan dan akhimyamasyarakat yang maju akan segera terwuj~d. 

Sebagai mana halnya di -daerah lain, maka di desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan 
Menggala, Lampung Utara, dan desa P1:1kondoh Keeamatan Kedondong, Lampung 
Selatan, Propinsi Lampung, juga terdapat lembaga sosial yang juga dikenal 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa. Sesuai dengan susunan organisasi dan 
tatakerja, Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa mempunyai tugas .membantu 
kepala desa dibidang perencanaan pembangunan, menggerakkan partisipasi ma­
syarakat secara aktif dan positif untuk melaksanaka!! pembangunan secara terpadu, 
baik yang berasal dari pelbagai kegiatan pemerintahan maupun swadaya gotong­
royong masyarakat serta menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat dalam rangka 
mengembangkan ketahanan di desa. Dapat dikatakan lembaga sosial desa ini 
merupakan motivator atau penggerak bagi masyarakat agar turut berperan bersa­

ma-sama dalam .pembangunan masyarakat desanya. Berdasarkan tu gas-tu gas 
demikian, maka lembaga ini juga bertugas dalam pengendalian sosial dalam setiap 
program pemerintah maupun dalam setiap aspek kehidupan masyarakat di desa. 
Pengendalian sosial yang · dilaksanakan bagi kehidupan sosial masyarakat desa 

dimak-uukan agar nilai-nilai dan norma-norma pembangunan yang digerakkan 
tersebut dapat terselenggara guna mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
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berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sehingga melalui tu gas Lembaga sosial 

desa ini diharapkan setiap penyelenggaraan pembangunan desa, baik yang berasal 

dari pemerintah maupun dari masyarakat desa dapat terlaksana nsecara terpadu. 

Untuk mengenal lebih jauh Struktur Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa secara 

organisasi Lembaga ini memiliki kedudukan sebagai pelindung. Kedudukan seba­

gai pelindung biasanya dijabat oleh Camat Daerah Kecamatan setempat, sedang­

kan anggota-anggotanya berjumlah 5 orang. Pengangkatanjabatan ini dilakukan 

oleh Bangdes Daerah Tingkat II Kabupaten. Sehingga petugas ini bertanggung 

jawab kepada Pemerintah daerah Tingkat II Kabupaten. Pelindung memiliki tugas­

tugas yaitu memberilcan nasehat kepada pengurus maupun memberikan bimbingan 

kepada pengurus. Selain tugas tersebut pelindung juga memiliki wewenang untuk 

memberbentikan pengunis LKMD. 

Selain kedudukan sebagai pelindung, maka lembaga sosial desa ini juga memiliki 

kedudukan sebagai Penasehat yang biasanya juga dijabat oleh aparat kecamatan. 
Pengangkatan penasehat ini juga ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Tingkat II. 

Adapun tugas-tugas lembaga sosial ini adalah juga memberikan nasehat dan 
bimbingan tefbadap pengurus. Selain itu wewenag yang dimiliki penasehat adalab 

memeriksa dan memberhentikan pengurus. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa memiliki pemimpin/ketua. Jabatan sebagai 

pemimpin ini disebut Ketua Umum . yang dibantu oleh Ketua I dan Ketua II. 

Adapun kedudukan sebagai Ketua Umum lni biasanya dijabat oleh Kepala Desa 

seteinpat, sedangkan kedudukan Ketua I dijabat oleh tokoh masyarakat dan Ketua 
II dijabat oleh isteri kepala desa, selain jabatan-jabatan ini, Ketua dalam melaksa­

nakan tugasnya juga dibantu Sekretaris, bendahara maupun Seksi-seksi. Ketua 

LKMD diangkat berdasarkan basil musyawarah inasyarakat desa dan dalam menja­

lankan tugasnya bertanggung jawab kepada Camat. Demiltian juga halnya dengan 

Sekretaris, Bendahara dan seksi-seksi, pengangkatannya dilakukan secara musya­

warah dan mufakat dengan melibatkan unsur tokoh-tokoh masyarakat. 

Adap1an tugas Ketua Umum dalam hal ini adalah sebagai pemimpin dan penang­

gung jawab LKMD. Ketua I mempunyai tugas membantu Ketua Umum dalam 

memimpin dan mengendalikan LKMD. Sedangkan Ketua II yang juga Ketua Tim 

Penggerak PKK Desa mempunyai tugas Ketua Umum dalam memimpin dan 

mengendalikan LKMD terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
kesejahteraan keluarga. Sekretaris mempunyai tugas membantu pimpinan dalam 

menyelenggarakan administrasi dan pelayanan. Bendahara mempunyai tugas 
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menjalankan Administrasi keuangan, termasuk benda-benda bergerak atau tidak 

bergerak dan menyimpan uang. Sedangkan Ketua Seksi mempunyai tugas mcmim­

pin dan mengendalikan seksinya sesuai dengan bidang masing-masing. 

LKMD merupakan lembaga yang bergerak dalam menciptakan masyarakat yang 

adil clan makmur. Karena itu leinbaga sosial masyarakat desa ini mempunyai tugas 

sebagai berikut : 

a). Sebagai .:wadah partisipasi masyarakat dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan; 

b). Menanamkan pengertian dan kesadaran penghayatan dan pengamalan Pancasi­

la; 
c). Menggali dan memanfaatkan potensi serta menggerakkan swadaya gotong­

royong masyarakat untuk pembangunan; 

d). Sebagai sarana komunikasi antara pemerintah dan masyarakat serta antara 

warga masyarakat itu sendiri; 
e). Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat; 
f). Meningkatkan peranan wanita untuk mewujudkan keluarga sejahtera; 
g). Membina kerjasama yang serasi antara lembaga-lembaga yang ada dalam 

masyarakat untuk pembangunan; 
h). Melaksanakan fung~i-fungsi yang lain dalam rangka membantu Pemerintah 

Desa guna menciptakan ketahanan yang mantap.dan dinamis . . 
Berdasarkan fungsi tersebut lembaga sosial desa ini diharapkan akan mampu 

mengusahakan terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara umum dan sesuai 
dengan tuntutan pembangunan. 

Untuk melaksanakan fungsi tersebut, LKMD Ujung Gunung Ilir Kecamatan 
Menggala, Lampung Utara, dan LKMD Pekondoh Kecamatan Kedondong, 

lampung Selatan, Propinsi Lampung, diharapkan dapat mengusahakan: 

a). Terpenuhinya kebutuhan esensial masyarakat; 

b). Tersusunnya rencana dan pelaksanaan pembangunan sesuai dengan kemam­

puan set'empa~; 

c). Terselenggaranya peningkatan koordinasi, sinkronisasi dan integrasi secara 

· lintas sektoral; 
d). Terselenggaranya program yang terarah, terpadu dan berkelanjutan; 
e). Tcr: iptanya peningkatan perluasan kesempatan kerja; 
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t). Adanya peningkatan dan pemerataan pelayanan pemerintah kepada seluruh 
warga masyarakat; 

g) . Tumbuh dan berkembangnya kesadaran dan keyakinan masyarakat akan 
manfaat pembangunan; 

h). Tumbuh dan berkembangnya kemauan dan kemampuan menyesuaikan diri bagi 
masyarakat terhadap adanya perobahan ke arah kemajuan; 

i). Terjaminnya perkembangan dan kerukunan dalam kehidupan umat beragama; 
j). Terciptanya suatu kondisi dan suasana yang tertib dan aman, dimana setiap 

warga masyarakat merasakan keamanan dan ketenteraman diri keluarga terja­

min. 

Guna mencapai harapan sebagaimana tersebut di atas, maka dalam melaksanakan 
tugas, dibentuk seksi-seksi sebagai berikut: 

I). Seksi agama; 
2). Seksi pembudayaan, penghayatan, dan pengamalan Pancasila; 
3). Seksi keamanan, ketenteraman dan ketertiban; 
4). Seksi pendidikan dan penerangan; 
5). Seksi lingkungan hidup; 
6). Seksi pembangunan perekonomian; 
7). Seksi kesehatan, kependudukan dan keluarga berencana; 
8). Seksi pemuda, olahraga .dan kesenian; 
9). Seksi kesejahteraan sosial; 

IO). Seksi pembinaan kesejahteraan keluarga. 

Dengan adanya seksi-seksi ini maka tugas dan fungsi lembaga ini dapat dirinci 
dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja. 

Hubungan kerja LKMD dengan kepala desa sifatnya adalah membantu kepala 
desa dalam menyususn rencana pembangunan dan pelaksanaan pembangunan, 
berdasarkan rencana yang telah mendapat persetujuan dari pemerintah desa serta 
pengesahan dari Bupati/Kotamadya Tingkat II setempat. Sebaliknya kepala desa 
menggunakan LKMD untuk membantu dan menggerakkan serta meningkatkan 
prakarsa dan partisipasi masyarakat untuk melaksanakan pembangunan dan 

. menumbuhkan kondisi dinamis serta kc:mampuan masyarakat dalam rangka 
meningkatkan dan memantapkan ketahanan desa. Sedangkan hubungan dengan 
lembaga-lembaga masyarakat yang ada di desa bersifat saling mengisi dan sating 
melengkapi . Sebab itu segala kegiatan lembaga-lembaga masyarakat yang ada di 
desa harus terpadu perencanaannya dalam LKMD, yang meliputi sasaran dan 
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lokasinya dalam pelaksanaanclan penyelenggaraannya dilakukan secara terkoordi­

mr. 

Atas dasar hubungan kerja demikian, Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 

merupakan lembaga sosial yang secara formal memiliki peran~1rpenting dalam 

mengendalikan segala kegiatan:kehidupan masyarakat di desa baik dalam perenca­

naan, pelaksanaan, maupun pengawasan/pengendalian sosial. Pengendalian sosial 
di desa sangat erat kaitannya dengan penerbitan masyarakat untuk menciptakan 

keseimbangan sosial. Keseimbangan sosial tersebut dapat tercapai apabila pengen­

dalian yang dilaksanakan dapat mendukung tercapainya ketertiban. 

Karena itu termasuk tanggung jawab LKMP dalam hubungannya dengan pengen­

dalian sosial masyarakat adalah penertiban masyarakat dalam kehidupan sosial 

yang mdiputi : 

1). Penertiban masyarakat dalam hubungannya dengan pelestarian sumber daya 

alam clan lingkungannya; 
2). Penertiban masyarakat dalam hubungannya dengan pemeliharaan ketertiban 

sosial; 
3). Kenertiban masyarakat dalam hubungannya dengan pemeliharaan kebersihan 

lingkungan hidup. 
4). Penertiban masyarakat dalam hubungannya dengan pemeliharaan keamanan 

lingkungan; clan 
5). Penertiban masyarakat dalam hubungannya dengan pemelih~raan kesatuan clan 

persatuan warga masyarakat. 

4.2. Lembaga Sosial Desa dan Pengendalian Kelestarian"Sumberdaya Alam 
dan Lingkungan Hidup 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa yang merupakan lembaga sosial di desa, 

inerupakan lembaga yang turut menggerakkan partisipasi masyarakat secara aktif 

clan positif untuk melaksanakan pembangunan secara terpadu. Lembaga sosial ini 

selain tugas-tugas lainnya juga memiliki tu gas yang erat kaitannya dalam penertib­

an masyarakat ~alam hubungannya dengan pelestarian sumberdaya alam dan 

lingkungan hidup. Adapun tugas-tugas ini merupakan tugas dari Seksi Lingkungan 
Hjdup yang merupakan salah satu seksi dari seksi-seksi lainnya dalam struktur 

organisasi LKMD. Secara umum, pelaksanaan tugas seksi pelestarian sumberdaya 

alam dan lingkungan hidup ini ditangani oleh ketua yang diangkat melalui musya­

warah masyarakat desa clan berasal dari tokoh masyarakat. Ketua dalam melaksa 
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nakan tugasnya dibantu oleh anggota-anggota dan bertanggungjawab kepada 

Ketua LKMD. 

Lembaga sosial de5a ini dalam melaksanakan penertiban masyarakat dalam hubu­

ngannya dengan pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan secara umum bertu­
gas untuk membantu usaha-usaha dibidang pelestarian serta perbaikan lingkungan 

hidup khususnya dalam pelestarian sumberdaya alam. Dengan demikian lembaga 
sosial ini sangat berperan membentuk dan menciptakan masyarakat menjadi anggo­

ta/ insan yang mencintai akan kelestarian alam dan lingku11gannya. Lembaga ini 

dalam tugasnya dalam membentuk dan menciptakan masyarakat menjadi insan yang 

rnencintai kelestarian alam dan lingkungan, mempunyai kegiatan utama melakukan 
pengendalian sosial masyarakat dengan metode pendekatan sesuai dengan keadaan 
masyarakat desa. Berdasarkan hat demikian maka tugas seksi lingkungan hidup 

memiliki tugas sebagai berikut : 

a). Merencanakan tentang pelestarian lingkungan hidup; 
b). Mengajak masyarakat untuk melestarikan lingkungan hidup; 
c). Mengawasi pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup; 

d). Melaporkan kegiatan tantang pe~estarian lingkungan hidup. 

Berdasarkan tugas demikian maka peranan lembaga desa ini sangat menentukan 
demi terciptanya kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup di seluruh 
pelosok desa tersebut. 

Menggerakkan masyarakat untuk menjadikan lingkungan desanya selalu menghi­

j au, merupakan usaha untuk menciptakan lingkungan yang tumbuh sebat dan 

sejuk, dengan menggerakkan masyarakat agar membiasakan diri menanam tana­

man yang menghasilkan, maupun tanaman yang menciptakan keindahan lingkung­
an. Misalnya, menanam tanaman yang bermanfaat di pekarangan rumah dan 

tanah-tanah kosong lainnya, sehingga tidak jarang berfungsi pula sebagai apotik 

hidup dan keperluan sayur mayur, dan tanaman bias serta perindangan. 

Pada daerah lingkungan desa yang belum digarap menjadi lahan pertanian digerak­

kan agar anggota masyarakat pemiliknya menanam atau mangusahakan dengan 

tanaman-tanaman tertentu sehingga terhindar dari pengikisan tanah, tanah longsor 

maupun penggundulan tanah. Dengan adanya gerakan penghijauan yang diberla­

kukan terhadap anggota masyarakatnya atas tanah miliknya, akan menjadi suatu 
kewajiban bagi masyarakat agar tidak membiarkan tanah miliknya terlantar. 

Pada kenyataannya di desa lokasi penelitian menunjukkan bahwa hutan di sekitar 
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desa mengalami penggundulan akibat tindakan masyarakat yang melakukan pene­
bangan dan pembakaran secara liar. Hal demikian mengakibatkan sering terjadinya 

erosi dan tanah longsor. Jika hal demikian dibiarkan, maka dikhawatirkan akan 
mengganggu kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan ala~. Oleh lembaga 
sosial desa usaha mengatasi dan melarang agar anggota masyarakat tidak melaku­
kan penebangan dan pembakaran hutan secara sembarangan diharapkan keseim­
bangan alam akan dapat dilestarikan. 

Gerakan pemeliharaan sumber air sebagai salah satu pengendalian masyarakat 
dalam upaya pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup adalah mengan­
jurkan dan melarang Warga masyarakat desa agar tidak merusak dan mengotori 
berbagai sumber air yang terdapat di desa. Sumber-sumber air di desa ini dapat 
seperti sungai, kolam, rawa-rawa, pinggir pantai, mata air dan lain-lain. Sumber 
air ini dapat dimanfaatkan sebagai keperluan manusia sehari-hari; seperti mandi, 
cuci dan keperluan lain; sumber air untuk pertanian, perikanan, petemakan dan 
lain-lain. 

Usaha lembaga sosial desa ini dalam menertibkan masyarakat dalam kaitannya 
dengan pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup, juga dilakukan gerak­
an mencegah masyarakat agar tidak malakukan penangkapan ~ disungai, rawa­
rawa maupun kolam pe~angkapan ikan milik umum dengan menggunakan bahan 
yang merusak lingkungan maupun pemusnahan populasi ikan itu sendiri. Larangan 
itu misalnya menangkap ikan dengan menggunakan bahan peledak, listrik, racun 
(bius, tuba) dan sejenisnya. Penangkapan ikan dengan cara demikian akan meng­
ganggu/menghambat keseimbangan habitat lingkungan seperti _misalnya pengrusak­
an tanaman/tumbuh-tumbuhan sekitar penangkapan ikan, pencemaran air, mus­
nahnya semua jenis ikan dan lain-lain. 

Lembaga desa juga mencegah masyarakat untuk tidak menangkap, membunuh 
binatang-binatang yang termasuk langka dan dilindungi. Binatang yang termasuk 
langka dan tetap dijaga kelestariannya di daerah ini seperti misalnya rusa (men­
jangan) dan lain-lain. Binatang-binatang yang dilindungi ini walaupun berada di 
hutan-hutan yang tergolong jauh dari desa, namun sebagai daerah yang memiliki 
binatang langka, warga masyarakat dihimbau agar mencintai dan melindungi 
binatang-binatang dimaksud. 

Untuk menjaga terciptanya kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup 
desa ini , lembaga sosial desa dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai aparat penggerak partisipasi masyarakat dalam melaksanakan pembangun-
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an itu diupayakan dengan menjalankan peraturan-peraturan yang berlaku. Baik 

dalam menggerakkan maupun dalam pengendaliannya tidak terlepas dari tata 

aturan pemerintahan di desa maupun hukum-hukum adat yang sudah diberlakukan 

di desa tersebut, yang merupakan usaha untuk menciptakan keseimbangan ling­

kungan alam. Oleh karena itu tata aturan ini juga merupakan larangan-larangan 

maupun hukuman yang diterapkan kepada masyarakat agar menghindarkan diri 

dari perbuatan yang melanggar hukum tersebut. Adapun peraturan/bukuman yang 

diberlakukan lembaga ini dalam penertiban kelestarian sumberdaya dan lingkungan 

hidup di desa adalah seperti seperti teguran keras, denda, hukuman mengganti 

tanaman, dikucilkan dari masyarakat maupun dilaporkan kepada yang berwajib 

agar diproses sesuai denganjalur hukum formal. 

Pelanggaran-pelanggarari yang dilakukan warga akan ditindak sesuai dengan ting­

katan pelanggaran yang dilakukan. Demikian pula dalam menerapkan hukuman ini 
dilakukan sesuai dengan sifatnya dalam membina masyarakat untuk tidak melaku­

kan tindakan pelanggaran. Misalnya, bila ada seorang yang melakukan pelanggar­

an dalam cara menangkap ikan, lembaga sosial sesuai dengan pengaduan anggota 

masyarakat lainnya, akan memanggil yang bersangkuta,n untuk dinasehati agar 

tidak melakukan cara-cara penangkapan ikan dengan cara yang merusak lingkung­

an. Apabila pelanggaran tersebut sudah dilakukan berulang-ulang dan merugikan 
orang lain, maka hukumannya adalah denda atau membayar ganti rugi sesuai 

dengan kerugian yang diderita orang lain tersebut. Apabila hukuman ganti rugi ini 
tidak dapat disdesaikan uleh lembaga susial ini, untuk penanganan lebih lanjut 

akan diserahkan kepada yang berwajib untuk dipruses sesuai dengan jalur hukum 

yang berlaku. 

Demikian pula halnya dengan pelanggaran terhadap usaha kelestarian sumberdaya 

alam daJ:. lingkungan hidup lainnya, tindakan lembaga sosial ini sifatnya membina, 

mengarahkan dan menyadarkan agar warga yang melakukan pelanggarakan terse­

but tidak mengulangi tindakannya itu lagi. Sedangkan apabila tindakan pelanggar­

an tersebut masih terus dilakukan, maka oleh lembaga sosial desa akan menjatuh­

kan sanksi/hukuman yang disesuaikan dengan perbuatannya. Sanksi tersebut 

biasanya adalah basil musyawarah dari lembaga sosial desa tersebut. 

Walaupun anggota masyarakat pada umumnya sudah mengetahui akan pentingnya 

keseimbangan lingkungan alam untuk menjamin kelanggengan sumberdaya alam 

dan lingkungannya, namun anggota masyarakat tertentu masih saja kurang menya­

dari hal tersebut. Walaupun sanksi yang dikenakan bagi yang melanggar kadang-
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kadang termasuk tidak ringan, namun masih saja ada dilakukan. Dalam kasus 

semac3lll ini pelanggaran tersebut diserahkan kepada yang berwajib untuk <lilaku­

kan penertiban dan proses hukumnya sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlatu. 

4.3. LemJ,.a Sosial Desa dan Pengendalian Ketertiban Sosial 

Suatu ~arakat dapat melaksanakan kehidupan sosialnya sehari-hari dengan baik 

apabila terdapat ketertiban sosial dalam tata kelakuan masyarakat itu. Ketertiban 

sosial masyarakat desa terkait erat dengan kesejahteraan yang terbina dalam 

masyaratat itu sendiri. Secara ideal suatu masyarakat disebut sejahtera dalam 

pengertian ini adalah apabila dalam kehidupan sosial tercipta secara umum rasa 
keadilan dan kemakmuran, merata baik material maupun spiritual yang berdasar­
k:an Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Masyarakat disebut adil dan mak­

mur, apabila tidak terdapat lagi ketimpangan sosial, ketidakadilan sosial, kemiski­

nan, anak yang terlantar, pengangguran dan lain sebagainya. 

Dalam kenyataannya, pembangunan masyarakat Indonesia adalah menuju masya­

rakat yang adil dan makmur sebagaimana yang diidam-idamkan dalam tujuan 
temerdekaan. Hal tersebut tentu saja baru dapat tercapai seielah pembangunan 

mencapai sasaran yang ditentukan. Demikianj4ga halnya masyarakat desa di 

daerah.Lampung, bahwa ketertiban so!>ial dalam menciptakan kesejahteraan yang 

adil dan makmur itu, merupakan dambaan yang dicita-citakan oleh setiap anggota 

masyarakat. Untuk mencapai hal tersebut, masyarakat desa berupaya agar setiap 

perbuatan yang bertentangan dengan ketidaktertiban masyarakat dihindarkan dan 
bal-hal yang dapat mendatangkan kesejahteraan diupayakan dengan sebaik-baik­

nya.. 

Sitap dan perbuatan yang menghindarkan ketidaktertiban adalah misalnya mela­

rang atau mencegah perjudian, perkelahian anak-anak, menghindarkan diri dari 

terjadinya kesalahpahaman antar tetangga, bersikap sewenang-wenang terhadap pi­

hak lain dan tin~ lain yang dapat menimbulkan keresahan masyarakat. Demi­

tian juga perbuatan yang sifatnya membina kesejahteraan adalah misalnya dengan 

membantu korban bencana alam, penderita cacat, anak terlantar, membantu panti 

asuhan dan juga bantuan terhadap orang lain yang sangat membutuhkannya. 

Lcmbaga Ketahanan Masyarakat Desajuga bertugas dalam membina terciptanya 
ketertiban sosial dalam warga desa. Dalam menjalankan tugas ini, lembaga ini di 
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bawah koordinasi Seksi Kesejahteraan Sosial membantu usaha-usaha dalam 

kegiatan di bidang kesejahteraan sosial. Sedangkan fungsi lembaga sosial desa 

ini sesuai dengan tugasnya dalam menciptakan ketertiban sosial, misalnya 

membantu pendataan dan pelaksanaan program bantuan sosial kepada anak­

anak terlantar, penderita cacat, orang lanjut usia, tuna wisma, korban bencana 

alam dan lain-lain. Pendataan ini dilakukan dengan mencatat jumlah yang perlu 

mendapat bantuan, maupun keadaan mereka masing-masing. Sedangkan pelak­

sanaan program bantuan sosial tersebut adalah memberikan kepada yang 

bersangkutan bantuan berupa uang, pakaian, pangan, menitipkan ke panti 

asuhan atau bantuan lain yang ses\lai dengan kebutuhan dan keadaan penderita. 

Selain bantuan yang dilakukan secara langsung oleh lembaga ini, warga 

masyarakat juga digerakkan agar turut berperan serta dengan rasa tanggung 

jawab dalam membantu sesama manusia. Warga dihimbau untuk memberikan 

bantuan/sumbangan secara sukarela atau bentuk bantuan lain kepada orang­

orang desa yang memerlukan bantuan seadanya tersebut. Warga diajakjuga 

agar memperlakukan mereka yang menderita, yang mengalami cacat 

rohani/mental maupun jasmani secara baik dan wajar .sebagai anggota masyar­

akat yang juga ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Diajarkan bahwa anggota 
masyarakat merupakan individu antara satu dengan yang lain harus hidup 

sating tolong menolong baik mereka yang sempumajasmanai rohani maupun 
yang menderita rohani jasmaninya sesuai dengan ajaran agama. Sehingga tidak 

perlu meremehkan orang yang sedang mengalami penderitaan dalam hidupnya. 

Lembaga sosial desa ini juga berfungsi dalam mengkoordinasikan anggota 

masyarakat dalam penanggulangan bencana alam. Bencana alam yang terjadi 

di desa ini misalnya kebakaran, banjir dan lain-lain. Apabila anggota masyara­

kat mengalami penderitaan akibat bencana ini, maka oleh lembaga sosial desa 

ini segera diusahakan penanggulangannya. Usaha ini dilakukan terutama untuk 

mengurangi penderitaan korban maupun agar tidak meluasnya bencana bagi 

warga masyarakat yang lain. Tindakan penyelamatan ini tentunya dapat dilak­

sanakan dengan baik apabila dilaksanakan secara bersama-sama anggota 

masyarakat desa. Biasanya lembaga sosial mengerahkan partisipasi masyara­

kat, misalnya memberi pertolongan terhadap korban yang mengalami kecela­

kaan, penyelamatan harta korban maupun menghentikan bencana tersebut agar 

tidak mc:rc:mhd ke tempat lain. Dengan pengerahan tenaga penduduk secara 

bergotong-royong, penanggulangan bencana alam ini, lembaga sosial berfungsi 
mengumpulkan bantuan sukarela dari warga yang tergerak hatinya yang selan­

jutnya diharapkan sangat berarti dalam mengurangi penderitaan korban. 
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Selain ha! di atas, untuk menciptakan kc.fJ!rtiban dan kel>ejahteraan Ji antar<i 

penduduk, lembaga sosial desa berperan membina dan mengembangkan p.: rkum­
pulan-perkumpulan sosial yang sifatnya dapat memhantu/meringankan pen<lentaan 
material/moril anggota-anggota saat mengalami kesulitan. Perkumpulan sos1al 
tersebut misalnya dalam bentuk perkumpulan kematian, perkumpulan ansan . 

perkumpulan tolong menolong dan sebagainya. Perkumpulan ini sifatnya a<lalah 
membantu anggota-anggotanya saat membutuhkan bantuan sesuai dengan tujuan 

perkumpulan, seperti misalnya saat kematian, mengawinkan anak, hajatan kduar­
ga dan lain-lain. Tugas lembaga dalam pembinaan ini adalah mengajak warga agar 

ikut menjadi anggota perkumpulan atau membentuk perkumpulan yang dianggap 
perlu sesuai dengan kebutuhan anggota masyarakat. Selain itu juga membantu 

. kelancaran fungsi organisasi/perkumpulan tersebut agar betul-betul bermanfaat 
dalam kehidupan dan kebutuhan anggota. Dengan demikian dalam setiap perkum­

pulan sosial yang bersifat mengembangkan kesejahteraan dan ketertiban masyara­
kat, Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa bertindak selaku pembina maupun 
penasehat. 

Fungsi lain lembaga ini dalam membina ketertiban sosial masyarakat desa adalah 
mencegah timbulnya perjudian dalam segala bentuk. Perjudian dipandang sebagai 
tindakan amoral dan dapat menjerumuskan warga pada penderitaan material dan 
moril. Oleh karena itu tindakan ini dibasrni sam{lai ke akar-akamya agar tidak 
mendarah-daging dalam kehidupan para pelakunya maupun anggota masyarakat 
desa. Tindakan yang dilakukan lembaga sosial desa dalam mencegah perjudian di 
lingkungan desa ini adalah melarang setiap perbuatan yang menjurus kepada judi. 
Apabila warga desa terbukti berbuat judi baik dengan cara apapun termasuk taru­
han dengan dengan menyabung ayam, warga tersebut dipanggil dan diperingati 

agar perbuatan tersebut tidak diulangi lagi. Kepada \'/arga tersebut diberikan penje- · 
lasan akan kerugian yang dialami apabila masih melakukan tindakan terlarang 
tersebut tidak diperkenankan dilakukan di lingkungan desa. Tindakan lain dilaku­
kan adalah memberikan penerangan kepada khalayak rarnai di tempat umum pada 
saat pertemuan/rapat desa maupun pada pertemuan-pertemuan lain yang bersifat 

kekeluargaan, ksagaman dan sosial lainnya. Maksud penerangan ini adalah agar 

anggota masyarakat tidak melanggar larangan tersebut dan turut serta membasmi 
jutli desa tersebut. 

Dalam hubungan dengan ketertiban sosial masyarakat desa, pada aspek lainjuga 
lembaga sosial ini bersama-sama dengan warga masyarakat menertihkan anggota 
masyarakat yang melakukan tindakan keributan seperti kesalahpahaman yang 
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menjurus pada perkdahian warga, perkdahian anak-anak, pencurian maupun 

mabuk-mabukan dan tindakan lain yang mengarah pada keributan/keresahan 

warga. Keributan yang sering terjadi di desa ini umumnya akibat kesalahpahaman 

hingga menimbulkan perkelahian atau permusuhan umumnya disebabkan masalah 

milik tanah, pemeliharaan ternak yang mengganggu kebun, prasangka buruk 

terhadap orang lain. Untuk menyelesaikan persoalan tersebut lembaga sosial desa 

melakukan musyawarah desa dan bersama-sama dengan anggota/tokoh masyarakat 

mengambil kesepakatan secara damai dan mangganti rugi/denda sesuai dengan 

perbuatan maupun kerugian. Demikian juga keributan yang dilakukan oleh anak­

anak seperti perkelahian yang dapaUneresahkan orang tuanya masing-masing. 

Anggota masyarakat yang terbukti melakukan tindak pencurian di desa, ditangkap 

dan di denda atau dihukum sesuai dengan keputusan musyawarah desa. Sedangkan 

yang mencuri tersebut anak-anak, maka selain tindakan tersebut, orang tuanya 

dipanggil dan diminta supaya perkembangan anaknya diperhatikan dengan jalan 

memberikan bimbingan atau pendidikan moral. Demikian pula halnya dengan 
tindakan mabuk-mabukkan dengan meminum minuman keras ataupun dengan cara 

lain. Pelakunya lalu dikumpulkan lalu diperingati dan diberikan nasehat agar 

perbuatan perbuatan tersebut dihindarkan berdasarkan kesadaran sendiri karena 

perbuatan tersebut termasuk tindakan kejahatan yang merisaukan penduduk. 

Pembinaan ketertiban lain dalam rangka kesejahteraan warga masyarakat desa juga 

membantu penyelenggaraan khitanan massal. Khitanan yang merupakan acara 

keagamaan dapat dilakukan secara massal oleh masyarakat. Penyelenggaraan ini 

agar lebih umum, semarak dan sukses, ditangani lembaga ini dengan pelaksanaan 
pendataan, pengumpulan anak yang akan dikhitankan, melakukan upacara khitanan 

maupun acara yang berkaitan dengan kegiatan sosial religius tersebut. Dalam ha! 

ini lembaga desa lebih berperan sebagai koordinator, sedangkan pelaksanaan 

teknis dan tugas-tugas lainnya lebih didominasi oleh orang yang berkompeten 

maupun warga desa lainnya. 

Dalam membantu penampungan anak-anak terlantar (yatim piatu), penderita cacat, 

lembaga sosial juga bertugas membantu penderita panti asuhan dan yang sejenis­

nya di desa. Selain itu juga mengkoordinir mereka untuk ditampung pada panti 

asuhan di desa lain yang sudah memiliki panti asuhan. Panti asuhan ini akan 

membina, membimbing serta menyantuni kehidupan anak hingga mencapai usia 

dewasa . Sedangkao peoderita cacat rohaoi maupun jasmani dibioa kemampuao 

pisik dan psikisnya untuk menjadi orang yang bermanfaat untuk dirinya sendiri­

maupun bagi orang lain setelah ia kembali ke masyarakat. Desa yang memiliki 

panti-panti asuhan ini umumnya adalah dibawah yayasan keagamaan . 
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4.4. Lembaga Sosial Desa dan Pengendalian Kebersihan Lingkungan Hidup 

Kebersihan lingkungan merupakan cerminan kesehatan masyarakat. Kebersihan 

lingkungan tersebut menyangkaut lingkungan rumah, pekarangan !113upun tempat· 
tempat lain yang termasuk lingkungan pedesaan. Itulah sebabnya kebcrsihan 

lingkungan merupakan salah satu upaya untuk membentuk anggota masyarakat 

yang kuat dan sehatjasmani dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. 

Bagi masyarakat di pedesaan kebersihan lingkungan sering kurang mendapat 

perhatian yang serius. Hal ini karena pengetahuan yang terbatas tentang ilmu 

kesehatan, kurangnya penerangan tentang hubungan kebersihan dengan kesehatan, 
keadaan lingkungan yang kurang mendukung serta sarana yang terbatas lainnya. 
Akibat ketidakbersihan lingkungan ini, sering menimbulkan berbagai wabah 

penya:kit yang terkadang hingga membawa musiba:h penduduk. 

Desa sebagai wilayah yang pada umumnya belum terpengaruh oleh pencemaran 

industrialisasi yang sangat mengkhawatirkan, juga menjadikan masala:h kebersihan 
sebagai salah satu faktor yang perlu ditangani secara serius. Masalahnya adalah 
setiap mewaba:hnya penya:kit menular di desa terutama disebabkan oleh pengotoran 

lingkungan baik yang merupakan sampah yang terbuang ti~k pada tempatnya, 
masala:h sanitasi maupun pengotoran lainnya yang tidak dikendalikan. 

Pada segi yang lain kebel"Sihan lingkungan ini sangat erat kaitannya dengan kein­

da:han. Keinda:han merupakan sala:h satu unsur kebutuhan manusia. Oleh karena itu 

agar masyarakat memiliki gairah, nyaman dan kesejukan maka keindahan ling­

kungan dilakukan dengan penataan lingkungan desa baik melalui penghijauan 
dengan menanam pohon, membuat taman maupun penataan tempat tertentu perlu 
digiatkan. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa krmasuk memiliki tugas dan tanggung 
jawab dalam usaha pembinaan kebersihan lingkungan ini. Adapun tugas-tugas 

tersebut juga dikoordinasikan mdalui Seksi Lingkungan Hidup. Seksi Lingkungan 
Hidup sdaiti bertugas membanlu usaha-usaha dibidang kdestarian' serta perbaikan 

lingkungan hidu~. juga salah satu bagian dalam tugas tersebut a<lalah menyangkut 

kebersihan. 

Usa:ha Lembaga sosial desa menggalakkan kebersihan lingkungan d1lakukan teru­
tama dengan memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat tentang 

hakekat kebersihan dan pengaruhnya terhadap kesehatan. Melalui penyuluhan 
tersebut juga dijelaskan cara-cara dalam menjaga kebersihan tersebut baik di 
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lingkungan rumah, pekarangan maupun tempat lainnya yang perlu dijaga kebersih­

annya. Biasanya diberikannya penjelasan kepada masyarakat bahwa kebersihan 

termasuk bagian dari iman dan kehidupan, oleh karena itu harus dipertahankan dan 
dijaga kelestariannya. Selain itu juga dijelaskan bahwa dalam menjaga kebersihan 

lingkungan tersebut perlu diperhatikan unsur-unsur keindahan yang dapat menjadi­

kan kesejukan dan kenyamanan lingkungan tersebut. 

Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh lembaga sosial desa ini dalam mengerahkan 

masyarakat agar turut serta berpartisipasi dalam pembangun~ ini adalah mempe­

lopori gotong-royong ikut rakyat untuk membersihkan tempat-tempat yang kotor 

dan mengganggu kesehatan masyarakat. Gerakan tersebut misalnya dilakukan 

dengan mengadakan gotong-royong desa maupun antar lingkungan. Tempat-tempat 

yang dibersihkan secara massal tersebut seperti misalnya selokan-selokan/siring di 

pinggir jalan, pekarangan perkantoran, sekolah, rumah ibadah, pekuburan maupun 

tanah umum lainnya yang sering menjadi timbunan sampah dan tumbuh-tumbuhan 

yang tidak terurus kebersihannya. Warga masyarakat desa ini diarahkan dari satu 

tempat ketempat yang lain sehingga kelihatannya semua tempat-tempat tertentu 

dapat dibersihkan dengan kekuatan bersama-sama anggota masyarakat. 

Dalam kaitannya dengan kebersihan, juga dilakukan gerakan penghijauan dengan 

memanfaatkan pinggir jalan-jalan desa, pinggir pekuburan, pinggir pekarangan 
sekolah dan tanah-tanah lainnya untuk ditanami tanaman yang bermanfaat seperti 
lamtorogung, akasia dan lain-lain. Selain itu juga dibuat taman-taman pada tempat 

yang memungkinkan seperti pada pekarangan perkantoran, sekolahan dan juga 

dipinggir jalan yang memungkinkan. Sehingga gerakan penghijauan ini menimbul­

kan keindahan desa dan dapat mempengaruhi akan pelestarian kebersihan desa. 

Selain gerakan-gerakan tersebut, lembaga inijuga digerakkan warga masyarakat 

desa untuk menjaga kebersihan pada lingkungan rumah masing-masing. Kebersihan 

di lingkungan rumah penduduk ini, misalnya dilakukan kegiatan gerakan kebersih­

an dengan cara membuat lobang sampah, perbaikan sanitasi, penertiban kandang 

temak dan sebagainya. Pembuatan lobang sampah pada tempat tertentu di ling­

kungan pekarangan rumah dimaksudkan sebagai penampungan kotoran baik 

sampah dapur maupun sampah lainnya s.:hingga p.:mbuangan atau pembakaran 

sampah tt:rs.:but dapat dilakukan dt:ngan haik. D.:mikian juga dalam perbaikan 

sanitasi, warga masyarakat digcrakan agar mt:mbuat saluran air sc.::hingga tidak 

tt:rjadi g.:nangan air. Mandi .:u.:i _kakus (~!CK) dib.:nahi d.:ngan baik sc.::hingga 

kamar manJi , \\"C Jan kmpat p.:mb.:rsihan lainnyalayak kmpat Jan kc.::bc.::rsih-
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annya. Demikian pula sumber air sebagai kebutuhan rumah sehari-hari. Jiusaha­
kan dari sumberair yang baik dari segi kesehatan seperti dari sumur umum. 

sumber mata air maupun dari sungai yang bebas dari pencemaran, Sch>in 1tu .iuga 
kepada warga masyarakat digerakkan agar juga dilakukan kebersihan paJa kmpat­
tempat tertentu di sekitar lingkungan rumah seperti pemberantasan semak pada 

sekitar kebun pekarangan, penertiban kandang temak. 

Selain itu oleh lembaga sosial desa ini ditanamkan kepada warga masyarakat rasa 
keindahan dengan cara selalu memelihara kebersihan dan kerapian rumah, peka­
rangan, pagar hidup dan penjemuran pakaian. Pemeliharaan kebersihan dan kera­
pian rumah misalnya barrgun rumah yang layak untuk ditempati, keadaan ruangan 
rumah yang sesuai sebagai ruang tidur, ruang dapur maupun lainnya yang teratur, 
serta kebersihan dan kerapian dalam ruangan rumah itu sendiri. Sedangkan peka­
rangan diajak supaya dimanfaatkan dengan menanami tanaman yang bermanfaat 
seperti sayur-sayuran maupun taman yang indah. Pada bagian perbatasan dengan 
tanah tetangga maupun pinggir jalan agar ditanami dengan pagar hidup dan diurus 
kerapiannya. Demikian juga tempat penjemuran pakaian dibuat pada tempat yang 
nyaman, dapat disinari matahari dan tidak mengganggu keindahan lingkungan. 

Selain gerakan-gerakan tersebut, lembaga sosial desa inijuga mengupayakan 
kebersihan lingkungan desa dari pengaruh luar maupuil dalam yang dapat merusak 
lingkungan secara umuin. Usaha tersebut misalnya melarang warga agar tidak 
mengotori sungai maupun sumber air lainnya yang dapat digunakan oleh masyara­
kat sebagai air kebutuhan sehari-hari untuk mandi, air minum maupun sebagai 
pembersihan lainnya. Larangan itu misalnya tidak membuang sampah secara 
sembarangan, membuang racun yang bersifat kimia, membiarkan temak mengo­
tori air maupun cara lain yang dilakukan warga. Selain itu larangan lain juga 

kepada setiap warga masyarakat agar tidak melakukan pengotoran maupun peng­
rusakan lingkungan secara sembarangan, baik. terhadap tempat-tempat yang telah 
dilakukan pembersihan maupun tempat lainnya pada lingkungan desa. 

Pada kebersihan desa ini pelestariannya diserahkan sepenuhnya kepada warga 
masyarakat; seh~ngga terjaminnya usaha-usaha kebersihan yang dilakukan secara 
gotong-royong maupun usaha pembersihan secara pribadi oleh anggota masyarakat 
di. lingkungan rumah dan tanah miliknya diserahkan sepenuhnya kepada anggota 
masyarakat. 

Pengendalian yang dilakukan lembaga sosial desa ini dalam menjaga dan melesta­
rikan kebersihan lingkungan desa ini terutama bersifat pembinaan dan penyadaran 
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bagi setiap anggota masyarakat. Apabila terdapat anggota masxarakat melakukan 
tindakan merusak kebersihan lingkungan secara sengaja maupun tidak sengaja, 

maka oleh lembaga sosial desa dikenakan sanksi yang bersifat mendidik dan 

menyadarkan agar atas ker~laan sendiri ikut berpartisipasi dalam gerakan keber­

sihan. Demikian juga warga masyarakat yang tidak mau mengikuti program 

kebersihan seperti bergotong-royong bersama-sama dengan anggota masyarakat 

lainnya, diberikan nasehat/pengarahan akan tindakan yang tidak terpuji tersebut. 

Sanksi yang lain dijatuhkan adalah apabila anggota masyarakat secara sengaja 

melakukan pengotoran terhadap sumber air yang menjadi teeperluan sehari-hari 

warga. Pengotoran tersebut misalnya_membuang sampah, kotoran maupun racun 

kimia pada hulu sungai, sedangkan sungai tersebut digunakan sebagai tempat 

mandi, mencuci atau pengambilan air minum. Oleh lembaga sosial desa, yang 

melakukan pengotoran ini dinasehati secara musyawarah agar tidak mengulangi 

perbuatannya itu lagi. Hukuman yang dikenakan selain peringatan keras, juga 
didenda dengan uang atas kekhilapannya. Bagi warga yang sengaja merusak 
kebersihan/keindahan dengan merusak pohon maupun tanaman pada pinggir jalan 
maupun pekarangan, diperingati dan diwajibkan agar memperbaiki kembali pohon, 
tanaman yang dirusaknya. Selain itu apabila tindakan itu merusak keindahan 
kebersihan dan dikhawatirkan mengganggu ketertiban masyarakat akan perbuat­
annya maka hukuman lain yang dijatuhkan adalah didenda dan dikucilkan dari 
masyarakat. 

Bagi anggota masyarakat yang kurang menjaga kebersihan dan keindahan di ling­
kungan rumah, pekarangan dan tanah miliknya, oleh lembaga sosial desa ini dipe­
ringati agar himbauan yang sering diajukan ditanggapi dengan baik. 

Tindakan-tindakan Iain yang dilakukan apabila tidak dapat diselesaikan melalui 

musyawarah desa yang diselenggarakan oleh lembaga sosial desa ini, untuk penye­

lesaian lebih lanjut disampaik~ kepada pihak yang berwajib untuk proses hukum 
yang berlaku. Tindakan seperti itu misalnya pencemaran, pengotoran 

lingkungan/sungai melalui industrialisasi pabrik tapioka yang dikuatirkan merusak 

lingkungan sepanjang aliran sungai tersebut. Demikian juga mis.alnya limbah 
industri tradisional yang mengganggu lingkungannya dan pengotoran tanah milik/ 

perkebunan ataupun pekarangan rumah yang merisaukan kenyamanm orang lain. 

Dengan pengendalian yang dilakukan lembaga sosial desa ini diharapkan tercipta 
ketertiban anggota masyarakat dalam melestarikan dan menjiwai pentingnya 

kebersihan itu bagi kesebatan masyarakat sendiri. 

83 



4.5. Lembaga SOsial Desa dan Pengendalian Keamanan Lingkungan 
I 

Keamanan lingkungan merupakan salah satu wujud dari kemakmuran suatu ma­
syarakat. Dengan terciptanya suatu stabilitas keamanan, dengan. sendirinya akan 
mudah ditingkatkan kehidupan yang lebih memadai baik secara sosial maupun 

material. Masyarakat lingkungan tersebut merasa nyaman dan tenteram dalam 
menempati tempat tinggalnya maupun dalam mengerjakan keperluannya sehari­

hari sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Hak hidup 
mereka tidak dikekang oleh keresahan dan ketidakadilan sosial yang selalu men­

gancam. Oleh karena itu di desa lingkungan masyarakat Daerah Lampung berusa­
ha mcmbina Jan m<::nciptakan kcamanan lingkungan. 

Pada kenyataannya, masyarakat desa di daerah Lampung sangat mendambakan 
keamanan lingkungan yang baik. Sebab itu mereka berusaha melakukan perbuatan 

sesuai dengan norma-norma keamanan dan menghindarkan diri dari perbuatan 
yang mengarah pada terganggunya stabilitas desa. Hal ini tentu mereka lakukan 
atas kesadaran yang tinggi, betapa pentingnya keamanan suatu daerah dalam setiap 
kegiatan hidup. Masyarakat desa ini juga senantiasa mendukung kegiatan yang 
bersifat meningkatkan keamanan dan menentang perbuatan yang dapat mengacau-

. kan keamanan desa. Suatu perbuatan yang dapat mengancam keamanan lingkun­
gan desa akan ditentang 5ecara bersama-sama oleh warga masyarakat setempat. 

Keamahan lingkunagn pada masyarakat desa ini dapat pula dipahami sebagai 

keadaan sosial sekitar desa yang terhindar dari ketidakamanan. Keamanan ling­
kungan desa berarti terhindar dari pencurian, perampokan, penganiayaan, pe­
merkosaan, pembunuhan, penyerobotan atas hak orang lain, perkelahian dan lain­
lain, baik yang timbul dari warga desa itu sendiri maupun yang bersumber dari 
luar. 

Tugas Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa dalam menciptakan keamanan di­
koordinasikan melalui salah satu seksi yaitu Seksi Keamanan, Ketenteraman dan 

Ketertiban. Tugas seksi ini adalah membantu usaha-usaha menumbuhkan kesadar­
an masyarakat dibidang keamanan, ketenteraman dan ketertiban serta membantu 
terciptanya suatu kondisi dimana masyarakat merasa keamanan dan ketenteranian 
dirinya terjamin. Berdasarkan tugas tersebut Lembaga ini menangani penertiban 
masyarakat dalam huburigannya dengan pemeliharaan keamanan lingkungan. Atas 
tugas tersebut seksi ini melaksanakan fungsi sebagai lembaga yang berwenang 
dalam hal keamanan di desa. 
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U saha yang dilakukan lembaga ini dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat di 

bidang keamanan terutama dilakukan melalui penyuluhan-penyuluhan. Melalui 

penyuluhan tersebut dijelaskan akan pentingnya rasa keamanan dan ketenteraman 

yang terjamin bagi setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskanjuga 

tentang upaya menciptakan dan membina keamanan serta cara-cara penanggulang­

an/pemecahannya. Sebagai warga masyarakat kewajiban-kewajiban dan tanggung 

jawabnya untuk bersama-sama menghadapi sesuatu tindakan yang berusaha 

mengacaukan situasi keamanan di desanya. Sehingga apabila masyarakat menya­
dari pentingnya keamanan, warga tersebut dihadapkan akan pembudayaan keaman­

an dalam kehidupannya sehari-hari. -

Penyuluhan-penyuluh~ seperti ini dapat dilakukan misalnya melalui pertemuan 
rutin desa, rapat-rapat desa maupun kegiatan lain yang sifatnya membina kema­

syarakatan di desa. Pada pertemuan semacam ini ada yang sengaja dilakukan 

pengumpulan warga masyarakat lalu memberikan penerangan-penerangan namun 
ada juga pertemuan yang dilakukan secara terpadu dengan kegiatan seksi lain 
maupun lembaga/organisasi kemasyarakatan lainnya. 

Selain dalam bentuk penyuluhan juga ditingkatkan gerakan yang secara langsung 

membina teknis keamanan lingkungan tersebut. Gerakan ini adalah membina 
sistem keamanan lingkungan yang sudah diterapkan di desa agar sistem kerjanya 
dapat terarah dan terorganisir. Termasuk usaha pembinaan sistem keamanan pula 
maka petugas Hansip dan Wanra baik secara kualitas dan kuantitas. Petugas 
keamanan setiap lingkungan dibentuk dengan adanya ronda kampung secara 
bergantian/bergiliran dari warga masyarakat. Warga masyarakat yang bertugas 
sebagai keamanan ini diberikan latihan maupun tehnik-tehnik dalam menjaga 

keamanan, dan petugas ronda kampung ini bekerja secara terpadu dengan Hansip 

maupun Wanra. Petugas keamanan lingkungan desa ini dalam setiap melaksanakan 
tugas/giliran diwajibkan memberikan pertanggungjawaban kepada lembaga sosial 

desa. Sedangkan fungsi Hansip merupakan pembina bagi warga masyarakat yang 

dapat mengarahkan anggota masyarakat dalam setiap kegiatan yang diperlukan. 

Den_gan cara ini maka gerakan sistem keamanari lingkungan yang diterapkan di 

desa dapat membangkitkan kekuatan keamanan yang bersumber dari rakyat sen­

diri. 

Selain pembinaan sistem keamanan lingkungan, lembaga sosial melalui seksi 

keamanan, ketentraman dan ketertiban, juga berperan mengkoordinasikan peren­

canaan dan pelaksanaan pembangunan perlengkapan keamanan di desa, misalnya 
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pengadaan pos-pos keamanan serta perlengkapan lainnya. Pos keamanan ini bia­
sanya berupa gardu jaga yang dibangun disetiap tempat yang sesuai posisinya 
dalam strategi keamanan desa, sedangkan perlengkapan keamanan adalah seperti 
kentongan, pentung dan benda tanda-tanda keamanan desa. 

Pos-pos keamanan biasanya ditempatkan pada tempat-tempat strategis seperti pada 

jalan masuk desa, persimpangan jalan di desa maupun tempat khusus lainnya, 
seperti di dekat kantor desa. Pembangunan pos keamanan ini diharapkan akan 
merupakan tempat penjagaan dalam menyusun kesiagaan keamanan. Demikian 
juga alat perlengkapan dan peralatan yang sederhana ini dapat digunakan petugas 
dalam setiap mendapatkan giliran jaga keamanan desa. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa juga bertugas untuk mengkoordinasikan 
pelaksanaan tugas-tugas Hansip serta pengadaan kebutuhan/perlengkapannya. 
Dalam hal ini Hansip merupakan lembaga keamanan yang secara tehnis dilatih dan 

memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam segi-segi keamanan desa. Oleh 
karena itulah Hansip ini merupakan penggerak keamanan yang mendapat perhatian 
baik dari segi kesiagaannya maupun sarana pendukung lainnya. Selain itu petugas 
Hansip dibina untuk mengembangkan sistem keamanan terpadu bersama dengan 

_ warga masyarakat setempat. 

Demikian pula sebagai pendukung terciptanya keamanan di desa khususnya pada 
malam hari, lembaga ini mengkoord;nir pengadaan lampu-lampu jalan, baik 
pemasangan lampu listrik pada setiap tiang listrik di pinggir jalan maupun menga­
jak penduduk memasang lampu di depan rumah penduduk. Hampir semua cepan 
rumah dan kmpat-tempat yang dianggap sepi/gelap mendapat penerangan yang 
dapat menghindarkan kerawanan keamanan lingkungan. Di samping itu lembaga 
sosial ini menganjurkan agar setiap rumah penduduk memiliki perlengkapan · 
keamanan. Perlengkapan itu misalnya lampu senter, pentungan maupun benda 
keras lainnya yang di tempatkan pada tempat yang mudah dijangkau saat diperlu­

kan. Perlengkapan itu sangat diperlukan untuk mengatasi kejadian yang tiba-tiba 
mengganggu keamanan seperti misalnya adanya pencurian, perampokan, penga­

niayaan yan~ dap~t mengancam anggota keluarga. 

Dengan adany~ pembinaan lembaga sosial ini di bidang keamanan lingkungan, 
kliususnya membantu usaha-usaha kesadaran masyarakat dalam menciptakan 
kondisi yang aman dan tentram, secara langsung juga merupakan dukungan terha­

dap pelaksanaan program pemerintah di bidang pertahanan dan keamanan yang 
melibatkan masyarakat. Usaha mewujudkan sistem pertahanan nasional di ling 
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kungan desa merupakan perwujudan yang nyata dari sistem pertahanan dan 

keamanan masyarakat semesta. Berbagai peraturan yang berkaitan dengan kea­

manan lingkungan yan dikeluarkan oleh lembaga desa ini merupakan kebijaksa­

naan dalam rangka menciptakan stabilitas di desa, sejalan dengan konsep ketaha­

nan nasional. 

Pada kenyataannya, walaupun lembaga ini melakukan pembinaan guna menum­

buhkan kesadaran keamanan di desa dan masyarakat mengetahui adanya aturan 
agar terciptanya dan terpelihara keamanan lingkungan di desa tersebut, namun 

masih saja ada pelanggaran yang me~gganggu keamanan lingkungan. Tindakan 

seperti itu misalnya adanya penyerobotan atas harta milik orang lain, perkelahian 

antar remaja, pencurian, permusuhan antar individu dan tindakan yang amoral 
lainnya. Selain tindakan yang bersumber dari lingkungan warga desa itu sendiri, 
juga adanya gangguan keamanan yang bersumber dari luar desa, seperti akibatkan 

pencurian, perampokan dan lain-lain. Tindakan-tindakan demikian secara langsung 
dapat mengakibatkan keresahan masyarakat. Lembaga Ketahanan Masyarakat 
Desa sebagai lembaga yang bertanggungjawab dalam menangani keamanan, 

berusaha metiyelesaikan setiap pennasalahan agar tidak menimbulkan hal-hal yang 

lebih jauh. Kebijaksanaan yang biasanya ditempuh lembaga ini adalah penyele­
saian secara musyawarah dengan melibatkan anggota masyarakat. Apabila pena­
nganan di desa tidak dapat diselesaikan, lembaga ini berhak menyampaikan kepada 
petugas/pihak yang berwajib di luar desa. Suatu tindakan yang mengganggu 

keamanan diselesaikan sesuai dengan tingkat perbuatannya. Perbuatan yang tingkat 
tindakannya tergolong kurang meresahkan masyarakat seperti misalnya permusuh­
an/perkelahian ditangani dengan mendamaikannya dan orang berbuat kesalahan 

didenda sesuai dengan nilai perbuatannya. Denda tersebut biasanya berupa uang 

yang diserahkan kepada lembaga selanjutnya diteruskan kepada yang dirugikan 
sesuai dengan jumlah materi kerugian yang dialaminya. 

Demikian pula misalnya terhadap kejahatan pencurian. Seseorang yang terbukti 

mencuri dan merugikan orang lain, maka pencuri tersebut disidangkan di depan 

musyawarah desa. Hukuman yang dijatuhkan adalah mengembalikan barang yang 

dicurinya serta denda yang dilimpahkan atas tindakannya itu. Selanjutnya barang 

curian tersebut dikembalikan kepada pemiliknya ditambah dengan denda yang 

dikenakan. Selain itu pencuri tersebut mendapat ganjaran lain berupa tersingkimya 

dari anggota masyarakat. Sedangkan apabila tindakan ini tidak dapat diselesaikan 

di lingkungan desa, oleh lembaga sosial penyelesaiannya diserahkan kepada pihak 
yang berwajib, yaitu kepolisian untuk proses lebih lanjut sesuai dengan prosedur 
hukum yang berlaku. 
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Demikian lembaga sosial desa dalam setiap penyelesaian keamanan sdalu hcru­

paya agar masyarakat desa dapat memutuskan setiap usaha-usaha yang dapat 

merongrong keamanan. 

4.6 Lembaga Sosial Desa dan Pengen~ian Persatuan clan Kesatuan Warga 
Masyarakat 

Masyarakat desa merupakan satu kesatuan warga yang terikat norma-norma 

maupun hubungan sosial antara yng satu dengan lainnya. Keterikatan tersebut 

antara lain karena hubungan kekerabatan, adat istiadat maupun hubungan sosial 

lainnya yang menjalin persatuan dan kesatuan. Demikian pula antar warga ma­
syarakat desa ini hampir sating mengenal antara satu dengan lainnya dapat berte­

mu dalam setiap kesempatan tertentu di desa. Kesatuan warga desa merupakan 
organisasi masyarakat yang menempati wilayah di bawah pemerintahan desa. 
Sehingga sebagai satu komunitas mereka berinteraksi sebagai warga penduduk 
yang menempati satu wilayah tertentu dan satu pemerintahan desa. 

Warga desa pada umumnya sangat menjunjung tinggi rasa kebersamaan yang 
berdasarkan kekeluargaan menuju persatuan dan kesatuan. Hai demikian ditunjuk­
kan dari sikap yang nainpak menonjol, yaitu saijng tolong menolong dan suka 
bergotong-royong. Dasar kesatuan dab persatuan pada masyarakat Lampung erat 

kaitannya dengan falsafah Piil Pesenggiri yang menjadi landasan sikap masyara­
kat, dimana antara lain misalnya terpatri keharusan hidup bermoral tinggi dan 
berjiwa besar. Mereka dituntut mengetahui kedudukan dirinya sendiri dan setiap 
kewajiban yang hams dipenuhi sebagai anggota keluarga dan kesatuan kelompok 

sosialnya. Bermoral tinggi dan berjiwa besar mtsalnya dalam kedudukan diri 

sebagai pemimpin keluarga, bukan mendiktekan kehendak sendiri, melainkan ber­

musyawarah dengan sebaik-baiknya, mau menerima pendapat dari anggota masya­

rakat lainnya. Musyawarah di desa ini selalu memegang prinsip "sai tuhou malah 

cawou, sai, sanak malah kiwak" yang artinya yang tua mengalah berbicara dan 
yang muda mengalah tenaga. Akibatnya semua pihak berkorban bagi kepentingan 

bersama. Wujud dari falsafah Piil Pesenggiri adalah : Sakai sambayan, yaitu 

sikap yang bersedia tolong menolong dan gotong royong tanpa menphitung untung 

rugi. Demikian pula sikap Nemui Nyimah yang menanamkan sikap saling hormat 
menghormati, terhuka hati untuk mendengarkan pendapat orang lain, mengulurkan 

tangan menolong sesama anggota. Selanjutnya, sikap Nengah Nyappur. yaitu 
dalam pegaulan hidup ambil hagian bekerja bagi kehaikan hersama. Sikap hc1uluk-
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beadek mengandung makna keharusan berjuang meningkatkan kesempurnaan 

hidup, bertata-tertib dan bertata-krama baik. 

Selain itu masyarakat Lampung didukung pula dengan adanya sistem kekerabatan 

yang erat pada kelompok-kelompok masyarakat yang mereka sebut kebuayan. 
Antara kelompok kebuayan diatur pula pergaulan hidup yang menumbuhkan tali 

persaudaraan yang disebut ngejuk-ngakuk, yaitu saling memberi dan menerima 

wanita dalam perkawinan sehingga menumbuhkan hubungan persaudaraan antara 

kebuayan yang satu dengan yang lainnya. Pada masyarakat ini dikenal pula adat 

mewari yang dilakukan terhadap siapa saja yang datang dengan baik dan tabu 

sopan santun. Penggarisan pokok dalam bubungan sosial ini adalah bahwa orang 

lain yang bersikap baik akan diangkat menjadi saudara/keluarga. 

Lembaga sosial desa (LKMD) merupakan lembaga formal yang memiliki tugas 

dalam membina dan memelihara persatuan dan kesatuan warga masyarakat di 

desa. Tugas lembaga ini erat kaitannya dengan keberadaan lembaga itu sendiri 

yang tumbuh dari, oleh dan untuk. masyarakat yang merupakan wahana partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan. Memadukan pelaksanaan pelbagai kegiatan 

pemerintah dan prakarsa serta swadaya gotong royong masyarakat dalam segala 

aspek kehidupan dan penghidupan dalam ranglca mewujudkan ketahanan nasional 
yang meliputi aspek-aspek idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya, agama dan 
pertahanan keamanan. 

Lembaga Ketabanan Masyarakat Desa dalam menangani pemeliharaan dan pen­

gendalian persatuan dan kesatuan warga masyarakat desa ini dikoordinasikan 

melalui Seksi Pembudayaan Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. Tugas seksi 

ini adalah membantu usaha-usaha mem-Pancasila-kan masyarakat dan memasyara­

katkan Pancasila. 

Dalam pelaksanaannya lembaga sosial ini dalam memelihara persatwln dan kesatu­

an warga masyarakat desa pada dasamya mengembangkan potensi masyarakat 

yang telah dimiliki dan menjadi nilai-nilai dasar masyarakat. Nilai-nilai yang 

tumbuh dan berkembang dalam kepribadian masyarakat terus dibina. Pemhinaan 

tersebut tidak terlepas dari pendekatan-pendekatan secara adat kebiasaan masyara­

katnya. Pembinaan tersebut terutama didasarkan oleh sikap kekeluargaan yang 

selalu mewamai kehidupannya. 

Karena itu pemeliharaan persatuan dan kesatuan warga masyarakat dalam kehidu­

pan desa terutama dilakukan dengan mengarahkan warga melaksanakan kegiatan-
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kegiatan bersifat kekeluargaan. Misalnya mengarah warga untuk ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan umum di desa, seperti gotong royong membersihkan lingkungan 

desa, ikut bermusyawarah dalam menentukan suatu kebijaksanaan/keputusan desa, 
melaks:makan hak dan kewajibannya sebagai penduduk desa dan _lain-lain. Sdain 
itu juga kepada setiap warga diarahkan untuk menjalin hubungan sosial antara 
warga dengan warga yang lain seperti menolong orang. yang mengafami 
musibah/kemalangan ataupun kesulitan lain yang dialami warga lainnya. Bagi 
orang yang mengalami kemalangan misalnya diberikan bantuan tenaga maupun 
material alakadamya. 

Demikian juga dalam masyarakat dikembangkan juga toleransi antara warga yang 
berbeda antara suku bangsa, adat kebiasaan, agama dan lain-lain. Pembinaan 
toleransi ini terutama dengan melibatkan warga dalam setiap kegiatan di desa, baik 
yang merupakan organisasi sosial maupun kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 
Warga dihimbau agar menghormati warga lain yang tidak memiliki suku, adat, 
agama yang sama dengannya. Mereka diperlakukan sebagai warga negara yang 
mempunyai hak dan kekedudukan yang sama. Demikian pula dalam pemeliharaan 
kesatuan dan persatuan dalam warga masyarakat, dibina agar dalam setiap hubu­

ngan sosial tidak dibatasi oleh pelapisan sosial yang dapat merenggangkan persatu­
an. Warga masyarakat yang tergolong memiliki kemampuan ekonomi, kedudukan 
yang lebih tinggi mauplin status lainnya dihimbau. agar mau bermasyarakat secara 
sederhana sebagaimana halnya dengan masyarakat biasa. Bagi warga masyarakat 
pendatang atau yang baru berJumisili di daerah tersebut juga dibina ag·ar dapat 
mcnyesuaikan dirinya dalam persatuan dan kesatuan warga setempat. 

Togas Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa dalam membina dan memelihara 
persatuan dan kesatuan warga masyarakat tersebut terutama dilakukan dengan cara . 
pendekatan mem-Pancasila-kan masyarakat dan memasyarakatkan Pancasila. 
Adapun cara tersebut adalah dengan kegiatan penataran P4, baik yang dilakukan 
dengan sengaja mengumpulkan warga desa untuk diberikan penataran maupun 
dalam setiap kesempatan pertemuan umum. Pada penataran ini dijelaskan nilai­

nilai/butir-butir Pancasila sebagai dasar dan pandangan hidup bangsa Indonesia. 
Demikian juga P4 merupakan norma-norma yang harus digunakan dalam setiap 
kE}hidupan masyarakat. Oleh sebab itu warga dihimbau agar melaksanakan nilai­

nilai yang luhur tersebut dalam bermasyarakat serta melestarikannya dengan cara 
menjunjung tinggi dalam kehidupan pribadi masing-masing. Selain penataran ini, 
upaya LKMD dalam memasyarakatkan Pancasila nilai-nilai Pancasila, juga mela­
lui usaha membantu mensukseskan program pemerintah tentang pendidikan politik 
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Pancasila. Upaya ini misalnya nampak pada kegiatan pemilihan kepada desa 

ataupun pt!milihan umum. Oleh lembaga ini diajarkan agar bersikap demokratis 

dalam hak warga untuk menentukan pilihan lain. Dijdaskan bahwa Pancasila 
mcnjamin warga bapulitik scsu;1i J.:ng;m nilai-nilai Pan..:asila itu scnJiri. 

Dalam kegiatan penyuluhan bukum, lembaga ini menjelaskan tentang kedudukan 

warga masyarakat sebagai warga negara yang dilindungi hukum. Maka setiap 

tindakan dan perbuatan yang melanggar bukum akan disd.:saikan sesuai dengan 

peraturan bukum yang berlaku. 

Meningkatkan kesadaran berbangsa ..dan bemegara ditengah-tengah masyarakat 

dilakukan dengan memberilcan penjelasan tentang hak dan kewajiban masyarakat. 

Hak tersebut merupakan. sesuatu kepentingan yang harus diberikan kepada warga, 
sedangkan kewajiban adalab merupakan tugas-tugas maupun tanggungjawab 
setiap warga. Maka yang menjadi bak setiap warga dalam suatu bangsa dan negara 

adalah mendapatkan perlindungan dan kebutuban lainnya dan kewajibannya adalah 

misalnya membayar pajak, mdaksanakan peraturan dan lain-lain. 

Upaya lain yang dilakukan lembaga sosial ini dalam membina persatuan dan 
kesatuan warga masyarakat desa adalah mengajak anggota masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam lembaga-lembaga kemasyarakatan di desa seperti misalnya 
kelompok kesenian, kelompok tani, bimpunan pemuda, koperasi desa dan lain­
lain. Karena lembaga-lembaga masyarakat desa ini juga merupakan sarana dalam 
membina kesatuan dan persatuan warga. 

Selain peranan lembaga sosial dalam upaya membina persatuan dan kesatuan 

warga masyarakat desa dengan memberikan penyuluhan maupun sistem pendekat­
an lainnya, juga dilakukan pengendalian terhadap perbuatan yang berusaha me­
rongrong persatuan dan kesatuan Warga masxarakat desa tersebut. Perbuatan-

. perbuatan yang tidak diinginkan warga tersebut misalnya basutan perpecahan 
suku, adat, agama, tidak mau mengikuti ajakan untuk bergotong-royong, tolong 
menolong, tidak memenuhi kewajibannya sebagai warga penduduk desa, berbuat 

sewenang-wenang terhadap anggota masyarakat lain dan sebagainya. Bagi warga 

masyarakat yang menunjukkan sikap dan tindakan seperti ini, oleb seksi Pembu­

dayaan P4 Lambaga Ketahanan Masyarakat Desa diupayakan membinanya agar 

perbuatan tersebut tidak dilakukan lagi. Penanggulangan yang dilakukan lembaga 
ini dalam menyelesaikan masalab tersebut tentu sesuai dengan tingkat perbuat­

annya dan pengaruhnya terhadap bal-bal yang dapat merugikan orang lain. Seperti 
misalnya warga masyarakat yang tidak mau mengikuti gotong-royong desa, maka 

' Ptr pd.~ t~:.a :! ~l I 
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warga tersebut dipanggil dan ditanyakan faktor penyebaboya tidak mengikuti him­

bauan kepala desa tersebut. Apabila ada unsur tertentu yang dapat menghasut 

warga. maka anggota masyarakat tersebut diberikan nasehat agar tidak mengulangi 

perbuatannya. Sedangkan apabila perbuatan tersebut terdapat UJlSUr menentang 

hukum atau aturao. maka tindakan tersebut diproses melalui . m~syawarah dalam 

bentuk peringatan dan dijelaskan bahwa tindakan seperti itu adalah membahayakan 

persatuan warga desa. 

Demikian juga misalnya tindakan warga masyarakat yang merupakan hasutan 

perbedaan sulru, adat, ras maupun agama, maka tindakan demikian segera dita­

ngani dan masalahnya segera dituntaskan oleh lembaga ini dengan maksud agar 

tidak menimbulkan salah pengertian bagi anggota masyarakat desa lainnya. Penye­

lesaiaan masalah ini dilakubn dengan musyawarah unsur pimpinan pemerintahan 

desa, tokoh masyarakat maupun warga masyarakat. Basil keputusan musyawarah 

tersebut menjadi upaya penyelesaian masalah. Keputusan tersebut misalnya orang 
yang melakukan 6ndakan tersebut dapat didenda berupa uang, hukuman melaksa­

nakan togas tertentu, dikucilkan dari masyarakat. Sedangkan apabila penyele­

saiannya tidak dapat diputuskan musyawarah desa, maka diajukan kepada pihak 

yang berwajib untuk penyelesaian secara hokum yang sah dan mendapat gaajaran 

yang sesuai dengan perbuatannya. 

Demikian pula tindakan-tinJakan lainnya yang dapat merusak persatuan dan kesat­
uan warga desa, ditangani secarn kekeluargaan clan secara maksimal dapat disele­

saikan dalam lingkungan desa tersebut tanpa merugikan pihak-pihak ter~entu. 

Se<langkan apabila masalah . tersebut tidak dapat diselesaikan maka selanjutnya 

pros.::snya disc:rnhkan kepada pihak yang berwajib. 
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BAB V 

PENGENDALIAN SOSIAL DAN ADAT ISTIADAT 

Sebagaimana batasan-batasan· yang telah banyak disepakati bahwa adat adalah 

bagian ideal dari kebudayaan, sedang kehudayaan adalah seluruh gagasan dari 

brya manusia, yang harus dihiasakannya dari belajar, beserta keseluruhan dari 

basil budi dan karyanya itu (Koentjaraningrat, 20, 1974). 

Sejalan deogan pengertian di atas, uraian tentang pengendalian sosial dalam kait­

annya dengan adat istiadat ini akan diwamai oleh apa-apa yang tertulis dalam 

Kitah Adat Istiadat Masyarakat Lampung, yang merupakan catatan-catatan para 
petua adat yang termuat dalam sebuah ltitab, yaitu KUNTARA RAJA NITI. Kitab 
ini memuat berhagai masalah hukum yang harus dijadikan panutan oleh seluruh 

Masyarakat Lampung, dan memang pada kenyataan para petua adat berpegang 
kepada tulisan-tulisan atau salinan-$alinan yang bersumber pada kitab Kuntara 
Raja Niti tersehut. Salinan-salinan itu akan mudah didapatkan dari para petua adat 
baik dari kelompok Lampung Saibatin maupun dari kelompok Lampung Pepadun, 

walaupun salinan-salinan itu tidak merupakan salinan yang utuh, melainkan hanya 
bentuk cuplikan-cuplikan belaka. 

S.1. Primip Hidup Masyarakat LampUQg (Piil) · 

Dalam tata pergaulan kemasyarakatan, Masyarakat Lampung memiliki lima ma­

cam prinsip hidup yang dikenal dengan istilah piil, yaitu : pesenggiri, bejuluk 

beadek, nemui nyimah, nengah nyappur, dan pesabayan atau sakai sambayan. 

Memhicarakan adat istiadat Lampung sebenaruya tidak terlepas dari kelima 
macam piil ini, karena piil-piil ini merupakan wujud ideal Adat Istiadat Masyara­
kat Lampung, sehingga dalam konteks pengendalian sosial piil-piil tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

S.1.1. Pill Pesenuiri 
t.!asyarakat Lampung dituntut kemampuannya untuk hidup berdampingan dan 

mensejajarkan diri dengan orang-orang terhormat. Dengan demikian maka ma­

syarakat Lampung untuk bermoral dan bekerja keras, berilmu danjuga berharta, 

sehingga ia dapat dijadikan suritauladan bagi segenap anggota masyarakat lainnya. 
Dalam keadatan, sosok ideal masyarakat Lampung harus menduduki tahta keada 
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tan, yang dalam lingkungan masyarakat Lampung disebut dengan istilah kepe­

nyimbangan atau kepunyimbangan. A<lapun urutan-urutan kepenyimbangan 
adalah sebagai berikut : 

a). Punyimbang Marga/Bumi; 

b). Punyimbang Tiyuh atau Ratu; 

c). Punyimbang Suku atau Raja. 

Di bawah penyimbangan ini adalah rakyat biasa. Mereka tidak menduduki tahta 
kepunyimbangan, dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: Pe1tama, PENGLAKU, 
yakni petugas yang melaksanakan ~esuatu dalam upacara keadatan. Kedua, 

BEDUWOW, yang merupakan tingkat paling rendah. Beduwow inilah yang bertu­
gas untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan kasar, seperti angkat junjung dan seba­

gainya. Karena itu status sebagai penglaku dan beduwow inilah yang harus mereka 
hindarkan. 

Dalam lingkungan masyarakat Lampung pepadun meningkatkan status dari golo­
ngan terbawah menjadi yang teratas sangat memungkinkan, karena kesempatan 
diberikan setiap saat, yaitu dengan cara CAKAK. PEPADUN, yaitu naik tahta 
keadatan. Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara menyembelih sejumla? kerbau 
<lan membayar sejumlah uang. Sedang dilingkungan masyarakat Lampung pesisir 

Saibatin, kesempatan untuk meningkatkan status dalam jenjang kedudukan dalam 
keadatan menjadi tertutup, karena hanya anak laki-laki tertua seorang kepala m.ar­

ga yang berhak menjadi kepala marga; anak tertua laki-laki seorang batinlah yang 

berbak menja<li seorang batin. Dan anak seorang dari lingkungan masyarakat 
kebanyakan tetap akan menjadi seorang kebanyakan . Ketidaksamaan pendapat 
tentang arti dan essensi piil pesenggiri ini kelak akan melahirkan beberapa perbe­
daan. 

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa piil pesenggiri ini bukan hanya menyang­

kut masalah-masalah kedudukan dalam keadatan saja tetapi juga masalah moral, 

kerja keras, ilmu dan harta serta pekerjaan sehari-hari harus terjauh dari peker­
jaan-pekerjaan yang hanya membutuhkan tenaga, yaitu kerja kasar. 

Prof. Hilman Hadikusuma, SH., dengan mengutip kitab Kuntara Raja Niti, melu­

kiskan bahwa seorang kepala adat harus menjaga segenap anggota kerabat adatnya 
tidak berbuat sesuatu yang memalukan atau sesuatu yang dapat merendahkan 
martabat, baik orang yang bersangkutan atau kelompok adat di mana ia berada; 

jangan kurang khidmat sejangka jaman, jangan kurang bati-hati sebelum mati, 
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c). Tidak diundang kenduri; 

d) . Tidak ada yang menyambut/menyapa ketika datang ke majelis pertemuan; 

e). Tidak pemah ataujarang menerima tamu; 

f). Masalah pribadi diselesaikan oleb orang lain; 

g). Kurang makan di waktu paceklik/kemarau; 

b). Rumab dan prabot kotor/tidak terurus; 

i). Sajian tidak dicicipi orang (karena tidak sedap); 

j). Tamu kelaparan dan kebausan karena tidak disuguhi makanan; 

k). Tidak memiliki persiapan sirih dan tembakau untuk tamu; 

l). Bila akan mengadakan kenduri banya sedikit yang datang membantu; 

m). Meminjam pakaian adat kepada orang lain; 

n). Banyak orang yang tidak bersimpati bila mendapat musibah; 

o). Memerintah kepada seseorang tetapi tidak dipatuhi; 

p). Berbuat yang tidak senonob dengan lawanjenis. 

Selain menetapkan bermacam-macam peribal yang dianggap memalukan desa atau 
perorangan, adat istiadat Lampung juga menetapkan batasan-batasan desa ideal 

yang barus dijadikan cita-cita dan diupayakan terwujudnya. Desa yang ideal 

menurut adat istiadat Lampung, yaitu: 

1). Desa subur makmur, makanan berlimpah, tidak perlu mendatangkan makanan 

pokok (beras) dari desa lain; 

2). Memiliki air sungai yang bersib, yang mengalir, terdapat bermacam-macam 

ikan yang tidak babis-babis di dalamnya. Sungai atau air bersih tersebut dapat 
dijadikan air minum, cuci dan mandi, ada tempat mandi khusus untuk pria dan 

ada pula yang khusus untuk wanita; 

3). Masyarakat aman dan tenteram, patub pada pimpinan adat, yaitu mereka yang 

menduduki tahta keadatan, sedang mereka yang tidak menduduki tahta keadat­

an, yaitu mereka yang berstatus penglaku, semua lincah cerdas dan tanggap 

atas perintab-perintab pimpinan adat; pemuda dan remaja patub-patub pada 

orang yang lebih tua, gadis-gadis banyak ketrampilan; 

4). Semua golongan masyarakat adalab orang-orang pembersib, rumab/pekaran­

gan/perabot-perabot semua bersib, jalan-jalan umum bersih; 

5). Antar sesama masyarakat saling bormat, saling kunjung, saling kirim maka­

nan, sering mengadakan pesta kenduri/makan bersama, saling menjamu; 

6). Sering kedatangan tamu menginap dari desa lain, baik sebagai famili dekat 

maupun sebagai sahabat, baik orang dewasa/berkeluarga maupun masib gadis, 
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h:hih-lehih hila kedatangan tamu krsehut mendapat tanggapan yang p\1sit1t Jari 

anggota masyarakat desa; 

7) . Diantara masyarakat desa terdapat orang-orang/seseorang yang patuh Jan 

paham pada ajaran-ajaran agama serta terdapat masjid atau lan~gar/surau yang 

lengkap dengan bedugnya. 

S.1.2. Juluk Adek 

Juluk, adalah gelar yang diberikan kepada anak baik laki-laki maupun perempuan 

di samping nama yang diberikan oleh orang tuanya ketika anak baru lahir. Juluk 

ini diberikan ketika anak sudah pandai berjalan. Kelak ketika anak ini berkeluarga 

padanya diberikan gelar keadatan, itulah yang disebut adek. Tetapi disamping itu 
biasanya mertuanya akan memberi gelaran lain lagi. Gelar yaAg diberikan oleh 

mertua ini bagi anak laki-laki disebut amai, sedang bagi perempuan disebut imai. 

Jelasnya dapat diuraukan sebagai berikut: 

Lahir seorang anak laki-laki di lingkungan keluarga l..ampung maka orang tuanya 

akan memberi nama yang baik, umpamanya Abdul Rachman, nama itu diberikan 
sambil menyelenggarakan syukuran ( cukuran) bagi sianak ketika sudah pandai 

berjalan, dengan menyelenggarakan acara sederhana maka sianak diberikan gelar 
juluk umpamanya Gedung ltten (ltten=intan). Setelah itu malCa segenap keluarga 
harus memanggilnya derigan menyebutkan, nama juluk itu sehingga nama Gedung .. , r,. • 
Itten bi,asanya lebih dikenal daripada •Abdul Rachman. Pada waktu merayakan 

perkawinan dengan acara Cakak Pepadun atau naik tahta keadatan, maka ia akan 

mendapatkan gelar keadatan umpamanya Raja Sakti, gelar itu menjadi nama 

panggilan yang digunakan oleh seluruh kerapatan adat. Tetapi disamping itu bia­

sanya pihak mertua akan memberikan gelar tersendiri, gelar ini disebut amai bagi 

anak laki-laki umpamanya Amai Sutan, sedang oagi perempuan disebut imai, 

umpamanya Imai Ratu. 

Disamping juluk dan adek bagi orang, Masyarakat Lampung juga biasa memberi­
kan gelaran untuk rumah-rumah adat mereka dengan nama Gedung atau Nuwow 
Balak dan sebagainya, sehingga rumah adat milik seseorang yang bergelar 
Mangku Builli disebut Gedung Mangku Bumi dan sebagainya. 

Di~injau dari segi istilah sebagi gelar yang diberikan kepada seseorang atau rumah 

dat adalah gambaran kemegahan (ijdelheid), seperti Gedung ltten yang terdiri dari 

dua kata yaitu: gedung yang berarti rumah besar, dan itten atau intan yaitu perma­

ta yang mahal harganya. Raja Sakti yaitu penguasa yang memiliki kedigjayaan, 

memiliki kemampuan ulah kanuragan atau daya luwih menurut istilah Jawa. 
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Memang masyarakat Lampung menggemari kemegahan (ijdelheid), nama-nama 
kemegaban harus melekat pada nama diri, begitu juga lambang-lambang kemegab­
an atau lambang-4ambang kekayaan harus dimiliki oleh setiap orang Lampung. 

Namun kegemaran bejuluk beadek ini nampaknya kurang populer di lingkungan 
Masyarakat Lampung Saibatin. 

5.1.3. Nemui Nyimah 

Masyarakat Lampung harus mempunyai kemampuan untuk m::ngbargai orang lain, 
atau menghargai tamu; itulah maksud yang terkandung dalam istilah nemui nyi­

mah. Dahulu masyarakat Lampung terkenal sebagi orang yang gemar memberi 
bingkisan kepada kena,an, sanak dan saudara serta menyuguhi tamu dengan 
panganan-panganan kecil bila tamu hanya datang singgah, atau makan nasi bila 
tamu akan menginap atau mampir dalam waktu cukup lama. Dalam hal ini Orang 
Lampung akan tersinggung bila sajian-sajiannya tidak dicicipi atau hidangannya 
tidak dimakan ketika diajak makan bersama -

Orang Lampung akan merasa bangga bila ia mempunyai kemampuan untuk 
menjamu orang lain. ltulah sebabnya bila Orang Lampuil.g mempunyai kelebihan 
rezeki ia akan menyelenggarakan pesta-pesta, dengan dalih syukuran dan lain 
sebagainya. Dia akan merasa sedih sekali bi la rumahnya jarang didatangi tamu, 
lebih-lebih bila lebaran tibll maka berbagai upaya dilakukan agar orang-orang 
berkenan untuk mampir dan merasa kerasan. Bahkan di daerab t;rtentu tuan rumah 
akan menjemput undangannya satu per satu untuk datang ke rumahnya dalam 
acara makan-makan bersama. Hal tersebut dilakukan karena banyaknya yang 
mengundang kenduri dalam waktu yang bersamaan, sehingga sering undangan­
undangan disampaikan tatkala orang sedang kenduri di tempat lain. 

Dalam waktu bersamaan Orang Lampung juga dituntut untuk menjamu tamu yang 
baik, pandai menghargai pemberian orang lain, pandai berterima kasih, dan pandai 
pula membalas budi. Sikap saling menghargai ini akan tergambar juga pada acara 
muda-mudi yang diatur oleh kaidah-kaidah adat, seperti miah damar, ataujaga 

damar atau marok, yaitu semacam forum pertemuan bujang dan gadis. Dalam 
pertemuan itu ditentukan beberapa persyaratan, umpamanya gadis harus membawa 
kue untuk dimakan bersama, semuanya harus berpakaian rapih dan sopan, gadis 
pakai siger; bujang memakai peci, celana panjang, kemeja dan sarung setengah 

tiang (setinggi lutut). Mereka semua duduk berbaris dengan rapih, mengikuti 
semua permainan yang diselenggarakan, tidak boleh meninggalkan tempat tanpa 
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1zm. Pertemuan ditandai dengan nyanyi dan menari, sating kirim surat antara 
pemuda dan pemudi. Bila seorang pemuda berkirim surat kepada seseorang. si 

pemudi (gadis) wajib memberikan balasan surat tersebut. Bila pemuda ingin 
merokok ia dapat meminta tolong kepada gadis untuk mengbidupkan rokoknya 

dengan menggunakan korek api: Kesemuanya itu harus dilakukan dengan menggu­

nakan jasa perantara yang ditunjuk, yang disebut jeneng. Ada beberapa permainan 
yang lain, kadang kala dalam permainan itu ada yang dinyatakan kalah dan dinya­

takan menang. Yang kalah akan mendapatkan hukuman, dan ia harus menghormati 
serta mematuhi hukuman yang dijatuhkan oleh pimpinan permainan (juri). 

Kontak-kontak antara bujang dan gadis di luar secara miah damar atau jaga damar 
atau marok, juga tidak luput dari peraturan-peraturan yang mengikat. Seorang 
bujang yang akan bertandang ke rumah seorang gadis di lingkungan Masyarakat 

Lampung Pepadun harus membawa oleh-oleh berbentuk makanan dan m.inuman 

seperti kue-kue, roti, biskuit dan limun dan juga buah-buahan. Dalam ha! ini dapat 

juga diganti sibujang sebelumnya mengirimkan uang· untuk membeli makanan apa 
yang diinginkan oleh sigadis. Biasanya sigadis akan memberitahukan kepada seisi 
rumah bahwa ia akan menerima kedatangan seorang bujang. Untuk itu saudara-

. saudaranya akan membantu sigadis mempersiapkan segala ses~tunya, atau dapat 
juga sigadis memanggil sahabatnya untuk membantu dan mendampinginya dalam 
menerima kedatangan pemuda tersebut. Di lingkungan Masyarakat Lampung 
Pepadun, pemuda yang bertandang ke rumah gadis tidak boleh bertegur sapa 

dengan orang tua sigadis atau saudara laki-laki sigadis, karena akan dianggap tidak 
mempunyai sopan santun. Begitu juga pemudi yang datang bertandang ke rumah 
gadis sedang ia berminat ulituk mempertunangkannya, maka apabila kedata­
ngannya tidak dengan membawa oleh-oleh tersebut di alas, maka sigadis akan 

menjadi bahan ejekan orang tua atau saudara-saudaranya. Sedang di lingkungan 
Masyarakat Lampung Pesisir Saibatin, tidak akan dipersoalkan apakah pemuda 
yang berminat kepada seorang gadis datang ke rumah gadis tersebut dengan 

membawa oleh-oleh atau tidak. Tetapi bila sipemuda membawa oleh-oleh maka ini 

akan diangg!Y> oleh keluarga gadis sebagai sesuatu yang sangat istimewa, dan bila 

sipemuda itu tidalt menyapa orang tua atau saudara laki-laki sigadis justru pemuda 

itu akan dinilai tidak mempunyai adab sopan santun. 

Kalau di lingkungan Masyarakat Lampung Pepadun seorang pemuda harus 
menunduk dan tidak boleh menatap wajah orang tua siga<lis bila pertemuan ti<lak 

bisa <lihin<larkan; maka di lingkungan Masyarakat Pesisir Saibatin justru sipemuda 

sebaiknya diperkenalkan kepada orang tua sigadis. Kalau di lingkungan Ma5yara 
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kat Lampung Pepadun setiap pengeluaran sibujang harus dicatat karena akan 

diganti oleh sigadis, maka di lingkungan Masyarakat Saibatin uang yang diguna­

kan sebagai pemberian kepada sigadis tidak perlu dikembalikan oleh sigadis 

kepada sibujang bila seandainya pertunangan mereka tidak sampai ke jenjang 
perkawinan. 

Antara bujang dan gadis diperkenankan untuk berkomunikasi hingga larut malam 

bahkan hingga menjelang subuh asalkan masih mengilcuti aturan-aturan permainan 
yang telah ditentukan, yaitu sigadis tetap berada di kamamyr se<iang sibujang tetap 

berada di luar rumah. Mereka boleh bercakap-cakap dengan cara berbisik-bisik 

sembari memantunkan syair cinta yang berbooyi: 

Khepa inda-indani kik nyakak jambu landa 

Khepa inda-indani kik nyawalcon kehaga 

yang artinya: 

Bagaimana bila seandainya kupetikjambu (be)-landa 
Bagaimana bila seandainya kumulai bicara 

Sang gadis dari dalam kamamya abo menyabut: 

Male salab ni tilt cakak, kilt jambu kbadu mesalc 
Male salab ni kik cawa, kilt abang kbadu baga 

artinya: 

Silahkan dipetilt, bila jambu sudab masalc 
Sialahlcan bicara, bila abang bersedia. 

Di lingkungan Masyarakat pepadun dikenal pula pantun sebagai berikut: 

Jale Menggala haguk Pagardewa 
Tebalu Way kanan dan Way kiri 
Kile nyalc cawa haga 

Wat kudo harapan nanti 

artinya: 

Dari Menggala ke Pagardewa 
Bertemu sungai Way kanan dan Way kiri 

Bila saya menyatalcan keinginan 

Apalcah nanti ada harapan. 
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Sang gadis akan menjawab: 

Radu kena pungguk, mak guna hallaw bunyi 
Niko bunmg di lawok, mak kurang batang hari 

artinya: 

Sudahlah bunmg pungguk, tak guna indah suara 

Anda bunmg di lautan, tidak kurang aimya. 

Dari dua pantun tersebut kita dapat menilai bahwa muda-nudi di daerah pepadun 

lebih terampil bersilat lidah daripada muda-mudi daerah pesisir, namun walaupun 
demikian tidak ayal lagi pantun yang sahut menyahut itu dapat menyita waktu 

sampai menjelang subuh. 

Para pemuda di Lampung memiliki ratusan pantun untuk menyatakan cintanya, 

tetapi para pemudi (gadis) memiliki lebih banyak lagi pantun untuk menolak cinta 

itu secara halus. ltulah sebabnya pembicaraan dapat menyita waktu hingga menje­

Jang subuh. Sang gadis biasanya selalu merendah; itulah cara mereka menghonnati 
bujang. ltulah nemui nyimah. 

Bila seorang gadis datang ke sebuah desa untuk mengunjungi sahabat atau famili­
nya, maka dia harus diperkenalkan dengan pimpinan gadis .setempat, dan bila 
seandainya ada bujang yang ingin berk~nalan dengan gadis tersebut, maka bujang 

harus menyampaikan keinginannya ~elalui kepala gadis desa tersebut. Kepala 
gadislah yang menyampaikan keinginan tersebut kepada gadis yang bersangkutan. 
Bujang desa dengan gadis tamu tidak diperkenankan untuk kontak berke!lalan 

Jangsung tanpa melalui pimpinan gadis setempat, karena baik gadis maupun bujang 
yang berlaku demikian akan dianggap sebagai orang yang tidak bermoral (tidak 
tahu adat). 

5.1.4. Nengah Nyappur 

Para pendahulu masyarakat Lampung telah menetapkan bahwa Masyarakat 

Lampung tidak boleh hidup menyendiri dalam pengertian bahwa setiap Orang 

Lampung ~ banyak bergaul dan berkomunikasi baik dengan sesama Masyara­

kat Lampung maupun dengan masyarakat lainnya. Bergaul dan berkomunikasi di 
sUii terlcandung maksud untuk bermusyawarah tentang sesuatu, saling asah, asih, 

dan asuh. 

Kegemaran Masyarakat Lampung untuk bergaul, berkumpul atau nengah nyappur, 

sejalan dengan prinsip menghormati tamu. ltulah sebabnya rumah-rumah Masyara-
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kat Lampung harus ada ruang depan (beranda) yang luas untuk menampung tamu, 
atau didepan rumah didirikan semacam gardu jaga yang oleh masyarakat setempat 

disebut sesat. di sanalah tempat mereka berkumpul bercerita antar sesama teman, 

sahabat atau tetangga. 

Menurut adat istiadat Lampung, sebagaimana disebutkan dalam Kitab Kuntara 

Raja Niti, pasal 25-3 l, sunguh sangat menarik makna yang terkandung seperti 
yang diutip oleh Prof. Hilman Hadikusuma, SH., antara lain sebagai berikut : 
"Perhatian amanat bagi kaum kerabat, bagi yang muda ata11 yang tua, baik yang 
bujang maupun yang gadis, baih yang punyimbang maupun yang biasa, janganlah 

langguk janganlah angkuh, agar negeri aman sentosa, jangan suka mencela atau 
menghina orang yang hina, jangan oienindas orang yang tertindas, jangan menya­
kiti orang yang sakit, Iebih baik kita merendah diri, berbudi bahasa yang lembut 
sopan santun, sebab pangkal celaka ada empat perkara, yaitu : angkuh, /oba 
(ramak), berperasangka dan ter/a/u percaya. Akibat yang angkuh pada hukum 
tempatnya jatuh, angkuh karena mampu, hukum lebih mampu, angkuh merasa 
pintar, para hukum jua tempatnya takluk. Oleh karenanya sepuluh kita tahu, sebe­
las kita bertanya, sepuluh kali kita berguru, ditimbang akal benar salahnya. Orang 

yang bijaksana adalah orang yang pandai tilik tindai (titi periksa), tilik tindai 
dengan rasa-rasa, imbang-imbang, julang ungai (dorong-tarik). Jika bulan gelap 
nantikan terang, jika hari panas nantikan sejuk, jika hari hujan nantikan kering, 
jika gunung tinggi cari yang rend;1h, air yang mengalir ada muara tempat ia 
berhenti, jika angin bertiup kencang nantikan terang. Ombak bergulung tunggukan 
tenangnya, api menyala ada waktunya padam, bumi yang luas ada batasnya. 

Gunakanlah budi dan akal, apalagi sebagai manusia hidup di dunia baik kerabat 

atau sejawat ada kekurangannya, jika kita bodoh akuilah kebodohan agar tidak 
merugikan, jika anda pintar jangan memintar-mintar, agar anda tidak rugi karena 
kepintaran. Anak yang pandai suruh lebih dahulu, walau tuajika bodoh suruh di 
belakang, karenajika berjalan seperti orang buta, jalan pintas malah kesasar, 
maka carilah jalan dengan ketelitian dan pengawasan. 
Namun jangan takut jalan di muka siapa tahu di belakang ada harimau, jangan 
takut berjalan di belakang siapa tahu di belakang ada macan. 
Jika berjalan di rumpun duri, alun-alun supaya pagun, Iambat-lambat asal selamat, 

lambat laun akan sampai juga. Jika ada musuh di jalan, jangan lari sebelum dike­
tahui ke mana arahnya, jangan belum perang sudah Iuka, belum Iuka sudah mati. 
ltubh pegangan hiJup puuuunn. 
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Jika ada pekerjaan ya~g baik lekas selesaikan, siapa tahu ada buruknya, perkara 

buruk sabar-sabarkan siapa tahu ada baiknya. Jika ada benang yang kusut itulah 

pegangan kaum putri, jika ada scsuatu perkara itulah urusan perwatin, maka dipcr­

lakukan adaoya hukum Kuntara Raja Niti. Jika berbicara berhati-hati mdaksana­

kan budi, mawas diri dengan akal pikiran, sebab bila kaki terjerumus ke lubang 

maka kaki sebelah masih dapat ditarik kembali, tetapi bila kata-kata sudah terlan­

jur., akan sulit ditarik kembali." 

Lebih lanjut menurut Prof. Hilman Hadikusuma, SH., mengemukakan bahwa 

kaidah-kaidah hukum yang tercantum dalam Kitab Kuntara Raja Niti yang berasal 

dari Zaman Hindu dan dijiwai di masa Islam ini menjadi panutan Masyarakat 

Lampung, sehingga wajarlah bila sampai sekarang kebanyakan Masyarakat 

Lampung merasa terikat dengan hukum-hukum yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

Islam sebagai aturan dalam nengah nyappur (bennasyarakat). 

S.1.S. Piil Pesabayan (Sakai Sambayan) 

Masyarakat Lampung dituntut untuk mampu merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain, baik senang maupun susah. Orang yang senang harus ditolong lebih­
lebih mereka yang susah. Itulah makna yang vital terkandung dalam piil pesabayan 
atau sakai sambayan. 

Memang seJak dabulu Masyarakat Kampung yang agraris ini dalam memenuhi 

hajat hidupnya selalu bekerjasama, bergotong-royong sesama mereka, seperti 

membuka lahan pertanian, pesta perkawinan, upacara adat dan sebagainya. Bila 

seseorang telah menetapkan lokasi yang akan dijadikannya lahan pertanian misal­

nya, maka di sekililing lokasi itu dia harus menebangi pohon dan semak-semak. 

Setelah itu saling membantu mengadakan pembakaran dengan tenaga yang cukup . . 

Bila api akan menjalar ke luar lokasi yang dipilih segera dapat diatasi karena 

tenaga yang membantu mencukupi. Cara demikian mereka lakukan berganti-ganti 

sehingga masing-masing siap dengan lahan yang akan ditanaminya. Demikian pula 

ketika menanam dan mengetam, juga mereka lakukan dengan cara bergotong­

royong. 

Bila suatu keluarga mendapat musibah misalnya, kematian anggota keluarga, nµUca 

Ofclilg akan berdatangan membantu melancarkan pengurusan terhadap mayat seper­

ti memandikan, mengkafani dan menguburkan secara bersama-sama; ibu-ibu akan 

berdatangan membawa beras dan bahan lauk atau sayur, lalu mereka masak untuk 

disajikan kepada orang-orang yang bekerja membantu kelancaran pengurusan 

simayat. 
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Apabila sesorang akan melaksanakan pesta perkawinan anaknya, maka segenap 
kerabat akan berkumpul untuk membahas rencana-rencana secara rinci, serta 
pembagian tugas dan beban. Pembagian beban ini berdasarkan statusnya dalam 
keluarga atau dalam adat, karena beban-beban itu tidak sama. Seorang yang 
mempunyai kedudukan dalam keadatan yang lebih tinggi maka beban pun akan 
lebih berat. 

Piil pesabayan atau saksi sambayan memang bermakna gotong-royong. Gotong­
royong dalam Masyarakat Lampung ini bukan hanya dilak1kan oleh kerabat dan 
· tetangga sekampung, tetapi dapat juga dilakukan oleh penduduk bersama dengan 
penduduk perkampungan lain, misalnya bergotong-royong mengerjakan pemba­
ngunan jalan, atau me~perbaiki jembatan yang rusak. Bahkan di daerah-daerah 
tertentu ada masyarakat yang sekali dalam satu tahun memperbaiki jalan menu ju 
batang hati (sungai) atau tempat pemandian umum lainnya. Perbaikan jalan 
menuju lokasi tersebut langsung dipimpin oleh pimpinan desa bersama-sama 
dengan pimpinan adat dengan melibatkan segenap lapisan masyarakat seperti laki­
laki dewasa dan remaja bahkan anak-anak untuk membersihkan jalan, dengan 
menggunakan alat seperti cangkul, parang, arit dan sebagainya, dan ada juga yang 
hanya dengan tangan kosong; tangan kosong ini juga memang diperlukan untuk 
mengangkat rumput-rumput sehingga jalan menjadi bersih. Sedang ibu-ibu serta 
remaja putri bahkan anak-anak perempuan juga ikut ambil bagian dengan memper­
siapkan makanan dan minuman, karena acara membersihkan jalan menuju tempat 
tersebut biasanya dilakukan dengan makan siang bersama. 

Gotong-royong juga biasa dilakukan oleh Masyarakat Lampung dalam rangka 
mendirikan sekolah, masjid, sesat atau rumah adat dan sebagainya. Secara ringkas 
bahwa gotong-royong tidak dapat dilepaskan dari kehidupan Masyarakat Lampung 
sehari-hari. 

Di atas telah diuraikan inti dari aturan-aturan peradatan di lingkungan Masyarakat 
Lampung yaitu yang tertuang dalam lima macam prinsip masyarakat Lampung 
yang dikenal dengan istilah piil. Menurut Prof.Hilman Hadikusuma, SH., seorang 
ahli hukum adat dan guru besar pada Fakultas Hukum Universitas Lampung 
(UNILA), piil-piil ini disusun pada masa Hindu tetapi lebih dikembangkan dan 
dijiwai pada masa Islam. 

Sebagaimana diuraikan terdahulu bahwa Masyarakat Lampung ini terbagi dua, 
yaitu Masyarakat Lampung Pesisir Saibatin dan Masyarakat Lampung Pepadun. 
Prinsip hidup berupa piiljpiil ini t~_x_~ta lebi!! .~~l;!_r_liid~p di lingkungan Masya-
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rakat Pepadun, kan::na dalam hal-hal takntu khususnya masalah kooudukan dalam 
adat atau kepcmyimbangan terdapat perbooaan yang diametral , dalam piil pc~cn~­

giri, umpamanya; yang oleh Masyarakat Pepadun antara lain diwujudkan dalam 
cakak pepadun atau meningkatkan status/kooudukan dalam adat, Ulaka dalam adat 
Lampung Pesisir Saibatin peningkatan status keadatan ini tidak mungkin dapat 

dilaksanakan karena mereka temyata sangat teguh memegang kemumian garis 
keturunan. 

Seorang yang lahir dari lingkungan keluarga kebanyakan memang tidak mungkin 
meningkatkan statusnya hingga menjadi seseorang yang berdarah biru ! Berbeda 

halnya dengan mereka dari lingkungan Masyarakat Pepadun, di mana mereka 
memang setiap saat dapat meningkatkan status atau kedudukannya dalam adat 
yaitu dengan melaksanakan upacara cakak pepadun, yaitlt'penobatan setelah 
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu menyembdih sejumlah kerbau dan menge­

luarkan sejumlah uang. 

Namun demikian hal-hal lain yang tercakup dalam falsafah piil pesenggiri ini 
dapat dikatakan tidak memiliki masalah, dalam pengertian baik Masyarakat 

Pepadun maupun Masyarakat Pesisir sama-sama melaksanak,annya walaupun di 
sana-sini terdapat perbe<laan-perbedaan yang tidak prinsipil, mekipun tidak jarang 
kelak akan melahirkan perbedaan yang lebih besar lagi . . 
Selain piil pesenggiri juga juluk adek, ternyata kurang digemari Masyarakat 
Lampung Pesisir Saibatin. Hal ini bisa dimaklumi karena Masyarakat Lampung 
Pesisir Saibatin diatur dengan tata-cara yang sangat ketat dalam penggunaan gelar­
gelar keadatan. 

Sedangkan nemui nyimah, nengah nyappur serta sakai sambayan dapat hidup 
subur baik di lingkungan Masyarakat Lampung Pesisir Saibatin maupun Masyara­
kat Lampung Pepadun, karena masing-masing tidak ada sesuatu yang membatasi­
nya, sehingga kalaupun terjadi perbedaan maka hal itu sebenamya hanya karena 
perbedaan Q.rakter, pengalaman historis dan beberapa kecenderungan lainnya. 

Berikut ini akan diuraikan bagaimana adat istiadat Lampung memainkan perannya 
dalam usaha-usaha pengendalian sosial, yang secara garis besar terangkum dalam 
empat macam masalah, yaitu : 

a). Penggunaan dan pelestarian sumberdaya alam; 
b). Menjaga kebersihan dan k~manan lingkungan; 
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c). Menjaga ketertiban ditempat umum; 

d) . Memdihara kesatuan dan persatuan. 

S.2. Penggunaan clan Pelestarian Smnberdaya alam 

Pada saat masyarakat Lampung sedang menyusun aturan-aturan adat, praktis 

mereka tidak sedang menghadapi persoalan atau masalah dalam pelestarian sum­

berdaya alam, kecuali masalah sumber air bersih, karena semula belum adanya 

tradisi membuat sumur. Namun demikian kita dapat menariic kesimpulan adanya 

semangat untuk melestarikan sumberdaya alam, seperti yang tertulis dalam buku 

adat bahwa desa yang membanggakan antara lain adalah desa yang ; 

I). Memiliki sumber air bersih; 

2). Ikan (protein hewani) yang tidak habis-habis; 

3). Tidak mengalami paceklilc; 
4). Tidak mendatangkan mahnan pokok dari desa lain. 

Karena ini merupalcan kebanggaan desa maka konsekuensi logis dari kesepakatan 

tersebut pada dasamya mengharapkan setiap individu yang menetap di desa terse­

but harus menghormati kesepakatan itu. U mpama, bahwa setiap orang tidak boleh 
melakukan pencemaran terbadap air bersih, bahkan sebaliknya setiap orang harus 

menjaga kelestariannya. Walaupun konotasi air bersih antara desa yang satu 
dengan desa yang lain tidak selalu sama, ada desa yang menganggap bahwa air 

bersih untuk minum air sungai yang nampakjemih, tetapi adajuga mereka yang 

beranggapan bahwa air bersih itu adalah air yang bersumber dari mata air dan 

tertampung dalam suatu tempat, seperti kolam atau sebangsanya yang digunakan 

sebagai sumber air minum. Yang jelas kedua macam sumber air itu sama-sama 

harus dijaga kebersihannya, lebih-lebih kalau memang mereka lihat dalam sehari­

hari orang menggunakan air tersebut untuk cuci, mandi dan air minum. Tentu saja 

semacam boikot dan ancaman lainnya terhadap orang yang melakukan pencemaran 

terhadap sumber air itu akan terjadi secara spontan oleh masyarakat setempat. 

Sum~erdaya alam lainnya adalah yang menyangkut lahan pertanian. Walaupun 

dahulu lahan pertanian ini relatif mudah untuk didapatkan dan pada prakteknya 

mereka [J\asih menggunakan lahan berpindah-pindah dalam artian terbatas, 

umpamanya tahun ini lahan tersebut ditanami maka pada tahun yang akan datang 

tidak, demikian sebaliknya. Tetapi dalam kalimat yang tercantum dalam kitab adat 

bahwa desa yang baik adalah desa yang tidak pemah mengalami paceklik dan tidak 
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terpaksa mt:ndatangkan makanan dari desa lain. Dari kalimat itu jt:!as hahwa suatu 
dt:sa harus mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat penduduknya. Kart!na 
itu otomatis barus memiliki lahan yang subur dan sekaligus masyaraka.tnya raJin 
bekerja, sehingga lahan yang subur tersebut menghasilkan bah~n pangan yang 
mampu mencukupi kebutuhan masyarakat desa. 

Dengan demikian maka apa yang mereka anggap sangat memalukan, yaitu terpak­
sa mendatangkan bahan pangan dari luar daerah dapat dihindarkan. Keadaan 
semacam ini dapat terjadi pada saat penduduk masih terbatas di mana angka rasio 
antara lahan pertanian danjumlah penduduk masih berimbang. Tetapi bila pada 
suatu saat ia mengalami ketidak-seimbangan, maka mendatangkan bahan pangan 
dari luar tidak dapat dihindarkan. 

Cukupnya cadangan protein hewani adalah keinginan-keinginan yang secara eks­
plisit disebutkan dalam kitab adat masyarakat Lampung. Pada bagian lain dari 
kitab adat tersebut memang tersimpul makna yang mendorong warga masyarakat 
untuk berusaha memiliki kekayaan yang cukup memadai guna menghadapi berba­
gai keperluan hidup bermasyarakat. Salah satu bentllk kekayaan yang perlu diusa­
hakan agar dimiliki setiap warga masyarakat adalah hewan kerbau. Pemilikan 
bewan kerbau ini ada kaitan dengan berbagai kepentingan adat istiadat, seperti 
persyaratan untuk melaksanakan upacara naik takhta kepenyimbangan adat 
(l..ampung : cakak pepadun), pembayaran denda adat akibat pelanggaran adat yang 
berat, babkan untuk acara perkawinaq., dan sebagainya. Sebagai contoh, untuk 
mendu<luki takhta penyimbang marga, dipersyaratkan mampu menyediakan 30 
ekor kerbau. Hal-hal semacam ini merupakan dorongan bagi warga Masyarakat 
Lampung beradat pepadun untuk berusaha mempunyai cadangan kerbau sebanyak~ 

banyaknya, agar bila saatnya diperlukan sudah ada persediaan. 

Desa yang ideal menurut adat istiadat Lampung anlara lain adalah desa yang tidak · 
mengalami masa paceklik dan tidak perlu mendatangkan bahan makanan dari desa 
lain, dengan demikian maka berarti bahwa masyarakat Lampung diharapkan · dapat 
mandiri dan ber-swasembada pangan dan berarti sekaligus harus memiliki lahan 

pertanian }'._ang subur dan lestari akan kesuburannya itu, memang pada waktu 
penetapan aturan--aturan itu disusun alam subur bumi Indonesia ini masih terben­

tang luas, sehingga yang di pacu hanya kt:n~inan : untuk bekerja agar dapat 
memetik hasilnya, tetapi setelah penduduk semakin padat dan tanah tidak sesubur 
semula maka otomatis pelestarian potensi alam menjadi sesuatu yang implisit 
dituntut oleh adat istiadat sebagai konsekuensi logis dari tuntutan cukupnya bahan 
pangan dan tidak membutuhkan bantuan dari luar desa. 
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Pada ayat 108 kitab adat masyarakat Lampung disebutkan : Bila ada orang 

membuka hutan dengan merusak potensi hutan seperti rotan, bambu, kayu/damar 

dengan sengaja maka akan didenda sebcsar 12 riyal = f.24. 

S.3. l\lenjaga Kebersihan clan Keamanan Lingkungan 

Dalam kitab adat masyarakat Lampung disebutkan bahwa desa yang memalukan 

penduduknya, antara lain adalah desa yang: 

a). Desa yang nampak kumuh; 

b). Jalan danjembatan ko~or tidak terurus, di sana sini nampak pohon dan rumput­

an tumbuh liar; 
c). Tempat pemandian umum tidak teratur, kotor, tidak dibedakan atau dipisahkan 

tempat laki-laki dan perempuan; 

d). Rumah-rumah kotor, di luar ditumbuhi pohon dan rumputan liar dan tidak 

terurus, perabot-perabot rumah kotor dan menjijikan; 

e). Karena kotomya rumah dan perabot sehingga jarang orang datang bertamu, 
dan jikalaupun datang orang tidalc berkenan untuk mencicipi penganan, atau 

memenabi undangan tuan rumah untuk malcan bersama apalagi untuk berma­

lam (menginap). 

Sebagaimana diuraikan terdahulu masyarakat Lampung alcan merasa senang bila 

kedatangan tamu (Lampung: nemui nyimah). 

Sejalan dengan itu ada beberapa hal yang harus mereka hindarkan, yaitu sesuatu 
yang membuat tamu tidalc kerasan, seperti empat pokok tersebut di atas. Desa · 
yang kumuh tidak terurus, di halaman banyak semak, pohon dan rumput-rumputan 

tumbuh liar sehingga menimbulkan perasaan seram, jalan-jalan nampak kotor, 

jembatan rusalc atau tidak memenuhi syarat sehingga setiap saat ia selalu mengan­

cam siapa saja yang menggunakan jembatan itu akan tergelincir ke bawah, atau 

tempat pemandian umum tidak teratur, tidak ada tempat pemandian khusus untuk 

pria dan tempat pemandian khusus untuk kaum wanita. 

Lingkungan desa yang demikian itu tentu saja tidak akan membuat kerasan bagi 

pengunjung desa tersebut karena batinnya pasti tidak tenteram melihat suasana 

yang seram, atau juga akan mengalami kesulitan sewaktu akan mandi dan buang 

air. Memang pada dasamya dalam Masyarakat Lampung keadaan rumah harus 

bersih, baik itu lingkungan rumah atau rumah itu sendiri maupun perabot rumah, 
apakah itu milik pribadi dan lebih-lebih lagi kalau rumah adat (Lampung: sesat, 

nuwow balak, lamban gedung). Jtupun seyogyanya merupakan hal-hal yang harus 
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mM'MfaJl!itt perhatian khusus untuk dijaga kehersihan dan kde:;tariannya a!!ar mcm­

krilan kc!llyamanan baik bagi tamu-tamu yang datang maupun hag1 p.:nJuJuk 

}aDg llll!1ldap di desa itu. 

Sdain masalah tebersiban. adat istiadat juga menghendaki keamanan lingkungan. 

daiam pengertian selain lingkringan harus asri juga harus lestari. Dalam rangka 

ltlmlah Masyarakat Lampung seringkali bergotong-royong, terutama untuk mem­

MSihbu sanma-sarana um.um, seperti jalan, jembatan, tempat pemandian umum, 

nnnah ~ rumah ibadah dan lain sebagainya. 

Kebiasaan masyarakat Lampung bila akan menyelenggarakan gotong-royong 

adalab dikoontinir langsung oleh tua-tua adat. Kegiatan gotong-royong itu biasa­

nya merupabn teputusan rapat para pemangku adat, dan dalam pelaksanaannya 

nanti .tan melibatbn segenap lapisan masyarakat. Orang laki-laki dewasa akan 

~ membersihbn jalan atau membuat jembatan atau mendirikan sesuatu yang 

dalmn hal ini juga abo dibantu oleh anak-anak yang sudah memiliki kemampuan 

umuk membantu pebajaan kasar. Se<lang ibu-ibu dengan dibantu oleh anak-anak 

perempoan .tan mempersiapkan makanan yang akan dibawa ke tampat Jaki-Jaki 
yang sedaog bergotong-royong tersebut. · 

Di sisi lain keamanan lingkungan juga dapat diartikan sebagai terjauhnya dari 
gmgguan-gmgguan dan tindakan-tindakan kriminal seperti pencurian, pembunuh­

an. pemerasan dan lain sebagainya, ~n juga konflik-konflik antar penduduk. 

Unblt iDi adat telah menetapkan larangan-larangan antara lain, yaitu : 

a) . Jangan membunuh; 

. b). Jangan mengbamhat jalannya air; 
c) . Jangan melanggar sumpah; 

d)). Jmgao merubah surat perjanjian; 

e). Jangan mmerima soap; 

f)l. Jmgan memalsu tandatangan; 

g). Jaogan iogtar dari perjanjian di atas kertas; 

h). Jangm merubah teputusan tua-tua adat; 

i). Jmgan oienl5'k hutan; 

j). Jangm menjual hewan basil tangkapan; 

t )J. Barang temuan harus diperiksa terlebih dahulu; 

I). Jangm memperistri pembantu 
mm)I. Jhmgan mcmkkati (mcn.:intai) p.:r.:mpuan yang tdah berkduarga; 

llll). Jaogan merusat tumbuhan; 



o). Jangan herhuat yang tidak senonoh: 

p ). Sc:orang gadis jangan kawin dc:ngan sc:orang pemhantu (bujangan); 

q). Jangan mc:nyakiti fisik orang lain; 

r). Jangan menjadi kuli. 

S.4. l\lenjaga Ketertiban Di Tempat Umum 

Salah satu prinsip hidup Masyarakat Lampung sebagaimana diutarakan terdahulu 

adalah nengah nyappur, di mana setiap masyarakat Lampung harus mempunyai 

kemampuan untuk membina hubungan·antar sesama warga masyarakat. 

Dalam Kitab Adat Masyarakat Lampung disebutkan : 

1). Jangan sombong/angkuh; 

2). Jangan mencela; 

3). Jangan menindas/menyakiti orang lain; 

4). Jangan ceroboh; 

5). Jangan berlagak pintar, padahal sebenarnya bodoh; 

6). Jangan menjadi orang yang pengecut; 

7). Jangan menjadi orang yang khianat dan tidak mengakui kesalahan dan kekeli­

ruan. 

Kebalikan dari apa yang disebutkan di atas adalah merupakan perilaku yang dia­

njurkan. Kejujuran menurut kitab adat Masyarakat Lampung adalah di atas segala­

galanya; jujur akan apa-apa yang menjadi haknya atau bukan haknya. Seseorang 

tidak akan mengambil sesuatu yang bukanhaknya. Bila terjadi misalnya seseorang 
mencuri sesuatu, kemudian ia mengakui dengan jujur perbuatan tersebut maka ia 

hanya dibebani hukuman untuk mengembalikan apa yang telah diambilnya itu 

kepada pemiliknya, bila pemiliknya meminta kembali. 

Di bagian lain disebutkan seseorang yang telah mencuri ikan dalam bubu yang 

sedang dipasang dalam air, lalu ia mengakui akan kesalahannya itu, maka orang 

tersebut tidak akan mendapatkan hukuman, bahk.an akan diberikan sebagian dari 

basil bubuan itu. 

Pada bagian lain ada diungkapkan, apabila ada seseorang yang telah berbuat suatu 

kesalahan, seperti mencuri, kemudian orang tersebut mengakui sendiri apa yang 

telah diperbuatnya dan mohon ampun, merasa menyesal dan menerima hukuman 

apa saja serta berjanji tidak akan mengulangi perbuatan itu lagi, maka orang terse­

but tidak akan mendapatkan hukuman, melainkan ia akan diteliti sebab-sebab 

me11gapa ia mdakukan pencurian itu. Bila ia mencuri karena mendapatkan kesulit-
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an dalam memenuhi kebutuhan hidupnya maka justru ia akan di ban tu untuk 

mengatasi kesulitannya itu. Tetapi sebaliknya menurut kitab adat istiadat itu. 

k.endatipun seseorang tetap tidak mengakui bahwa ia telah melakukan tindak 

kriminal seperti apa yang dituduhkan kepadanya, bila seandainya. bukti dan saksi 

dianggap cukup kuat maka ia akan tetap mendapatkan hukuman Serta denda-denda 

lainnya. 

eoDtoh-contoh tersebut di atas adalah bukti betapa a9at istiadat menghargai keju­

jonn, sehingga bagi mereka yang telah melakukan tindak kriminalpun akan 

mendapatkan kemudahan-kemudahan karena ia menjunjung nilai-nilai kejujuran. 

Hal ini merupakan suatu konsep untuk mengarahkan agar masyarakatnya berperi­

laku bait dengan meletaklcan kejujuran di atas segala-galanya. Dengan bermodal­

bn tejujoran ito diharapkan setiap orang akan mempu menjaga ketertiban di 

tempat umum, dengan bermodalkan kejujuran di dalam nengah nyappur atau 

bennasyarakat, sebagai salah satu prinsip atau piil masyarakat Lampung sebagai­

maoa telah diuraikan terdahulu. Diharapkan setiap anggota masyarakat memahami 

apa yang harus dikerjakan, tahu apa yang menjadi baknya dan dengan meletakkan 

kejujuran di atas segalanya. 

Adat Masyarakat Lampung sangat menghargai mereka yang iJ:ertindak laku jujur, 

karena bila kejujuran ~ni sudah tertanam di hati sanubari setiap Masyarakat 
Lampung maka dapat diharapkan keamanan akan lebih terjamin, dan setiap orang 

meras1uman dari ancaman/gangguan orang lain. 

S.S. Memelihara Kesatuan clan Persatuan 

Sebagaimana yang dimaksudkan oleb piil atau prinsip hidup Masyarakat Lampung . 

yaito pesabayan atau sakai sambayan, yang maksudnya setiap orang dituntut harus 

mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, serta nemui nyimah, yaitu 

mengbargai orang lain dengan pengbargaan yang setinggi-tingginya, diharapkan 

hobungan antar sesama manusia akan menjadi baik, kesatuan dan persatuan akan 

meojadi terpelihara. 

Dalam kitab adat istiadat disebutkan babwa dalam rangka menciptakan kesatuan 

clan persatuan harus diciptakan antara lain : 

a). Patuh kepada orang tua; 

b). Sopan kepada paman; 
c). B.:rsikap pemurnh; 
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d). Manis muka, manis kata; 

e). Ringan tangan/suka menolong; 

f). Mudah diperintah/penurut; 

g). Seia sekata laki-laki clan perempuan; 

h). Seia sekata antara yang muda dan yang tua; 

i). Setia pada pimpinan; 

j). Bujang clan gadis patuh-patuh; 

k). Yang muda siap membantu atau menggantikan yang tua. 

Dari catatan tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa konsepsi adat dalam mencip­

takan kesatuan dan persatuan lebib didominasi hal-bal yang berkaitan dengan 

masalah hubungan baik _antara generasi muda dan generasi tua. Hal ini mungkin 

diakibatkan suatu pengalaman babwa manakala hubungan antara getterasi tua 

dengan generasi muclanya terjadi kesenjangan, maka kesatuan clan persatuan akan 

terancam. Hubungan baik antara generasi tua dan muda tersebut ditandai dengan 

kepatuhan clan kesetiaan generasi muda terhadap generasi tua. Generasi tua ditun­

tut seia sekata dengan sesama generasi tua baik laki-laki maupun perempuan, 

bahkan khus\ls bagi pimpinan adat pun dituntut agar berperilaku : 

1). Sabar; 

2). Manis muka, manis kata; 

3). Mengalab dalam berdebai; 
4). Tidak boros; 

5). Siap menjadi komandan/berbaris di depan; 
6). Pandai mengambil hati; 

7). Tidak mudah putus asa; 

8). Selalu memberikan barapan. 

Sikap/perilaku tersebut di atas adalab merupakan sesuatu yang harus melekat pada 
diri setiap pemangku adat. Makin tinggi kedudukan seseorang dalam adat, maka 

makin menonjol sikap-sikap atau perilaku tersebut di atas pada dirinya, sehingga 

dengan demikian setiap pemangku adat dapat dijadikan suritauladan clan mempu­

nyai kemampuan untuk menetapkan kata akbir dalam setiap mengbadapi masalah. 

S.6. Kepemimpinan Pemangku Adat 

Dalam masalah kekerabatan, Masyarakat Lampung memiliki aturan-aturan yang 

ketat dalam arti masing-masing berusaha menegakkan aturan-aturan yang telah 
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ditetapkan. Misalnya, masalah tutur atau panggilan dalam lingkungan kekerabata..11 

barus selalu digunakan. Seseorang anggota Masyarakat Lampung barus mempu­

nyai pimpinan, yang merek.a sebut sebagai sebatin atau saibatin dilingkungan 

Masyarakat Lampung Pesisir atau Punyimbang bagi Masyarakat J..ampung Pepa­

dun. Untuk tata pergauJan antar sesama manusia dan juga perlakuan terhadap· alam 

lainnya, Masyarakat Lampung memilik.i lilna macam primip bidup yang dikenal 

dengan istilah piil, yaitu: 

I). Piil peseoggiri (harga diri) 

2). Bejuluk beadek (gelar-gelar kemegaban) 

3). Nemui nyimah (mengbormati tamu) 

4). Nengah nyappur (bermasyarakat) 

S). Piil ~yan/sakai sambayan (persaudaraan/gotong-royong) 

Dari piil-piil tersebut melahirkan tata nilai dan norma-norma di lingk.ungan adat 

istiadat Lampung yang kelak akan mewujud dalam pola tinglcah lak.u, dalam pola 

interaksi dan pola hubungan antar sesama manusia, antar manusia dengan alam 

dan setenlsnya. 

Masalah sistem kemasyarakatan dalam rangk.a pengendalian sosial akan lebih 

· banyak membicarakan pola hubungan antar sesama manusia, khususnya penilaian 

seseorang alt.an orang lain, penilaian kolompok atas kelompok lain, yang kelak 
alt.an melahirbn klasifikasi sosial. · 

Masyarakat Lampung merasa akan lengkap setelah ia melahirkan anak, terutama 

anak. laki-laki. Keinginan untuk memasukkan anaknya kejenjang pendidikan yang 

tertinggi sangat kuat sekali, lalu anak itu dicarikan pekerjaan terutama sebagai 

pegawai negeri atau menjadi usabawan yang berhasil. Dalam prakteknya kita . 
menemukan dua pendapat yang berkembang dalam Masyarakat Lampung, yaitu: 

Sebagian masyarakat menghendaki agar anaknya yang tertua tidak keluar dari 

rumahnya dalam arti memisahakan diri setelah anak tersebut berkeluarga. Hal ini 

didorong kebiasaan bahwa anak tertua (laki-laki) akan dijadikan sebagai penerima 

waris dan JQ.eDgatur adik-adiknya. Sebagian lagi dan lebih besar jumlahnya adalah 

mendorong agar anaknya berhasil dalam pendidikan lalu menjadi pegawai negeri 

atau usahawan dan meninggalkan desanya. 

Masyarakat disekitar Menggala, khususnya desa Ujung Gunung Bir akan merasa 

bangga sekali bi la anaknya keluar untuk menuntut ilmu pada jenjang pendidikan 

yang tertinggi dan tidak kembali-kembali lagi ke daerahnya. Itulah sebabnya 

mengapa di daerah tersebut banyak terdapat rumah yang kosong ditinggalkan oleh 
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penghuninya. Walaupun rumah tersebut kemudian terancam kerusakan, temyata 
mereka tidak ingin menyewakannya, lebih-lebih kepada orang dari suku etnis Iain 
dari luar. Memang ada satu-dua rumab yang ditinggalkan penghuninya yang 

kemudian ditempati oleh orang lain, tetapi sipenunggu umumnya masih kerabat 

dekat atau setidak-tidaknya sesama kerabat etnis. 

Kecenderungan untuk meninggalkan desa tetapi tidak memberikan kesempatan 
kepada penduduk pendatang untuk masuk menggantikannya barangkali itulah yang 
menjadi penyebab mengapa desa itu nampak statis, tidak '>anyak mengalami 
perubahan baik dalam pembangunan pisik maupun dalam proses akulturasi. 

Memang sudah merupakan kebiasaan sejak dahulu bagi Masyarakat Lampung 
memacu anak-anaknya meninggalkan desa dan umumnya menuju Bandar Lam­
pung, disamping ada juga yang menuju Jakarta dan kota- kota lainnya di Indone­
sia, bahkan menurut masyarakat setempat adajuga yang ke Iuar negeri. Dengan 
demikian ada semacam anggapan bahwa bagi mereka yang terpaksa kembali ke 
desa atau tidak meninggalkan desa berarti telab mengalami kegagalan, kecuali 
demi tugas atau menduduki jabatan tertentu. ltulab sebabnya maka masyarakat 
berusaba dengan berbagai daya untuk mencapai pendidikan yang memadai, agar 

mampu menghindarkan diri dari kegagalan, dan memang merupakao kebanggaan 
tersendiri bagi orang tua bila mempunyai anak yang telah mampu mendirikan 
rumahnya sendiri di Iuar desanya, terutama di Bandar Lampung. 

Sebagaimana disebutkan di atas bagi mereka yang gagal terpaksa menetap di 
desanya, penyebab kegagalan tersebut pada umumnya berlatar belakang kemam­
puan ekonomi yang kurang memadai. Diduga itulah pula sebabnya maka ada 
warga masyarakat desa yang gemar bermain judi. Diantara jenis-jenis judi yang 
paling digemari adalah judi membeli kupon sumbangan sosial berhadiah (SDSB). 
Untuk membahas rumus-rumus penebakan nomor yang akan keluar temyata telah 
melibatkan segala lapisan umur dan jenis kelamin, terdiri dari laki-laki dan 
perempuan, anak-anak, pelajar, remaja, pemuda dan orang dewasa, bahkan orang 
tua laki-laki dan perempuan. Pendek kata, pembahasan rumus-rumus penebakan 

nomor SDSB adalah bahan obrolan yang paling populer, atau dapat juga dijadikan 
bahan sapaan bagi kenalan danjuga dapat dijadikan sarana utnuk mengakrabkan 
bagi mereka yang baru kenal. 

Kendatipun banyak pejabat pemerintahan yang berwewenang menjelaskan membe­

li kupon SDSB bukan judi tetapi masyarakat temyata menganggapnya sebagai judi. 
Disamping judi SDSB juga didapatkan jenis-jenis judi lain seperti remi , gaple, QQ 

atau St:!mbilan-sembilan dan sebagainya. 
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Pada saat ini sudah mulai jarang orang melarang orang lain untuk berjudi kecil­

kecilan atau yang dianggap relatip kecil. Diantara anak dan orang tua dapat ~kcr­

ja sama untuk merumuskan tebakan nomor yang akan ke luar dalam undian SDSB; 

seorang ayah akan menanyakan apa mimpi anaknya dan seorang aoak tidak segan­

segan untuk memberitahukan pada ayahnya tentang mimpi yang · telah dialaminya 

baik diminta maupun tidak dimiota, lalu masing-masing akan menyampaikan taf­

sirannya,atau mereka bersama-sama mencari kecocokan dalam merumuskan tafsir­

an atas mimpi tersebut dan bila perlu harus dibandingkan dengan mimpi-mimpi 

yang lain. Apabila diketemukan kecocokan atau keyakinan yang kuat akan ke­

luarnya nomor-nomor tertentu, maka dibelilah kupon dengan memesan nomor 

yang diyakini itu. 

Berpijak dari dunia judi ini faktor umur bukanlah sebagai patokan atau ketepatan 

dalam menebak. Tetapi orang-orang tertentu yang sudah lanjut usia banyak dida­

tangi orang untuk menanyakan nomor-nomor berapa yang akan ke luar dalam 

periode yang akan datang. Orang tersebut dinamakan taipak atau tepak; mereka 

adalah dukun atau pawang, atau orang yang dianggap mempunyai suatu kelebihan 

atau seperti dalam kultur Jawa biasanya disebut daya luwih. 

Akibat nyata dari kegemaran ini, tidakjarang terjadi perkelahian terutama di 
kalangan remaja dan anak-anak. Perjudian yang banyak melahiikan perkelahian ini 
adalah judi dalam jenis· gaple, remi, QQ atau se~bilan-sembilan. Perkelahian­
perke~an lainnya adalah perkelahian di gelanggang pertandingan olah raga. 

Sudah merupakan kebiasaan bahwa dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun 

Kemerdekaan tanggal 17 Agustus setiap tahun diselenggarakan pertandingan­

pertandingan olah raga antar desa. Pada waktu itu kadang-kadang terjadinya perke­

lahian-perkelahian massal, lebih-lebih meojelang babak final. Biasanya pada waktu . 

diselenggarakannya pertandingan babak final, hampir dapat dipastikan terjadinya 

perkelahian massal. Pada desa-desa tertentu yang paling sering menimbulkan 

keonaran adalah tercatat sebagai daerah yang minus atlit, di mana mereka menda­

tangkan atlit dari kecamatan lain untuk memperkuat kesebelasan atau tim olah raga 

desanya. 

Perkelahian-perkelahian lain yang sering terjadi adalah perebutan lahan pencarian 

ibn. Perkelahian ini bersifat perseorangan, dan biasanya dapat diselesaikan oleh 

antar mereka sesama penangkap ikan saja. Sedangkan alat-alat atau cara-cara 

menangkap ikan hampir tidak dipermasalahkan. 

Perkelahian-perkelahian yang sering terjadi di gdanggang perju<lian biasanya akan 
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berakhir setelah masing-masing hati yang panas mulai dingin kembali, sedang 

perkelahian yang terjadi di gelanggang olah raga akan berakhir setelah masing­

rnasing pihak berlaku surut setelah datangnya petugas keamanan, dan perselisihan 

atau perkelabian antar sesama penangkap ikan biasanya akan selesai setelah 

didamaikan oleh sesama pencari ikan itu sendiri. Yang terakhir ini relatif mudah 

untuk diselesaikan karena masing-masing sering membuat kesalahan yang serupa. 

Perselisiban yang sulit untuk didamaikan adalah sengketa tanah, di mana pada saat 

sekarang ini banyak perusabaan-perusahaan bermodal besar yang membutubkan 

tanah yang luas untuk kepentingan industri, dan sanggup membeli tanah milik 

penduduk dengan harga yang tinggi. Sengketa tentang tanah sering muncul karena 

batas-batas pemilikan .memang . sangat kabur, akibat tanah tersebut sebagian 

memang telah puluhan tahun tidak digarap untuk lahan pertanian, karena pada 

waktu musim hujan tanah tersebut terendam air dan pada saat kemarau panjang 

baru tanah menyembul keluar, sehingga pemanfaatannya sulit, atau tanah tersebut 

terisolir atau terpisah oleh air sebingga sulit untuk dijangkau dari desa tepat ting­
gal. Tiba-tiba saja lahan tersebut menjadi ajar;ig sengketa ketika ada pihak yang 

berminat membelinya. 

Masalah yang disengketakan ada yang menyangkut masalah batas, ada juga yang 

menyangkut masalah pemilikan. Sebagaimana disebutkan di atas, persengketaan 

tersebut sangat mudah terjadi karena lahan yang dijadikan sengketa memang 

semenjak generasi sebelunmya atau bahkan lebib lama lagi, tidak lagi atau belum 

pemah digarap, hingga tiba sianak atau cucu mereka yang menjadi pihak-pihak 
yang bersengketa temyata mendapatkan kesulitan untuk mendatangkan saksi-saksi 

atas pemilikan terhadap lahan tersebut, apalagi menyangkut batas-batasnya. 

Masalah seperti ini biasanya tidak ada yang mendamaikan. Untuk penyelesaian 

·mereka harus berhadapan di meja pengadilan, walaupun lawan sengketa itu pada 

umumnya adalah kerabat dekat sendiri. 

Perkelahian-perkelahian di lingkungan remaja dan anak-anak terbilang sering 

terjadi. Menurut seorang guru yang tinggal di desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan 

Menggala, bahwa perkelahian antar siswa terjadi hampir setiap hari. Kesopanan 

murid terhadap guru dinilai sangat kurang, larangan untuk tidak membawa senjata 

tajam hampir-hampir tidak diperhatikan oleh murid . Menurut pengakuan murid 

membawa senjata tajam bukan untuk mengancam seseorang tetapi hanya sekedar 

menjaga diri, karena menurut perasaan sebagian besar anak muridnya ke luar 

rumah tanpa membawa senjata tajam akan dihinggapi perasaan tidak aman. Hanya 
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bagi seorang yang sangat pemberani yang sanggup ke luar rumah jauh-jauh tanpa 

dilengkapi senjata tajam. Yang jelas anak-anak membawa senjata tajam karena 

memang tidak. pemah mendapat larangan dari orang tuanya, bahkan orang tuanya 

pun te mana-mana membawa senjata tajam. Tetapi kebiasaan membawa senjata 

tajam ini Wm bertwrang setelah sianak duduk di bangku Sekolah Menengah Atas 

(SMA) atau yang sederajat. Pada tingkat ini ia banya ak8n membawa senjata tajam 

bil& ia benar-benar merasa terancam. oleb seseorang. 

Masyarakat Lampung lmrang senang bila anaknya dipersalahkan karena sesuatu 

p.!rbuatan di sekolah. Tidak jarang orang tua yang mendatangi guru di sekolah 

meoyatakan keberatao atau bahkan mengancam sang guru, setelah ia menerima 

p.!Dgaduan dari anak.oya atas perlakuao guru yang dinilai oleh siaoak tidak adil, 

atau mempermalukao siaoak. Sikap orang tua yang demikian itu mengakibatkan 

banyak guru-guru yang tidak perduli bila terjadi perkelahian anak-anak muridnya 

di luar komplek pekarangan ,sekolah . . 

Masyarakat Lampung Pepadun dan Masyarakat Lampuog Pesisir atau Saibatin 

dapat dibedakan dari kecenderungan memilih pekerjaan dalam bertaoi. Masyarakat 

Lampung pepadun kurang menikmati pekerjaao bercocok tanam apalagi bertanam 

padi atau palawija. ltulab sebabnya mereka lebih ceoderung untuk meninggalkan 

desa menuju ke kota untuk berdagang atau meojadi supir (atau kernel) dengan 

meninggalkan labao pertanian yang diwariskan oleh orang tua mereka. ltulab 

pek.erj~ yang akao dipilih bila mereka gagal mencari pekerjaao sebagai pegawai 

oegeri atau gagal menyelesaikao pendidikannya. Namun walaupuo demikian 

mereka pada umwnnya tidak ingin menjual kebuo atau tanah dao rumah pada desa 

yang ditinggalkannya itu. Sementara masyarakat Lampung pesisir atau saibatin, 

bila gagal mencari pekerjaao sebagai pegawai n~gri atau gagal menyelesaikan · 

pendidikannya pada tingkat yang memadai uotuk hidup di kota, pada umumnya ia 

tidak segan-segan untuk kembali ke desa untuk meneruskan pekerjaan orang 

tuaoya sebagai petani babkan bila perlu mereka tidak segan-segan membuka lahan 

baru, hutan linduog sekalipuo. 

Masyarakat Lanipung terutama dari lingkungan Masyarakat Lampung Pepa~un 

adalah masyarakat yang paling takut menanggung malu. ltulah sebabnya mereka 

bersedia berlcorban berapapun materi yang harus dikeluarkan dalam usaha mense­

jajarlcan diri dengan masyarakat lainnya, umpamanya seperti cakak pepadun atau 

naik tahta kerajaao untuk mencapai gelar raja atau gelar-gelar tertentu dalam tata 

keadatan. Mereka bersedia mengeluarkan dana dan meoyembelih sejumlah kerbau 
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sesuai dengan aturan adat untuk menjamu para tamu . Sedang Masyarakat Lam-
. pung Pesisir atau Saihatin temyata lebih siap untuk menerima kenyataan, dan 
memang begitu kehendak adat , kendatipun memiliki kemampuan ekonomi yang 
tinggi bila ia tidak memiliki trah berdarah biru maka ·idak berhak mensejajarkan 

diri dengan para penyimbang atau pemangku adat dengan menggunakan gelar­
gelar raja dan sebagainya. 

Itulah sebabnya pada Masyarakat Lampung Pepadun sangat dihindarkan untuk 
terjerumus dalam kepapaan walaupun sebenamya ia pa.!a hakekatnya telah menga­
laminya, untuk itu ia sanggup berkorban. Sang anak m11lai dari kecil secara runtut 
harus diikutsertakan dalam upacara-upacara adat mul:oi dari seghak sepei, turun 
mandi, lalu cakak pepadun. Se<lang pada kelompok W. .syarakat Lampung Pesisir 
Saibatin, upacara-upacara daur hidup tersebut di atas ku:ang begitu digemari lagi. 

Pelaksanaan-pelaksanaan upacara adat itu sendiri seber·amya dimaksudkan untuk 
melatih atau mendidik sianak untuk merasa terlibat d;1,n bertanggungjawab atas 
lingkungannya, karena dengan dilaksanakannya upacan;. seghak sepei baginya ma­
ka berarti dia telah memiliki hak dan kewajiban dalam )ingkungan keadatan, sam­
pai pada suatu saat ia harus cakak pepadun atau mendud;.1ki tahta keadatan dengan 
gelar-gelar yang disandang, yang berarti dia telah berkewajiban untuk memimpin 
suatu kelompok kecil kekeluargaan. Tetapi sayang pada saat sekarang para pe­
nyimbang ini kurang memiliki kemampuan untuk mengatur perilaku-perilaku 
warganya. Jabatan keadatan yang disandangnya temyata lebih tertuju pada proses 
penyelesaian perkawinan yang memenuhi kaidah-kaidah menurut peraturan keadat­
an, sedang usaha-usaha kampanye atau memperkenalkan prinsip-prinsip yang 
dikenal dengan Piil adat Lampung ti<laklah dikampanyekan kepada generasi muda 
baik di lingkungan masyarakat Lampung Pepadun apalagi di lingkungan masyara­
kat Lampung Pesisir Saibatin. Dalam hal ini nampaknya perlu diistimewakan 
masyarakat dari daerah Abung Sewo Mego dan Pubian Telu Suku. 

Masalah yang dihadapi masyarakat Lampung Pepadun krisis kepemimpinan juga 
dirasakan, di mana ada semacam ketidakpatuhan warga kepada penyimpang adat, 

tetapi bukan dikarenakan langkanya komunikasi, tetapi perasaan sejajar antara 
pemimpin dengan yang dipimpin mengurangi rasa kepatuhan seseorang kepada 
orang lain, warga adat kepada penyimbang adat. Perasaan sejajar ini sangat bera­
lasan, karena setiap saat orang dapat menaiki tahta keadatan melalui upacara cakak 

pepadun dalam arti penobatan untuk menduduki atau mencapai gelar raja atau 
gelar-gelar tertentu lainnya. Akhimya pemimpin bukan lagi penyimbang atau 
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pemmgku adat tetapi teluarga dekat yang tertua atau yang mempunya1 k.:mam­

pum ckonomi yaag lwat lebih baperan sebagai pemimpin atau ikutan dan kdom­

pot tckieluargaan itu. Masyarakat yang gemar memperbincangkan atau mcnyc­

bgpratan forum-forum teadatan adalah mereka yang mempunyai kemampuan 
etoaomi yang meaadai. Hal ini bukan saja terjadi pada Masyarakat Lampung 

l\isisir Sui.tin b:blpijuga di lingkungan masyarakat lampung Pepaduu. 

Dcnpa demitian mab telak akan membawa perubahan-perubahan yang besar 

lallmg mp. sebenamya yang paling berpengaruh pada masyarakat Lampung ini. 

Onng yang iJeU¥11lyai kemampuan ekonomi yang tinggi adalah kelompok yang 

pmling berpenpruh istimewa mereka yang berhasil hidup layak diperantauan, lalu 

-=nyusul kelompok atau onng-orang yang memiliki pengetahuan yang didapat 
mo ..,..wtit- fOnml yang tinggi.. Seclang para ulama atau mempunyai pengeta­

laun agama adabla telompok yang berpengaruh kemudian, tetapi dalam hal 
merda mempunyaijahatao da1ain p{merintahan, akan mendapat tempat istimewa. 
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BABVI 
CATATAN PENULIS 

Masyarakat Lampung tergolong masyarakat yang agraris, ketergantungan dengan 

alam sangat kuat. tetapi bila ditinjau dari aktivitas mereka sehari-hari terutama 

yang tidak memiliki pekerjaan sambilan lainnya, kita akan mendapat kesan bahwa 

mereka sebagai petani yang tidak rajin bekerja, karena sebagian dari usaha-usaha 
pemeliharaan kebun diupahkan kepada petani penggarap i.tau pekerjaupahan. 
ltulab sebabnya maka sebagian besar ~aktunya dapat dihabiskannya dengan ber­

santai-santai. Walaupun hal tersebut sebelumnya bertentangan dengan tuntutan­

tuntutan adat, di ~a adat menghendaki bahwa setiap orang harus mempunyai 

kemampuan ekonomi yang tinggi, minimal mampu menyelenggarakan pesta adat 

yang hingga saat ini masih dituntut, dan memang merupakan kebanggaan tersen­

diri bagi yang telanh menyelenggaralcannya, namun aktivitas bersantai-santai ter­
nyata cukup subur. 

Laban pertanian sebenamya cukup luas, tetapi sekarang temyata ada kecenderung­
an yang besar pada Masyarakat Lampung un~uk nienjual lahan tersebut pada 
perusabaan-perusahaan besar, atau berbagi lahan dengan penduduk pendatang, 

setelab para tenaga upahan tersebut membuatkan lahanjadi bagi sipemilik tanah. 
Hanya dari lingkungan masyarakat Lampung Pesisir Saibatin yang tertarik untuk 

bertanam padi gogo atau sawah, di samping perkebunan. Sedang dari lingkungan 

Masyarakat Lampung Pepadun lebih cenderung untuk berkebun khususnya berke­
bun Jada. Masyarakat Lampung Pepadun rata-rata mempunyai kecenderungan 
untuk menjual lahan pertaniannya untuk menuju kota, sedang di lingkungan 
Masyarakat Lampung Saibatin ada juga kecenderungan untuk menjual lahan perta­

nian, tetapi sebagian dari mereka bukan untuk menuju ke kota melainkan membu­

ka lahan pertanian baru dan tidak jarang mereka menembus hutan lindung. 

Selain bercocok tanam, Masyarakat Lampung juga gemar memelihara atau 

menangkap ikan, sesuai dengan keadaan alamnya. Masyarakat Lampung Pepadun 

lebih cenderung untuk memelihara dan menangkap ikan liar. Dalam menangkap 
ikan mereka tidak mempersoalkan cara menangkapnya. Sedang Masyarakat 

Lampung Pesisir lebih cendenmg untuk memelihara ikan mas, tawes, mujair dan 
lain-lain. 

Karena sebagian ~yarakat penangkap ikan menggantungkan dirinya pada alam, 
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yaitu sungai, maka tidak jarang terjadi sengketa atau persdisihan atau pc:rsamgan 

yang tidak sehat dibanding dengan mereka yang mempunyai usaha perikanan yang 
mematuhi pt:tunjuk-petunjuk petugas penyuluhan, dan antara yang satu dengan lain 
jelas batas-batas haknya. · 

Pada hakekatnya Masyarakat Lampung adalah pemel~k agama Islam yang taat, 

tetapi pendidikail dan informasi tentang agama yang mereka peluk sangat kurang 

sekali. ltulah sebabnya mereka mendapatkan kesulitan untuk mendapatkan tokoh 
yang melaksanakan ajaran agama secara utuh, sehingga untuk mencari guru 
mengajarpun mereka mendapatkan kesulitan untuk mencari tokoh yang mampu 

memberikan keteladanan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam segala 
aspek kehidupan. Apalagi di daerah-daerah tertentu masyarakatnya tidak mudah 

menerima kehadiran masyarakat pendatang, sehingga dengan demikian mencari 

figur-figur yang mampu memberikan keteladanan ini tidak segera teratasi. Hal ini 

berbeda dengan daerah yang dapat dengan mudah menerima kehadiran masyarakat 
pendatang, seperti di daerah pesisir, di mana mereka dapat saling tukar informasi 
tentang agama, dan pada kenyataannya memang kehidupan beragama lebih 
semarak. 

Ketiadaan informasi masalah agama ini yang menyebabkan masih dipegangnya 
kepercayaan-kepercayaan terhadap dunia perduku11an, atau rnakam-makam kuno 
atau be,nda-benda purbakala yang dian'ggap terdapat makna atau tuah. Walaupun 

demikian temyata mereka sudah kurang mempercayai gejala-gejala alam sebagai 

pertanda akan terjadinya sesuatu yang tidak mempunyai kaitan langsung dengan 
gejala-gejala alam tersebut. 

Sebagai pegangan dalam bergaul antara sesama manusia, sebenamya Masyarakat · 
Lampung mempunyai lima prinsip yang di lingkungan masyarakat Lampung 

disebut piil : piil pesenggiri yaitu harga diri, piil pesebayan yaitu persaudaraan 

atau kasihsayang, nemui nyimah yaitu hormat menghorrnati, nengah nyappur yaitu 
bermasyarakat atau bergotong-royong atau memikirkan kepentingan orang lain, 
bejuluk beadek yaitu melekatkan lambang-lambang kehormatan baik ketika anak 

rnasih kecil lebih-lebih setelah ia berkeluarga. Tetapi temyata penanaman prinsip­

prjnsip ini kepada generasi penerus sangat kurang, disebabkan ~akin kurangnya 

pihak-pihak yang berusaha melestarikan atau menanamkan nilai-nilai yang terdapat 
dalam lima macam prinsip atau piil masyarakat Lampung tersebut ke dalam hati 

para anggota lingkungan kerabat adat. Dalam hal ini tentu saja mengakihatkan 
tidak jalannya pengendalian sosial tradisional melalui adat istiadat setempat. 
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Sebagaimana diuraikan terdahulu, masyarakat sulii mencari figur yang mampu 

memberikan ketdadanan. Hal tersebut diakibatkan berpindahnya tokoh-tokoh yang 

dibutuhkan tersebut dari desa ke kota. 

Hampir rata-rata pada kelompok masyarakat Lampung yang tinggal di desa tidak 
memiliki pimpinan adat. Anggota kelompok yang ada hanya dipimpin dari jarak 

jauh, sehingga komunikasi antara anggota kelompok adat dengan pimpinan adat 
menjadi langka, apalagi memberikan keteladanan dalam keseharian. Karena kesu­

litan komunikasi antara kelompok anggota adat dengan pimpinan adat maka seng­

keta-sengketa antara sesama anggota kelompok adat tidaklah diselesaikan secara 

adat atau melibatkan para pemimpin adat, tetapi mereka hanya berusaha untuk me­

redam suatu kemarahan, bukan menegakkan suatu keadilan. Itulah sebabnya apabi­

la ada pihak-pihak ataupun bahkan kedua belah pihak merasa belum mendapatkan 
keadilan, maka berarti perselisihan itu harus diselesaikan di meja pengadilan. 

Persoalan-persoalan yang mengharuskan kedua belah pihak berhadapan di penga­
dilan, pada umumnya adalah sengketa alas pemilikan atau batas-batas tanah 
mereka, sedangkan bagaimana penggunaan tanah milik ·mereka hampir-hampir 
tidak dipersoalkan. Memang pemah ada protes-protes rakyat terhadap pencemaran 

yang terjadi dilingkungan mereka umumnya dan khususnya pencemaran yang 
terjadi di sungai, tetapi ini terjadi antara mereka dengan perusahaan yang memiliki 
modal yang besar. Usaha-usaha mencari keadilan melalui lembaga-lembaga 
modem, yang dalam hal ini beberapa orang pimpinan adat mereka yang berada di 

kola mereka tunjuk sebagai wakil mereka temyata selalu mengalami kegagalan, 
sehingga mereka pasrah, tetapi disertai dengan rasa curiga yang berkepanjangan, 
bahwa orang yang mereka percayai semula telah bermain mata dengan pihak yang 
mereka protes. 

Ketiadaan sosok figur yang bertindak sebagai perekal membuat solidaritas sosial 

menjadi makin rapuh, dalam arti tidak setegar dahulu. Di Desa Ujung Gunung Ilir 

Kecamatan Menggala Lampung Utara umpamanya, lidak lagi diadakan gotong­

royong untuk kepentingan bersama, seperti perbaikan jalan dan sebagainya. 

Keadaan seperti ini ternyata berbeda dengan daerah yang antara putera daerah 

dengan penduduk pendatang jumlahnya agak berimbang, gotong-royong antara 
sesama anggota kerebat desa sering dilaksanakan. Berkurangnya solidaritas antar 

sesama warga desa dan dikaitkan dengan gotong-royong adalah untuk menunjuk­

kan bukti bahwa rnasing-masing berbuat sesuai dengan kepentingannya. Walaupun 

dernikian yang satu tidaklah luput dari perhatian yang lain, hal ini terbukti dengan 
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selalu timbulnya gunjinga-gunjingan terhadap orang atau keluarga yang jatuh 

mi.Kin.. 

Uasyank.at meogenal istilah •ebow" yang herarti malu, tetapi budaya malu ini 
aalai berlammg aspeknya. Kalau dahulu orang akan merasa malu hila dikenal 

.. sehagai onog peojudi atau tindakan amoral lainnya, tetapi sekarang gunjingan­

gmginpn brma ada seseorang yang berbuat amoral tidaklah terlalu berkepanjan­
pn. Tetapi bila ada seseorang alau keluarga yang mulanya mampu lalu sekarang 
iajaluh mistin atau tidak semampu dulu lagi, maka hal yang demikian itu tidak 
dapal dihindarbn menjadi bahan gunjingan-gunjingan para tetangga, alau siapa 
sip yang bhehdan meogetahuinya. 

Xan:na itu sebenamya kemislcinan itu merupakan sesuatu yang sangat memalukan, 

..-Jagi bagi seseoomg yang pernah melakukan cakak pepadun, yaitu naik tabla ke­

.datan,sebingga berhak mencantumkan gelar keadalan itu pada namanya. Orang 

.......,.m itu anebnya tidaklah pantas untuk berbuat sesuatu yang melambangkan 
kemiskinan atau kesederbanaan, bahkan sedapat mungkin ia melekatkan sesuatu 

yang melambangkan kemewahan pada dirinya, walaupun memberi kesan terlalu 

dipalrsalran menurut pandangan orang lain, bila secara k~betulan sebenamya ke­
munpuaonya bel~ setarap itu, namun demi prestise hal itu harus dilakukan. 

N~un demikian temyala kelompok Masyarakat Lampung Pepadun mempunyai 

etos lretja yang lebih tinggi dari kelompok Masyarakat Lampung Saibatin. Hal ini 
labukti dengan lebih banyaknya Masyarakat Pepadun yang berkeinginan keras un­

tuk tinggal di kota, sebab tinggal di kola dituntut untuk mampu bersaing dan ditun­
tut keablian yang tidak memiliki ketergantungan kepada alam, sementara Masyara­

bt Lampung Saihatin sebagian ada yang men~ggalkan desanya justru untuk men­
cari lahan pertanian yang baru, yang masih berhutan lebat dan belum pemah diga­
np. Deogan demikian mereka masih mempunyai ketergantungan kepada alam. 

Walaupun tidak keseluruhan tetapi sebagian Masyarakat Lampung yang pindah ke 
kola memiliki kreativitas yang lebih dibandingkan dengan mereka yang memilih 
uatuk tetap iinggal di desa alau juga meninggalkan desa tetapi untuk membuka hu­
lm guna membuka lahan pertanian baru, walaupun harus dikaji ulang apakah me­

n:ka yang meouju ke kola itu benar-benar urban atau hanya urb:m yang semu wa­
lau sebagai mana telah diuraikan terlebih dahulu bahwa mereka yang tidak me­
ainggalkan cksa, dikatiegorikan sebagai orang yang telah mengalami kegagalan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebenarnya sikap-sikap masyarakat 
Lampung yang demikian itu mendorong agar mempunyai kreativitas yang tinggi. 

Lembaga sosial desa yang dikenal dengan Lembaga Ketahan Masyarakat Desa 

ialah lembaga masyarakat di desa yang tumbuh dari masyarakat, oleh masyarakat 
dan juga untuk masyarakat. Lembaga ini merupakan wahana partisipasi masyara­

kat dalam pembangunan yang memadukan pelaksanaan pelbagai kegiatan pemerin­
tah dan prakarsa serta swadaya gotong-royong masyarakat dalam segala aspek 
kehidupan dan penghidupan dalam rangka mewujudkan Ketahanan Nasional, yang 
meliputi aspek-aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, agama dan perta­

hanan keamanan. LKMD juga bertugas membantu kepala desa di didang perenca­

naan pembangunan, manggerakkan partisipasi masyarakat secara aktif dan untuk 
melaksanakan pembangunan secara terpadu, baik yang berasal dari pelbagai kegia­
tan pemerintah . maupun swadaya gotong-royong masyarakat, serta menumbuhkan 

kondisi dinamis masyarakat dalam rangka mengambangkan ketahanan. di desa. 

Berdasarkan pengertian dan tugas tersebut, Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 
merupakan lembaga yang berfungsi untuk mengembangkan desa melaksanakan 
pembangunan sesuai dengan kemampuan dan potensi yang ada padanya. Melalui 
lembaga ini warga masyarakat dapat melaksanakan kewajibannya sebagai warga 
desa, sebagai anggota masyarakat untuk mewujudkan suatu masyarakat yang sejah­
tera sebagaimana yang tercantum dalam tujuan pembangunan, yaitu menciptakan 
masyarakat yang adil dan makmur secara seimbang secara material dengan sepiri­
tual sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Untuk mewujudkan apa yang menjadi cita-cita setiap warga masyarakat tersebut, 
maka lembaga sosial desa ini sebagai wadah dan partisipasi masyarakat berwenang 
melakukan tugas yang berkaitan dengan pencapaian cita-cita dimaksud. Tugas dan 

fungs.i lembaga ini termasuk melaksanakan pengendalian dalam setiap aspek 
kehidupan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan tersebut. Karena itu lembaga 
sosial desa ini bertugas melaksanakan pengendalian sosial masyarakat, mencakup 

pelestarian sumberdaya alam dan lingkungannya, pengendalian dalam penertiban 
masyarakat dalam hubungannya dengan pemeliharaan ketertiban sosial, pengemla­
lian dalam penertiban masyarakat dalam hubungannya dengan pemeliharaan 
keamanan lingkungan, dan pengendalian dalam penertiban masyarakat dalam 

. hubungannya dengan pemeliharaan kesatuan dan persatuan warga masyarakat. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa dalam melaksanakan pengendalian sosial 

tersebut pach <la;arnya mdakukan pen<lekatan yang bersifat mengarahkan, menbi 
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na dan mengajak anggota masyarakat berpartisipasi dalam mengawasi ~ctiap 

pcrbuatan yang menimpang dari norma-norma maupun nilai-nilai kehidupan. 
Demikian juga misalnya pengendalian tersebut memadukan kepentingan urn um 

dengan kebijaksanaan yang diambil dalam setiap keputusan. Hal yapg menonjol 

dalam masyarakat untuk urun rembuk atau musyawarah untuk mencapai mufakat 

yang sesuai dengan etiket norma-norma adat istiadat yang berlaku di desa. 

PembiDaan yang dilakukan lembaga sosial desa ini dalam pengendaliannya tenna­

suk tindakan yang bersifat mendidik warga agar perbuatan tersebut dijadikan 
sebagai pengalaman dan awal penyempumaan dalam perbuatannya selanjutnya. 

Bila misalnya seseorang yang melakukan tindakan tersebut diselesaikan secara 

musyawarah dan kepada pelakunya dinasehati dan diperingatkan karena merugi­
kan pihak lain. Sebagai hukuman yang dijatuhkan terhadap pelakunya adalah 

membayar denda sejumlah keuntungan yang didapatkannya. Demikian juga anggo­

ta masyarakat lainnya diberikan pengarahan agar bersama-sama mengawasi tindak-

. an yang menyimpang tersebut. Sedangkan apabila pelaku tersebut masih tetap 
melaksanakan perbuatannya dan tidak menghiraukan larangan maka lembaga sosial 
ini melalui kepala desa mdaporkannya ki::pa<la pihak yang berwajib untuk diproses 
sesuai dengan hukum yang berlaku. Selanjutnya oleh masyarakat disisihkan dari 
pergaulan, dengan . maksud agar pelaku tersebut merubah tindakannya. Demikian 
juga halnya dengan pengendalian aspek kehidupan la~ sifatnya lebih mengutama­

kan tinda~an untuk menyadarkan anggota masyarakat akan perbuatan yang 
menyimpang dari norma sosial. 

Tindakan LKMD sesuai dengan tugas dan fungsi dalam pengendalian sosial 

lainnya dalam menggerakkan warga masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan dapat dilakukan melalui gerakan-gerakan dalam kegiatan gotong­

royong dan tolong menolong misalnya. Dalam gerakan ini lembaga sosial bersifat 

sebagai koordinator sehingga kegiatan pengendalian dapat memanfaatkan warga 

masyarakat sebagai potensi dalam kepentingan masyarakat sendiri. 
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BAB VII 
KESIMPULAN 

Mcnurut adat istiadat Lampung, sebenamya ada cara-cara pengendalian sosial 

yang telah lama disepakati, sesuai dengan prinsip-prinsip masyarakat Lampung 

yang dikenal dengan istilah Piil yang terdiri dari : piil pesenggiri, nengah nya­

pur, nemui nyimah, persahabatan atau sakai sabayan dan bejuluk beadek, 
yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Masyarakat Lampung hams beketja dan belajar agar mampu hidup berdampi­

ngan sejajar dengan manusia lainnya yang berkualitas yang mempunyai kedudu­
kan yang terhormat (piil.pesenggiri); 

2. Masyarakat Lampung hams bermasyarakat (nengah nyapur); 

3. Masyarakat Lampung hams menghormati tamu (nemui nyimah); 

4. Masyarakat Lampung hams sayang menyayangi, sating menghormati, dan 
bergotong-royong dalam kehidupan bersama/bermasyarakat termasuk meman­
faatkan dan melestarikan alam lingkungannya (sakai sabayan); 

5. Masyarakat Lampung hams mampu melekatkan lambang-lambang kehonnatan 
pada dirinya (bejuluk beadek). 

Masyarakat Lampung sebenamya mempunyai etos kerja yang cukup tinggi. Hal 
tersebut merupakan konsekuensi logis dari keinginan yang kuat untuk dapat hidup 
berkecukupan, bahkan akan meninggalkan desa menuju ke kota dalam rangka 

usaha meningkatkan kualitas hidupnya. Sedang mereka yang gagal mendapat 
kehidupan yang baik di kota harus tetap tinggal di desa atau bahkan membuka 
hutan untuk dijadikan lanan pertanian baru. 

Para pemangku adat rata-rata dapat mencapai kualitas yang dibutuhkan, itulah 

· sebabnya maka sebagian besar pemangku adat telah meninggalkan desanya dan 

kini menetap di kota. Hal ini mendorong terjadi jarak pemisah antara pemangku 

adat dengan kerabat adatnya, akibat munculnya perubahan posisi yang cenderung 
membawa dan membentuk lapisan-lapisan sosial yang baru. 

Keadaan ini membawa akibat pula bahwa aktivitas kemasyarakatan di lingkungan 

Masyarakat Lampung pada hakekatnya berjalan tanpa pemangku adat ikut terlibat 
di dalamnya. 

Ketidak-hadiran para pemangku adat pada proses penyelesaian masalah-masalah 

yang timbul di tengah kerabat keadatan, berarti berkurangnya porsi kepemimpinan 
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para pemangku adat itu sendiri. Dan ini berakibat sedikit demi sedikit terjadi 
pergeseran nilai-nilai dan norma-norma yang pada mulanya dijunjung oleh ma­
syarakkat setempat. Prinsip-prinsip masyarakat Lampung yang dikenal Jengan 
istilah Piil, kini sedikit demi sedikit mengalami erosi, paling tidak ada prinsip­
prinsip tertentu yang mulai diangg~p tidak populer lagi. 

Kecenderungan Masyarakat Lampung untuk meninggalkan desanya· mengakibatkan 
ketiadaan figur-figur yang mampu memberikan keteladanan, termasuk juga dalam 
hal keagamaan; Sebab itu walaupun Masyarakat Lampung sebenarnya adalah 
pemeluk agama Islam yang taat, tetapi karena kekurangan infonnasi dan ketelada­
nan maka aktivitas keagamaan sekarang ini sekarang ini menunjukkan kecende­
nmgan menurun. Bahkan konsep ebow atau budaya malu yang sangat ditakuti oleh 
Masyarakat Lampung sehingga ia harus benar-benar menjauhi perbuatan yang 
tergolong amoral dan bertentangan dengan norma-norma serta tata nilai yang telah 
dianut itu, temyata pada saat sekarang ini suatu yang dianggap paling memalukan 
·oleh masyarakat Lampung itu beralih kepada sesuatu .yang bemilai materi dan 
yang fragmatis daripada nilai-nilai moral, yaitu kemiskinan. Miskin adalah sesuatu 
yang sangat memalukan, oleh karenanya harus dihindarkan. Tetapi hanya sebagian 
kecil yang berhasil menghindarkan diri dari kemiskinan dan hidup layak, sedang 
mereka yang terbilang gaga} ~erus menutup-nutupi kemiskinannY.a itu agar tidak 
diketahui oleh orang lain, dengan berusaha berpenampilan mewah, dan kadang­
kadang statusnya sebagai pemangku adat dijadikannya tameng untuk menutupi 
kemiskinai:µiya, walaupun sebenamya kurllng tepat. ltulah sebabnya maka dalam 
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari ada kecenderungan untuk bertindak 
eksploratif, seperti menangkap ikan di sungai tidak segan - segan menggunakan 
cara-cara yang sebenarnya dilarang karena akan memusnahkah ikan yang masih 
kecil-kecil, atau terjadinya pencemaran. Atau pembukaan hutan-hutan untuk dija­
dikan lahan pertanian sampai menembus hutan lindung dengan tidak memperhati­
kan pelestarian lingkungannya. 

Akibat dai hal tersebut di atas sengketa-sengketa sering terjadi, walaupun dalam 
beberapa hal sengketa-sengketa itu dapat diselesaikan, namun penyelesaiannya 
bukan dengan cara menegakkan keadilan tetapi hanya sekedar meredam kernarah­
an. Karena itu sengketa-sengketa yang tak dapat diselesaikan karena masing­
masing pihak atau ada pihak-pihak yang merasa dirugikan maka ia akan terus · 
menuntut keadilan, dan sengketa tersebut harus dilanjutkan untuk mencari keadilan 
melalui pengadilan. Masalah-masalah yang tak dapat diselesaikan kecuali melalui 
sidang pengadilan ini membuat para pemangku adat serta perangkat adat lainnya 
tidak dapat berperan sebagairnana mestinya seperti dulu. 
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Banyaknya sengketa-sengketa yang hanya diselesaikan melalui peredamao kema­

rahan semata-mata, temyata mengakibat solidaritas sosial yang semakin meoipis, 

karena sebenamya api deodam belumlah musoah. Menipisnya solidaritas sosial 

banyak disebabkan kurang percayanya seseorang kepada orang lain. Bukti yang 

kuat lainnya dari makin menurunnya solidaritas sosial terlihat pula dari makin 

kurang berkenannya masyarakat untuk menyelenggarakan kerja bakti atau gotong­

royong; ma.kin subumya kenyataan bahwa mereka tidak bersedia untuk melakukan 

pekerjaan yang tidak dapat dirasakan manfaatnya secara pribadi. Seperti perbaikan 

jalandesa atau lorong-lorong temyata mereka bebankan sepenuhnya kepada 

pemerintah setempat. Tetapi kejadian semacam ioi dapat dikecualikan pada desa­

desa yang berpenduduk seinibang antara masyarakat Lampung dengan masyarakat 

pendatang, kbususnya dari Jawa. ltulah sebabnya didesa-desa yang berpenduduk 

mayoritas masyarakat Lampung akan terkesan kumuh dao bahkan kurang bersa­

habat. 

Bila prinsip-prinsip Lampung yang dikenal dengan istilah piil itu akan dijadikan 

konsep untuk menata perikehidupan masyarakat Lampung di desa-desa maka 

konsep itu akan diancam kegagalan. Sebab, selain karena ketiadaan figur pemim­

pin yang mampu memberikan keteladaoan kepada masyarakat anggotanya, juga 
konsep piil temyata hanya berisi anjuran-anjuran yang terkesan kurang mengikat 

dan tidak memiliki sanksi-sanksi yang tegas mengancam sipelanggar. Karena itu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat Lampung mengarah suatu titik 

yang cukup sulit untuk diduga. 

Seperti telah disinggung terdahulu bahwa Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 

(LKMD) sebagai lembaga lokal dao formal didesa merupakan wadah partisipasi 

masyarakt dalam pembangunan. Dalam menjalankan fungsi dao tugasnya, maka 

Iembaga sosial desa ini juga bertanggung jawab dalam pengendalian sosial ma­

syarakat. Sesuai dengan aspek kehidupan masyarakat di desa maka fungsi dao 

tugas lembaga ioi dalam pengendalian sosial meliputi : pengendalian pelestarian 

sumberdaya alam dan lingkungan, pngendalian ketertiban sosial, pengendalian 

kebersihan Iingkungan, dan pengendalian kesatuan dan persatuan warga masyara­

kat. 

Dalam menjalankan fungsi dan tugas pengendalian sosial masyarakat, LKMD ioi 
melakukan pendekatan sosial yang bersifat pengembangan kesadaran, pembinaan 

dan pembudayaan agar norma-norma dan nilai-nilai kemasyarakatan yang berciri­

kan adat 1stiadat tersebut dapat diterima dan dihayati warga masyarakat dengan 
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laiiLiqmta--. 
-.up mnyuUat yang 1DC11cakup aspek kehidupan kemasyarakatan didesa. 

1lfllp di!sa irsms dihim dm dalJUdayatm ddam upaya menciptakan ketertiban dan 

• • '41 des... &.gi. 1111a1p Jmg melakubn tindabn melanggar norma-norma 
._ _____ ~ tersebut diberikan petunjuk dan pengarahan agar 

_.._._,..lid* sesmi dmpn nonna tersebut tidak diulangi lagi. 

I w IP sosial desa iai. dalam odakubn penanganan pengendalian terhadap 

--. syuaibt" •ya 1-gi wuga yang melakukan tindak yang bertenta­

.-....... alml islDdlil iWpilil hubun yang berlatu, terutama tidak terlepas 

mri cara ~ desa, yaitu melalui musyawarah untuk mencari dan 
w Mw tjwhkw b:dwlap Mggola masyarabt yang melakukan tindak pe­

' w • b•f411 AllglDla wyawarm ymg terdiri dari tokoh-tokoh masyarakat 
tll:sa m pwdw tjwhbp yang diambil sesuai dengan norma adat istiadat pmg......, daa ......,_. bed:embang di desa_ A~ dasar demikian, tindakan 

' r g Sllliml ... - .... ac.tq.s dui a?unn adat istiadat masyarakat desa. 

I ' IP sosial desa sehagai 1embaga yang meoampung aspirasi warga, • dalam 
1 

' hz ~ sosial ticbt terlepas dari harapan Warga masyarakat 
~ kaciplwya ~ wmga masyarabt_ Pada hakekatDya segala tindakan 

I r IP sosial - ..... lmbangaanya dengan pengendalian sosial senantiasa 
~ -.bll: mewmj.dbm masyaDbt desa yang adil dan makmur, merata 
-laliiil .. ._ spi••• sesmi dmgm Pmcasila clan UUD 1945. 
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